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RlNGKASAN 

Ratna Wulan Murtiningsih. NIRM 04.01.22.1211. Pengaruh Komposisi Media 

Pembibitan Berbasis Bahan Organik terhadap Mutu Fisiologis dan 

Pertumbuhan Bibit Tomat (Solanum lycopersicum L.). Pembimbing I Dr. Lisa 

Navitasari, S.P., M.P. dan Pembimbing II Dr. Ir. Budi Sawitri, S.ST., M.Si. 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) membutuhkan bibit berkualitas agar proses 

budidaya dapat berlangsung dengan baik. Kajian ini diarahkan untuk menilai 

pengaruh media pembibitan berbahan organik terhadap mutu fisiologis dan 

pertumbuhan bibit, menilai kelayakan usaha pembibitan, serta mengukur 

keberhasilan diseminasi hasil kajian kepada petani. Percobaan berlangsung pada 

Februari-Juli 2026 di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima jenis perlakuan 

media dan lima ulangan. Data percobaan diuji melalui ANOVA, kemudian 

dilanjutkan dengan DMRT pada taraf 5%. Analisis juga mencakup kelayakan 

usaha serta evaluasi diseminasi melalui pre-test dan post-test. Media pembibitan 

tidak menimbulkan perbedaan nyata pada daya kecambah, tetapi menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit. Perlakuan T1 

berupa cocopeat + tanah memberikan performa pertumbuhan terbaik, yaitu tinggi 

15,65 cm, jumlah daun 5,75 helai, diameter batang 2,228 mm, bobot segar 3,634 

g, dan bobot kering 0,446 g. Hasil perhitungan finansial menunjukkan bahwa 

usaha pembibitan layak dikembangkan. Kegiatan diseminasi juga mampu 

meningkatkan pengetahuan petani; rata-rata N-Gain mencapai 0,794 dalam 

kategori tinggi dan 86,67% peserta berada pada kategori peningkatan tinggi. Uji 

Paired Sample t-test memperlihatkan perbedaan bermakna antara skor pre-test 

dan post-test (Sig. < 0,001). Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, komposisi 

cocopeat + tanah layak direkomendasikan sebagai media pembibitan tomat yang 

efektif. 

Kata kunci: cocopeat, media pembibitan, mutu fisiologis, pertumbuhan bibit, 

tomat, diseminasi. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu sayuran yang 

mempunyai nilai ekonomi penting dan dibudidayakan secara luas di Indonesia. 

Data Badan Pusat Statistik (2025) menunjukkan bahwa pada tahun 2024 Jawa 

Timur menghasilkan sekitar 113.240 ton tomat dari areal panen 5.333 ha. 

Besarnya produksi tersebut memperlihatkan posisi tomat dalam subsektor 

hortikultura provinsi ini. Dari sisi gizi, buah tomat menyediakan vitamin C, 

provitamin A, dan antioksidan likopen yang bermanfaat bagi kesehatan (Suparto 

et al., 2023). Potensi ekonomi dan gizinya menuntut pengelolaan budidaya yang 

efisien sejak tahap awal. Pembibitan menjadi bagian penting karena bibit dengan 

daya tumbuh baik dan sistem perakaran sehat cenderung lebih mampu 

menyesuaikan diri setelah dipindahkan ke lahan (Parween et al., 2025). 

Kondisi media pada fase pembibitan memiliki peran besar terhadap vigor 

tanaman muda. Media yang baik perlu menyediakan hara sekaligus memberikan 

lingkungan akar yang gembur, cukup berpori, memiliki kapasitas tukar kation yang 

memadai, dan tidak menjadi sumber patogen (Febriani et al., 2021). Bahan organik 

seperti kompos, arang sekam, dan cocopeat dapat digunakan untuk memperbaiki 

karakter fisik, kimia, serta biologi media tanam. Perbaikan tersebut pada akhirnya 

dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung pertumbuhan bibit tomat 

(Hariyadi, 2021). 

Permasalahan pada pembibitan sering muncul ketika sifat media tidak 

sesuai dengan kebutuhan akar. Aerasi yang rendah dapat menghambat 

perkembangan akar dan meningkatkan risiko pembusukan, sedangkan 

ketersediaan air serta hara yang tidak stabil dapat mengganggu proses fisiologis 

bibit, diantaranya daya kecambah, indeks vigor dan kecepatan tumbuh. Media 

yang terlalu padat membatasi pori dan pertukaran gas, sebaliknya, media yang 

sangat porous mudah kehilangan air dan nutrisi. Ketidakseimbangan kondisi 

tersebut dapat terlihat pada karakter pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, dan rasio tajuk-akar (Febriani et al., 2021). 

Bukti dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa formula media dapat 

mempengaruhi kualitas bibit tomat. Suparto et al. (2023), menyatakan bahwa 

media tanam dengan komposisi abu sekam dan kompos dengan perbandingan 1:1 

menunjukan tinggi 25,17 cm, 25 helai daun, panjang akar 17,92 cm, dan bobot 



2 
 

 
 

kering tajuk 1,32 g lebih bagus dibandingkan tanah tanpa campuran. Hariyadi 

(2021) juga mendapatkan respons tinggi tanaman, diameter batang, dan bobot 

buah yang baik pada campuran tanah, pupuk kandang, serta arang sekam. Kedua 

temuan tersebut mendukung dugaan bahwa media dengan bahan organik dan 

kondisi aerasi yang memadai dapat menunjang performa tanaman sejak fase awal 

pertumbuhan. 

Meskipun banyak penelitian membuktikan pengaruh positif komposisi media 

pembibitan terhadap pertumbuhan bibit tomat, sebagian besar penelitian 

sebelumnya masih terbatas pada penggunaan satu atau dua jenis media sehingga 

variasi komposisi belum diuji secara menyeluruh. Di sisi lain, sebagian besar 

penelitian dilakukan pada kondisi lingkungan terkontrol yang belum sepenuhnya 

mewakili kondisi iklim tropis yang lembap dengan suhu dan kelembapan tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, masih terdapat peluang untuk mengkaji variasi 

komposisi media pembibitan terhadap kualitas bibit tomat dalam kondisi iklim 

tropis, terutama di wilayah Malang, yang memiliki karakteristik lingkungan spesifik 

dan belum banyak diteliti dalam konteks ini. 

Aspek agronomis saja belum cukup untuk menentukan media pembibitan 

yang layak direkomendasikan. Formula yang menghasilkan bibit terbaik secara 

fisiologis dapat saja membutuhkan biaya tinggi atau menggunakan bahan yang 

sulit diperoleh oleh petani dan pelaku usaha. Karena itu, evaluasi juga perlu 

mencakup sisi ekonomi, termasuk biaya produksi, penerimaan, R/C ratio, B/C 

ratio, BEP, ROI, dan PP (Febrianti et al., 2023). Analisis tersebut diperlukan untuk 

memastikan bahwa pilihan media tidak hanya efektif bagi pertumbuhan bibit, tetapi 

juga realistis dan menguntungkan untuk diterapkan secara berkelanjutan. 

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Daerah 

ini memiliki suhu rata-rata berkisar 25-30°C dan kelembapan relatif antara 70-85%. 

Kondisi lingkungan tersebut sering menimbulkan tantangan dalam 

mempertahankan stabilitas aerasi dan kelembapan media. Oleh karena itu, 

pengujian terhadap berbagai komposisi media seperti tanah, kompos, sekam 

bakar, dan cocopeat diperlukan untuk mendapatkan formulasi media pembibitan 

yang efektif dalam kondisi tersebut. 

Selain aspek teknis dan ekonomi, kendala lain dalam peningkatan kualitas 

pembibitan tomat adalah masih terbatasnya diseminasi hasil penelitian kepada 

petani. Hasil penelitian mengenai media pembibitan sering kali hanya berhenti 

pada publikasi ilmiah dan belum menjadi rekomendasi teknis yang aplikatif dan 
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mudah dipahami oleh petani. Padahal, diseminasi hasil penelitian merupakan 

tahapan penting dalam menjembatani kesenjangan antara inovasi teknologi dan 

praktik budidaya di lapangan (Rogers, 2003). Oleh sebab itu, penelitian ini tidak 

berhenti pada tahap pengujian media dan Analisis kelayakan usaha, tetapi juga 

dirancang untuk menghasilkan diseminasi hasil kajian. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian mengenai pengaruh komposisi media 

pembibitan berbasis bahan organik terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit 

tomat diharapkan mampu menghasilkan formulasi media yang tidak hanya 

memberikan kualitas bibit terbaik secara agronomis, tetapi juga memiliki kelayakan 

secara ekonomi serta dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh petani. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh komposisi media pembibitan terhadap mutu fisiologis 

dan pertumbuhan bibit tomat (Solanum lycopersicum L.)? 

2. Bagaimana analisis kelayakan usaha pembibitan tomat (Solanum 

lycopersicum L.)? 

3. Bagaimana rancangan diseminasi hasil kajian mengenai media pembibitan 

terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat (Solanum lycopersicum 

L.)? 

4. Bagaimana hasil evaluasi peningkatan pengetahuan sasaran diseminasi 

mengenai media pembibitan terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit 

tomat (Solanum lycopersicum L.)? 

1.3 Tujuan  

1. Menganalisis pengaruh penggunaan berbagai jenis media pembibitan 

terhadap parameter mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat, yang 

meliputi daya kecambah, indeks vigor, Germination Speed Index (GSI), tinggi, 

jumlah daun, diameter batang, keseragaman, bobot segar dan bobot kering. 

2. Menganalisis kelayakan usaha pembibitan tomat (Solanum lycopersicum L). 

3. Menyusun rancangan diseminasi hasil kajian mengenai media pembibitan 

terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat (Solanum lycopersicum 

L.). 

4. Mengevaluasi peningkatan pengetahuan sasaran setelah pelaksanaan 

diseminasi hasil kajian mengenai media pembibitan terhadap mutu fisiologis 

dan pertumbuhan bibit tomat (Solanum lycopersicum L.). 
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1.4 Manfaat  

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah bukti empiris yang mendukung teori bahwa komposisi media 

pembibitan yang seimbang antara aerasi, retensi air, dan kandungan hara 

merupakan faktor kunci dalam pembentukan vigor bibit yang optimal. 

b. Memperkuat dasar teoritis tentang hubungan antara sifat fisik - kimia media 

pembibitan dan respon fisiologis bibit tomat, sehingga dapat digunakan 

sebagai referensi ilmiah untuk penelitian lanjutan. 

c. Memberikan landasan ilmiah untuk pengembangan model pembibitan 

tanaman hortikultura berbasis bahan organik lokal yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi petani dan pelaku usaha pembibitan: memberikan rekomendasi empiris 

mengenai jenis media pembibitan paling efektif untuk menghasilkan bibit tomat 

berkualitas tinggi dengan pertumbuhan seragam dan vigor kuat. 

b. Bagi penyuluh pertanian: menjadi acuan teknis dalam kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan, terutama dalam hal pemilihan dan formulasi media pembibitan yang 

efisien dan ekonomis. 

c. Bagi peneliti dan akademisi: menjadi bahan pembanding atau dasar 

pengembangan penelitian lanjutan tentang penggunaan komposisi bahan 

organik (seperti cocopeat, sekam bakar, dan kompos) dalam pembibitan 

komoditas hortikultura lain. 
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2.1 Penelitian Terdahulu 

Studi Kolo dan Raharjo (2016) berjudul Pengaruh Pemberian Arang Sekam 

Padi dan Frekuensi Penyiraman terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) menunjukkan bahwa dosis arang sekam 

0,5 kg yang dipadukan dengan penyiraman tiga hari sekali memberikan hasil 

pertumbuhan dan produksi paling baik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

arang sekam dapat memperbaiki lingkungan media, khususnya melalui 

peningkatan ruang udara, porositas, dan keseimbangan air. Relevansi penelitian 

tersebut dengan kajian ini terletak pada pemanfaatan arang sekam sebagai 

komponen media. Perbedaannya terdapat pada tahap tanaman yang diamati: Kolo 

dan Raharjo mengikuti tanaman sampai produksi, sedangkan penelitian ini 

membatasi pengamatan pada fase pembibitan dengan fokus mutu fisiologis dan 

pertumbuhan bibit. 

Dalam penelitian Pengaruh Interval Fertigasi dan Perbedaan Media 

Pembibitan terhadap Pertumbuhan Hasil Tomat Cherry (Lycopersicum esculentum 

Mill.) pada Sistem Hidroponik, Kalsumy (2017) memperoleh pertumbuhan vegetatif 

dan generatif terbaik pada campuran arang sekam, cocopeat dengan rasio 1:1. 

Komposisi tersebut dinilai menguntungkan karena mampu menyediakan ruang 

udara sekaligus menjaga air tetap tersedia di dalam media. Kesamaan dengan 

penelitian ini adalah penggunaan arang sekam dan cocopeat sebagai bahan 

media untuk tanaman tomat. Adapun perbedaan utamanya terletak pada teknik 

budidaya; penelitian Kalsumy menggunakan sistem hidroponik, sedangkan kajian 

ini menerapkan pembibitan konvensional. 

Damanik dan Setyorini (2021), melalui penelitian Respon Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Tomat Varietas Fortuna pada Komposisi Pupuk Tunggal dan 

Komposisi Media Pembibitan, menemukan bahwa campuran tanah, kompos, dan 

arang sekam mendukung pertumbuhan vegetatif, termasuk peningkatan tinggi 

tanaman dan klorofil daun. Studi tersebut relevan karena sama-sama 

memanfaatkan komposisi bahan organik sebagai media. Namun ruang lingkup 

pengamatannya berbeda, penelitian Damanik dan Setyorini mengikuti tanaman 

sampai fase generatif, sedangkan penelitian ini hanya mengevaluasi fase 

pembibitan. 
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Wulandari et al. (2023), dalam studi Pengaruh Perbandingan Konsentrasi 

Pupuk Cair dan Jenis Media Tanam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tomat 

Cherry (Lycopersicum esculentum Mill.), melaporkan pertumbuhan terbaik pada 

komposisi rockwool dan arang sekam dengan dukungan nutrisi yang sesuai. 

Cocopeat yang digunakan sendiri justru berpotensi mengurangi aerasi karena 

daya retensi airnya tinggi. Kajian tersebut sama-sama menekankan hubungan 

karakter media dengan pertumbuhan tomat, tetapi sistem yang digunakan 

berbeda. Wulandari et al. meneliti hidroponik sampai fase produksi, sedangkan 

penelitian ini mengevaluasi pembibitan secara konvensional. 

Suparto et al. (2023), dalam penelitian Pengaruh Berbagai Komposisi Media 

Pembibitan terhadap Pertumbuhan dan Fisiologi Tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.), memperoleh performa bibit terbaik pada campuran abu sekam 

dan kompos 1:1. Komposisi tersebut meningkatkan tinggi, luas daun, serta bobot 

tajuk dan akar, yang diduga terjadi karena aerasi dan ketersediaan hara di dalam 

media lebih seimbang. Kesamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus 

fase pembibitan dan pengamatan pertumbuhan bibit. Penelitian ini memperluas 

ruang lingkup tersebut dengan memasukkan mutu fisiologis sejak perkecambahan 

sebagai bagian dari variabel yang dianalisis. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian 

mengenai media pembibitan tomat masih berfokus pada pertumbuhan vegetatif 

maupun hasil produksi tanaman. Penelitian yang secara khusus mengevaluasi 

komposisi media pembibitan pada fase pembibitan dengan mengintegrasikan 

penilaian mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit sejak awal perkecambahan masih 

terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk memperluas kajian 

mengenai pengaruh komposisi media pembibitan terhadap mutu fisiologis dan 

pertumbuhan bibit tomat pada fase pembibitan. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) 

Tomat (Solanum lycopersicum L.) adalah tanaman hortikultura yang hidup 

hanya satu musim dan masuk ke dalam keluarga Solanaceae. Tanaman ini banyak 

dibudidayakan karena nilai ekonominya yang tinggi serta kandungan gizinya yang 

luar biasa. Tomat kaya akan vitamin C, provitamin A (dalam bentuk karotenoid), 

kalium, dan antioksidan likopen, yang sangat penting untuk menjaga kesehatan 

manusia serta mencegah penyakit degeneratif (Suparto et al., 2023).  
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Tomat masuk ke dalam kategori sayuran buah yang bisa dinikmati segar 

atau diolah menjadi berbagai produk, seperti saus, pasta, jus, dan sambal menurut 

(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2021). Dari segi agronomi, tomat 

termasuk tanaman yang fleksibel dan bisa menyesuaikan diri dengan berbagai 

kondisi iklim pertanian, baik di daerah dataran rendah maupun menengah, asalkan 

mendapat sinar matahari yang cukup dan tanah yang gembur serta subur. 

Secara fisiologis, tomat biasanya melakukan penyerbukan sendiri 

(autogami), tapi juga bisa mengalami penyerbukan silang. Tanaman ini cukup 

sensitif terhadap kekeringan dan genangan air, jadi pengelolaan kelembapan 

tanah menjadi hal krusial dalam proses pembibitan dan budidaya. Bibit tomat yang 

sehat biasanya ditandai oleh pertumbuhan vegetatif yang merata, batang yang 

kuat, daun berwarna hijau gelap, serta akar yang kokoh (Febriani et al., 2021). 

Berikut merupakan klasifikasi tanaman tomat menurut Mardaus et al. (2019) 

sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Ordo : Solanales 

Famili : Solanaceae 

Genus : Solanum 

Spesies : Solanum lycopersicum L.  

Secara morfologi, tanaman tomat memiliki struktur organ yang khas dan 

dapat diamati dari bagian vegetatif maupun generatif yang meliputi: 

1. Akar 

Akar tomat terbagi menjadi akar utama yang menancap ke bawah dan akar 

samping yang menyebar ke segala arah. Akar utama bisa menembus tanah hingga 

kedalaman 30 - 40 cm, sementara akar samping membantu menyerap air dan 

nutrisi dari sekitarnya (Hariyadi, 2021). Akar muda dilengkapi dengan rambut-

rambut halus yang memperluas area penyerapan. Tanah yang gembur dan berpori 

baik sangat penting agar akar bisa berkembang dengan sehat dan kuat. 

2. Batang 

Batang tomat biasanya tegak atau sedikit merambat, dengan banyak ruas 

dan cabang. Permukaannya ditutupi bulu halus yang disebut trikoma. Batang 

muda berwarna hijau segar, sedangkan yang lebih tua menjadi keras dan 

kecokelatan. Batang ini berperan sebagai jalan utama untuk mengalirkan air, 
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mineral, dan hasil fotosintesis antara akar dan daun (Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia, 2021). 

3. Daun 

Daun tomat adalah jenis daun majemuk yang berbentuk oval dengan tepi 

bergigi dan permukaan berbulu halus. Daun utama bisa mencapai panjang 20 - 30 

cm, dengan tangkai panjang dan warna hijau tua. Daun ini bertugas sebagai pabrik 

utama fotosintesis, menghasilkan energi yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh 

subur (Suparto et al., 2023).  

4. Bunga 

Bunga tomat berwarna kuning cerah, berbentuk seperti bintang, dan 

biasanya muncul dalam kelompok tandan. Setiap bunga lengkap dengan alat 

kelamin jantan dan betina, sehingga disebut hermafrodit. Bunga ini bisa 

melakukan penyerbukan sendiri, tapi angin atau serangga seperti lebah bisa 

membantu mempercepat prosesnya agar lebih efektif (Febriani et al., 2021). 

5. Buah 

Buah tomat termasuk buah sejati jenis berry. Bentuknya bisa bervariasi 

sesuai varietas, ada yang bulat, lonjong, atau agak pipih. Awalnya hijau, lalu 

berubah menjadi kuning, orange, atau merah saat matang. Daging buahnya tebal, 

berair, dan penuh biji kecil berwarna kuning muda. Buah ini kaya likopen, vitamin 

C, dan antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kesehatan (Suparto et al., 2023). 

6. Biji 

Biji tomat berbentuk pipih, berwarna cokelat kekuningan, dan dilapisi bulu 

halus. Di dalamnya ada embrio dan cadangan makanan yang diperlukan untuk 

berkecambah. Biji ini bisa tahan hingga 4 - 6 tahun jika disimpan di tempat sejuk 

dan kering (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2021). 

2.2.2 Pembibitan  

Pembibitan merupakan tahap awal dalam siklus budidaya tanaman yang 

bertujuan menghasilkan bibit berkualitas sebelum dipindahkan ke lahan tanam. 

Bibit yang baik dicirikan oleh pertumbuhan seragam, vigor tinggi, batang kokoh, 

daun berwarna hijau segar, serta sistem perakaran yang berkembang dengan baik 

sehingga mampu menyerap air dan unsur hara secara optimal (Febriani et al., 

2021). Kualitas bibit sangat menentukan kemampuan tanaman dalam beradaptasi 

terhadap kondisi lingkungan setelah pindah tanam. 

Pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.), pembibitan berperan 

penting karena tomat sensitif terhadap perubahan lingkungan pada fase awal 
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pertumbuhan. Bibit tomat yang dihasilkan melalui pembibitan yang baik memiliki 

daya adaptasi lebih tinggi terhadap cekaman lingkungan, seperti fluktuasi suhu 

dan ketersediaan air, serta lebih efisien dalam menyerap unsur hara. Kondisi 

tersebut mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman secara optimal 

(Suparto et al., 2023). 

Pembibitan yang tidak dikelola dengan baik dapat menghasilkan bibit lemah 

dengan pertumbuhan tidak seragam dan sistem perakaran kurang berkembang. 

Bibit semacam ini cenderung mengalami stres setelah pindah tanam, lebih rentan 

terhadap hama dan penyakit, serta membutuhkan waktu adaptasi lebih lama, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas dan kualitas hasil tomat (Hariyadi, 

2021). Penelitian menunjukkan bahwa bibit tomat yang memiliki vigor tinggi, sistem 

perakaran berkembang dengan baik, serta karakteristik transplant yang baik akan 

lebih cepat beradaptasi setelah pindah tanam sehingga mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman secara optimal (Jones, 2007). Selain faktor genetik, 

kualitas bibit sangat dipengaruhi oleh teknik pembibitan, terutama pemilihan media 

pembibitan, pengelolaan air, dan ketersediaan unsur hara selama persemaian. 

Media pembibitan yang tidak sesuai dapat menghambat perkembangan akar dan 

menyebabkan ketidakseimbangan pertumbuhan tajuk dan akar. Oleh karena itu, 

pengelolaan pembibitan yang tepat menjadi bagian penting dalam meningkatkan 

keberhasilan dan produktivitas budidaya tomat secara berkelanjutan (Febriani et 

al., 2021). 

2.2.3 Media Pembibitan  

Menurut Kamaluddin et al. (2022), media pembibitan merupakan bahan atau 

campuran bahan yang berfungsi sebagai tempat tumbuh tanaman untuk 

menopang akar, menyediakan air, udara, dan unsur hara yang diperlukan bagi 

pertumbuhan serta perkembangan tanaman. Media pembibitan tidak hanya 

berperan sebagai penopang fisik, tetapi juga berfungsi biologis dan kimiawi dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem mikro di sekitar perakaran. Dengan kata lain, 

media pembibitan menjadi ekosistem mini bagi akar untuk melakukan aktivitas 

fisiologis, seperti penyerapan air, pertukaran gas, dan, interaksi mikroorganisme 

yang mendukung ketersediaan nutrisi. 

Pada konteks pertanian modern, khususnya sistem soilless culture atau 

pertanian tanpa tanah, media pembibitan berfungsi menggantikan peran tanah 

secara menyeluruh. Tanah yang biasanya berfungsi sebagai penyedia unsur hara 

dan tempat hidup mikroba digantikan oleh bahan lain seperti cocopeat, arang 
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sekam, perlit, vermikulit, maupun pupuk organik padat yang dikomposisikan untuk 

mendukung kondisi pertumbuhan optimal (Kamaluddin et al., 2022). 

1. Tanah (Top soil) 

Lapisan tanah paling atas atau top soil, yang umumnya berada pada 

kedalaman sekitar 10-20 cm, dikenal sebagai bagian tanah yang relatif subur. 

Lapisan ini banyak mengandung bahan organik, mikroorganisme, dan unsur hara 

esensial. Sifatnya yang cenderung gembur, memiliki aerasi baik, serta kapasitas 

tukar kation yang tinggi menjadikannya sesuai sebagai salah satu bahan media 

pembibitan. Dalam budidaya modern, top soil biasanya tidak digunakan sendiri, 

melainkan dipadukan dengan bahan organik seperti kompos atau pupuk kandang 

untuk memperkaya hara dan memperbaiki struktur media (Susanti dan Larasati, 

2018). 

Lebih lanjut, penelitian oleh Marjenah (2018) membuktikan bahwa 

pencampuran top soil dengan kompos dalam proses pembibitan bambu 

memberikan hasil pertumbuhan bibit yang lebih kuat dan sehat. Komposisi ini tidak 

hanya menjaga kelembapan media lebih stabil, tetapi juga menyediakan mineral 

dasar yang penting bagi perkembangan akar. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

top soil dalam media pembibitan bukan hanya sebagai penyangga fisik, tetapi juga 

sebagai penyimpan nutrisi jangka panjang yang mendukung fase awal 

pertumbuhan tanaman. 

2. Kompos  

Kompos merupakan salah satu bahan organik andalan dalam dunia 

pertanian modern. Terbentuk dari hasil penguraian alami bahan-bahan organik 

seperti sisa tanaman, limbah dapur, kotoran ternak, hingga jerami, proses 

dekomposisinya melibatkan aktivitas mikroorganisme yang secara bertahap 

mengubah material mentah tersebut menjadi sumber nutrisi yang kaya. Tidak 

hanya menyediakan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K), kompos juga mengandung unsur mikro serta mikroba yang bermanfaat bagi 

kesehatan tanah. Selain memperkaya media pembibitan, kompos juga mampu 

memperbaiki struktur fisik tanah, meningkatkan kapasitas simpan air, dan 

mendukung aktivitas biologi tanah secara keseluruhan (Rismayadi, 2017). 

Sejumlah penelitian menunjukkan manfaat kompos sebagai komponen 

media pembibitan. Rahayu dan Wahyuni (2016) melaporkan bahwa penambahan 

kompos pada media sapih bidara laut meningkatkan tinggi bibit dan diameter 

batang. Perannya tidak hanya sebagai pemasok hara, tetapi juga sebagai 



11 
 

 
 

pembenah struktur media yang membantu akar berkembang dan menyerap unsur 

hara dengan lebih baik. Pada tomat, Fateha et al., (2020) juga menemukan bahwa 

berbagai jenis kompos mendorong pertumbuhan vegetatif dan pemanjangan akar. 

Perbaikan porositas pada media yang semula padat meningkatkan aerasi dan 

ketersediaan oksigen untuk respirasi embrio saat perkecambahan, sehingga 

kondisi media menjadi lebih mendukung bagi kelangsungan hidup benih. 

Hal serupa dilaporkan oleh Azmi et al. (2020) dalam penelitian terkait 

pembibitan bawang merah dari True Shallot Seed (TSS). Hasil terbaik dicapai 

ketika kompos dikomposisikan dengan cocopeat dan arang sekam. Ketiga bahan 

ini saling melengkapi kompos menyediakan hara, cocopeat menjaga kelembaban, 

dan arang sekam meningkatkan aerasi. Komposisi tersebut menciptakan 

lingkungan tumbuh yang sangat ideal, mendorong pertumbuhan akar yang sehat 

dan kuat, serta mendukung perkembangan vegetatif tanaman secara keseluruhan. 

3. Cocopeat  

Cocopeat adalah serbuk hasil pengolahan sabut kelapa yang sering dipakai 

dalam pembibitan. Bahan ini dapat menyerap sekaligus mempertahankan air 

dalam jumlah tinggi, memiliki ruang pori yang besar, serta menyediakan aerasi dan 

kelembapan media yang mendukung perkembangan perakaran (Sirait et al., 

2025). 

Karakteristik tersebut menjadikan cocopeat sangat ideal untuk digunakan 

dalam sistem pembibitan maupun hidroponik, karena media ini relatif steril dari 

hama dan, patogen. Azmi et al. (2020) menyatakan bahwa benih bawang merah 

(True Shallot Seed) yang ditanam menggunakan cocopeat mengalami 

pertumbuhan lebih cepat dan seragam dibandingkan dengan media pembibitan 

konvensional seperti pasir atau tanah. Hal ini terjadi karena struktur cocopeat 

mendukung perkembangan akar yang sehat, memungkinkan tanaman menyerap 

air dan oksigen secara optimal. 

Namun, penting untuk diketahui  meskipun cocopeat unggul dalam sifat fisik 

seperti daya serap air dan aerasi, kandungan unsur haranya relatif rendah 

sehingga pengunaannya sebagai media pembibitan perlu dikomposisikan dengan 

penyediaan unsur hara dari sumber lain agar kebutuhan nutrisi tanaman dapat 

terpenuhi (Sirait et al., 2025). 

4. Arang sekam  

Arang sekam merupakan produk pembakaran sekam padi secara tidak 

sempurna yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan media pembibitan. Bobotnya 
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ringan dan porositasnya tinggi, sehingga dapat meningkatkan ruang udara serta 

drainase media dan mendukung perkembangan perakaran (Irawan dan Kafiar, 

2015). Rahayu dan Wahyuni (2016) juga menjelaskan bahwa arang sekam bersifat 

relatif netral, tidak beracun, dan membantu mengurangi risiko pembusukan akar 

pada media yang terlalu lembap. 

Keunggulan arang sekam semakin populer digunakan, tidak hanya dalam 

skala rumah tangga tetapi juga dalam sistem pertanian modern seperti akuaponik. 

Kurniawan et al., (2018) melaporkan bahwa penggunaan arang sekam sebagai 

bagian dari media pembibitan dalam sistem akuaponik, dikomposisikan dengan 

cocopeat dan kompos mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran 

secara signifikan. Komposisi tersebut menciptakan lingkungan tumbuh yang ideal, 

karena mampu menyeimbangkan kebutuhan air, udara, dan nutrisi. 

Agegnehu et al. (2016) menjelaskan bahwa arang sekam dapat digunakan 

sebagai pembenah media karena mampu meningkatkan kualitas fisik maupun 

kimianya. Aplikasinya dapat menaikkan karbon organik, kapasitas tukar kation, 

kelembapan tanah, serta ketersediaan hara, terutama nitrogen (N) dan fosfor (P). 

2.2.4 Mutu Fisiologis Benih 

Mutu fisiologis menggambarkan kemampuan benih untuk menjalani proses 

perkecambahan dan melanjutkan pertumbuhan hingga membentuk tanaman 

normal ketika kondisi lingkungannya sesuai. Penilaiannya terutama bertumpu 

pada dua komponen, yaitu viabilitas dan vigor. Viabilitas berkaitan dengan 

kemampuan menghasilkan kecambah normal pada kondisi optimum, sedangkan 

vigor menunjukkan kekuatan benih untuk muncul dengan cepat, relatif seragam, 

dan membentuk kecambah yang baik. Marcos-filho (2015) menempatkan 

kecepatan perkecambahan (speed of germination) serta keseragaman 

kemunculan kecambah (uniform seedling emergence) sebagai unsur penting 

dalam pengukuran vigor, sehingga keduanya dapat digunakan untuk 

merepresentasikan mutu fisiologis benih. 

Penilaian mutu fisiologis benih dapat dilakukan melalui beberapa parameter, 

antara lain daya kecambah, kecepatan berkecambah (Germination Speed Index), 

dan indeks vigor. Ketiga parameter tersebut digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan benih dalam memulai pertumbuhan secara normal serta 

ketahanannya pada fase awal perkembangan tanaman. 
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a. Daya Kecambah (%) 

Persentase daya kecambah menggambarkan proporsi benih yang mampu 

berkembang menjadi kecambah normal ketika berada pada kondisi lingkungan 

optimum. Parameter tersebut digunakan sebagai indikator viabilitas benih. Nilai 

daya kecambah ditentukan dengan rumus berikut: 

𝐷𝑎𝑦𝑎 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ % =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑥 100% 

Standar internasional (ISTA) dan nasional (SNI 7627:2014) biasanya menetapkan 

waktu pengamatan untuk tomat antara 7–14 hari setelah tanam (Sudrajat, 2019) 

b. Kecepatan Berkecambah (Germination Speed Index / Indeks Kecepatan 

Tumbuh) 

Kecepatan berkecambah (Germination Speed Index) merupakan parameter 

yang digunakan untuk mengukur kecepatan benih berkecambah selama waktu 

pengamatan. Nilai Germination Speed Index yang tinggi menunjukkan bahwa 

benih mampu berkecambah lebih cepat sehingga mencerminkan vigor benih yang 

lebih baik. Perhitungan Germination Speed Index   menggunakan rumus Maguire 

(1962), yaitu: 

𝐺𝑆𝐼 =
𝐺1+𝐺2+⋯.+𝐺𝑛

𝑇1+𝑇2+⋯+𝑇𝑛
  

Keterangan: 

GSI : Germination Speed Index. 

G1, G2 dan Gn : Jumlah benih yang baru berkecambah (normal) pada hari 

ke-1, ke-2, hingga hari ke-n. 

T1, T2 dan Tn : Waktu pengamatan (hari setelah semai) saat benih 

berkecambah, yaitu hari ke-1, ke-2, hingga hari ke-n. 

n : Hari terakhir pengamatan perkecambahan. 

Nilai GSI yang tinggi menunjukkan benih cepat berkecambah dan memiliki vigor 

baik (Hidayat dan Hapsari, 2020). 

c. Indeks Vigor (%) 

Indeks Vigor menunjukkan kekuatan awal benih berdasarkan kemampuan 

membentuk kecambah normal dengan cepat pada tahap pertama pengujian. Nilai 

ini umumnya diperoleh dari persentase kecambah normal pada pengamatan awal 

(first count), sehingga dapat menggambarkan performa benih pada fase awal 

pertumbuhan. Indeks Vigor dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑉𝑖𝑔𝑜𝑟 % =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑥 100% 
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Semakin tinggi nilai indeks vigor menunjukkan bahwa benih memiliki kemampuan 

tumbuh yang lebih cepat, seragam, dan berpotensi menghasilkan bibit yang sehat 

serta mampu beradaptasi dengan baik pada fase awal pertumbuhan. Dari 

persentase kecambah normal pada pengamatan awal. 

2.2.5 Pertumbuhan Tanaman 

Pertumbuhan tanaman merupakan proses peningkatan ukuran, volume, 

massa, maupun jumlah sel yang berlangsung secara permanen sehingga tidak 

dapat kembali ke kondisi semula. Proses tersebut terjadi sebagai akibat dari 

pembelahan, pembesaran, dan diferensiasi sel yang berlangsung secara terus-

menerus selama siklus hidup tanaman (Clark et al., 2018). Pertumbuhan 

dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal dari dalam tanaman serta faktor 

eksternal, seperti ketersediaan air, cahaya, unsur hara, suhu, dan kondisi tanah 

yang mendukung perkembangan tanaman (Hasibuan et al., 2024).  

Menurut Purba et al. (2018) menjelaskan bahwa pertumbuhan tanaman 

dapat diamati melalui perubahan morfologi maupun peningkatan biomassa selama 

periode pertumbuhan. Suparto et al. (2023) menambahkan bahwa keberhasilan 

pertumbuhan tanaman dapat dievaluasi menggunakan berbagai parameter 

vegetatif yang mencerminkan kemampuan fisiologis tanaman dalam menyerap air 

dan unsur hara serta memanfaatkan hasil fotosintesis untuk pembentukan jaringan 

baru. 

Pada penelitian ini, pertumbuhan bibit tomat (Solanum lycopersicum L.) 

dievaluasi melalui tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar, dan 

bobot kering. 

a. Tinggi Tanaman (cm) 

Clark et al. (2018) menempatkan tinggi tanaman sebagai ukuran yang lazim 

digunakan dalam evaluasi pertumbuhan vegetatif. Pertambahan tinggi terjadi 

melalui pertumbuhan primer pada batang yang dikendalikan oleh meristem apikal 

melalui pembelahan dan pemanjangan sel. Parameter ini juga dapat 

mencerminkan keberhasilan tanaman menggunakan air, hara, dan hasil 

fotosintesis untuk membentuk jaringan baru. Menurut Suparto et al. (2023), tinggi 

tanaman karena itu dapat dipakai untuk menilai respons pertumbuhan terhadap 

kondisi lingkungan ataupun perlakuan penelitian.  

b. Jumlah Daun (helai) 

Hasibuan et al. (2024) menggunakan jumlah daun sebagai salah satu 

petunjuk perkembangan vegetatif. Daun merupakan lokasi utama fotosintesis, 
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yaitu proses pembentukan fotosintat yang menyediakan energi dan bahan bagi 

pertumbuhan tanaman. Bertambahnya jumlah daun dapat memperluas kapasitas 

fotosintetik sehingga akumulasi biomassa berpotensi meningkat. Oleh sebab itu, 

tanaman yang membentuk lebih banyak daun umumnya mencerminkan kondisi 

pertumbuhan yang lebih baik dan kecukupan unsur hara yang mendukung proses 

tersebut. 

c. Diameter Batang (mm) 

Menurut Putra (2020), diameter batang merupakan parameter yang 

digunakan untuk menggambarkan kekuatan serta perkembangan jaringan batang 

tanaman. Selain berfungsi menopang tanaman, batang juga berperan sebagai 

jalur transportasi air, unsur hara, dan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tanaman. 

Bertambahnya diameter batang menunjukkan adanya perkembangan jaringan 

penyusun batang serta akumulasi hasil fotosintesis. Tanaman yang memiliki 

diameter batang lebih besar umumnya mempunyai pertumbuhan lebih baik karena 

sistem penyangga dan transportasinya berkembang lebih optimal. 

d. Bobot Segar Tanaman (g) 

Menurut Suparto et al. (2023), bobot segar diukur pada tanaman segera 

setelah pemanenan sebelum jaringan mengalami pengeringan. Nilai ini mencakup 

biomassa yang terbentuk sekaligus air yang masih tersimpan di dalam jaringan. 

Bobot segar dipengaruhi oleh penyerapan air dan hara serta kemampuan tanaman 

mengalokasikan hasil fotosintesis ke organ-organ pertumbuhan. Karena itu, nilai 

bobot segar yang lebih besar umumnya menandakan akumulasi biomassa 

vegetatif yang lebih tinggi selama periode pengamatan. 

e. Bobot Kering Tanaman (g) 

Purba et al. (2018) menjelaskan bahwa bobot kering adalah massa tanaman 

setelah air dalam jaringan dikeluarkan melalui pengeringan sampai beratnya stabil. 

Karena tidak lagi dipengaruhi kandungan air, parameter ini lebih mencerminkan 

akumulasi bahan organik yang terbentuk dari fotosintesis. Nilai bobot kering yang 

lebih besar mengindikasikan semakin banyak fotosintat yang berhasil 

diakumulasikan dan digunakan untuk membangun jaringan tanaman. 

2.2.6 Keseragaman  

Keseragaman bibit menurut Nurwiati dan Budiman (2023) menjadi salah satu 

penanda penting kualitas pertumbuhan populasi. Istilah ini menggambarkan 

sejauh mana individu tanaman berkembang dengan pola dan waktu yang relatif 

serupa. Bibit yang homogen umumnya berkaitan dengan mutu benih yang baik 
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dan pemanfaatan sumber daya lingkungan yang lebih efisien. Pada fase awal, 

keseragaman sangat dipengaruhi vigor karena benih yang kuat cenderung 

berkecambah lebih cepat serta hampir bersamaan. Kondisi tersebut menghasilkan 

populasi bibit yang lebih seragam dibandingkan benih dengan vigor rendah. 

Pardosi et al. (2016), menjelaskan bahwa perbedaan genotipe pada 

tanaman tomat dapat memengaruhi karakter pertumbuhan, seperti tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, dan umur berbunga. Genotipe yang memiliki 

kemampuan adaptasi lebih baik terhadap kondisi lingkungan cenderung 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih seragam dibandingkan genotipe yang 

kurang adaptif. Selain faktor genetik, kondisi lingkungan, terutama komposisi 

media pembibitan dan ketersediaan unsur hara, juga berpengaruh terhadap 

tingkat keseragaman pertumbuhan bibit. Luta (2020) melaporkan bahwa media 

pembibitan dengan komposisi bahan organik yang sesuai mampu menyediakan 

unsur hara secara lebih merata sehingga variasi pertumbuhan antar tanaman 

dapat dikurangi. 

Keseragaman bibit dapat diamati dari ukuran fisiologis maupun morfologis. 

Nurwiati dan Budiman (2023) menggunakan Indeks Vigor (IV), Daya Berkecambah 

(DB), Kecepatan Tumbuh (KCT), serta Berat Kering Kecambah Normal (BKKN) 

sebagai indikator fisiologis yang berkaitan dengan kemampuan benih tumbuh 

secara seragam. Pada tahap pertumbuhan berikutnya, homogenitas populasi juga 

dapat dilihat melalui karakter morfologis, misalnya tinggi tanaman, jumlah daun, 

umur berbunga, dan umur panen (Luta 2020; Pardosi et al., 2016). 

Dalam penelitian ini, tingkat keseragaman bibit dievaluasi menggunakan 

parameter tinggi tanaman dan diameter batang pada umur 28 HSS. Kedua 

parameter tersebut dipilih karena mampu menggambarkan kualitas bibit melalui 

pertumbuhan vegetatif serta tingkat kekokohan batang. Menurut Aldafiana dan 

Murniyati (2021) menyatakan bahwa keseragaman pertumbuhan dapat dianalisis 

menggunakan Koefisien Variasi (CV), yaitu ukuran statistik yang menunjukkan 

besarnya penyebaran data relatif terhadap nilai rata-ratanya. Nilai simpangan baku 

bersama koefisien variasi banyak dimanfaatkan untuk menilai tingkat homogenitas 

suatu kelompok data. Semakin kecil nilai koefisien variasi yang diperoleh, semakin 

rendah tingkat keragaman data sehingga pertumbuhan tanaman cenderung lebih 

seragam. Koefisien variasi dihitung dengan rumus:  

CV(%)=
𝑆𝐷

𝑥
 𝑥 100 
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Nilai koefisien variasi dikelompokkan ke dalam empat kategori, yaitu 1- 10 % 

(kecil / homogen), 10 – 20 % (sedang), 20 – 30 % (besar / bervariasi) dan lebih 

dari 30% (sangat besar / sangat bervariasi). Semakin kecil nilai CV yang diperoleh, 

semakin seragam (homogen) pertumbuhan bibit pada perlakuan tersebut, yang 

menunjukkan bahwa variasi pertumbuhan antarunit pengamatan relatif rendah. 

2.3 Analisis kelayakan usaha 

2.3.1 Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

Kajian finansial menjadi bagian penting dalam studi kelayakan karena 

digunakan untuk menilai apakah kegiatan usaha dapat beroperasi secara efisien 

sekaligus memberikan keuntungan. Kasmir dan Jakfar (2012) menjelaskan bahwa 

penilaiannya dilakukan dengan memperbandingkan biaya yang harus dikeluarkan 

dengan manfaat atau pendapatan yang diterima. Perbandingan tersebut 

membantu menunjukkan tingkat keuntungan dan prospek keberlanjutan usaha 

dalam jangka panjang. 

Hidayat dan Prasetyo (2022) menyatakan bahwa analisis kelayakan finansial 

berfungsi sebagai alat untuk menilai efektivitas penggunaan sumber daya melalui 

pengukuran biaya, manfaat, serta potensi risiko keuangan dari suatu proyek atau 

kegiatan usaha. Hasil dari analisis ini menjadi acuan penting bagi berbagai pihak 

baik investor, lembaga keuangan, maupun pelaku usaha dalam mengambil 

keputusan investasi yang rasional dan terukur. 

Menurut Sulistiyowati (2019) menyatakan bahwa aspek finansial merupakan 

inti dari seluruh proses kajian kelayakan bisnis. Hal ini karena hasil analisis 

finansial akan menentukan keberlanjutan dari aspek-aspek lain seperti teknis, 

manajerial, dan pemasaran. Dengan kata lain, meskipun suatu usaha tampak 

menarik secara teknis dan memiliki peluang pasar yang baik, jika tidak 

menunjukkan keuntungan secara finansial, maka usaha tersebut tetap dianggap 

tidak layak untuk dijalankan. 

Penilaian kelayakan finansial menyediakan dasar kuantitatif bagi pelaku 

usaha untuk memperkirakan prospek suatu investasi sekaligus mengenali risiko 

yang mungkin muncul. Informasi yang dihasilkan dapat dipakai untuk menekan 

potensi kerugian dan menentukan penggunaan sumber daya secara lebih rasional. 

Hidayat dan Prasetyo (2022) menjelaskan bahwa penilaian finansial terutama 

diarahkan untuk melihat apakah penerimaan usaha mampu menutup biaya 

operasional dan tetap memberikan tingkat pengembalian yang sepadan dengan 

risiko. Oleh sebab itu, aspek finansial menjadi bagian penting sebelum keputusan 
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investasi ditetapkan. Kelayakan usaha dapat ditelaah melalui beberapa ukuran, 

antara lain BEP (Break Even Point), R/C Ratio (Revenue Cost Ratio), ROI (Return 

on Investment), dan Payback Period (PP) (Yurnita et al., 2021). 

1. Biaya Produksi  

Alfarez et al. (2023) memaknai biaya produksi sebagai pengorbanan 

ekonomi yang diperlukan untuk memperoleh barang atau jasa yang memberikan 

manfaat pada periode tertentu. Dalam kegiatan produksi, pengeluaran tersebut 

mencakup seluruh biaya yang timbul untuk menghasilkan produk atau jasa dan 

secara umum dibagi menjadi biaya tetap (fixed cost) serta biaya variabel (variable 

cost). 

Berdasarkan kaitannya dengan volume produksi, biaya usaha dibedakan 

menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Komponen tetap, seperti penyusutan alat 

dan pajak, relatif tidak berubah meskipun jumlah output berbeda. Sementara itu, 

pengeluaran untuk bahan baku, benih, pupuk, media pembibitan, dan tenaga kerja 

langsung termasuk biaya variabel karena besarannya mengikuti tingkat produksi. 

Total biaya produksi dapat dihitung menggunakan rumus: 

TC = TFC + TVC  

Keterangan: 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap) 

TVC = Total Variable Cost (Total Biaya Variabel) 

2. Penerimaan  

Penerimaan total (Total Revenue) adalah nilai penjualan yang dihasilkan 

selama satu periode produksi sebelum memperhitungkan biaya. Aliudin et al. 

(2024) menjelaskan bahwa besarnya penerimaan diperoleh dari jumlah produk 

yang terjual dikalikan dengan harga jual setiap unit. Atas dasar pengertian 

tersebut, penerimaan total dihitung dengan rumus berikut: 

Total Revenue (TR) = P x Q 

Keterangan: 

TR = Total Revenue (Penerimaan) 

P = Harga jual per unit 

Q = Jumlah produk terjual  

3. Pendapatan  

Secara finansial, laba adalah nilai yang tersisa setelah total biaya 

dikurangkan dari total penerimaan usaha. Herry (2017) menggunakan laba 
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sebagai salah satu indikator untuk menilai kemampuan kegiatan usaha dalam 

menghasilkan keuntungan. 

Pendapatan dihitung dengan rumus: 
 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

Keterangan: 

π = Pendapatan/Laba 

TR = Total Revenue (Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

4. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) menilai hubungan antara penerimaan usaha 

dan total biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produksi. Besarnya rasio 

digunakan sebagai petunjuk efisiensi usaha dalam mengubah biaya menjadi 

penerimaan. Berdasarkan Isa dan Zuhriyah (2021), nilai R/C Ratio ditentukan 

dengan rumus berikut: 

𝑅/𝐶 =
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Keterangan: 

TR = Total Revenue (Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

Kriteria penilaian: 

R/C > 1 : usaha menguntungkan dan layak dijalankan. 

R/C = 1 : usaha berada pada titik impas.  

R/C < 1 : usaha tidak layak karena mengalami kerugian. 

5. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) digunakan untuk melihat besarnya 

keuntungan bersih dibandingkan dengan total biaya produksi. Ukuran ini 

membantu menilai efisiensi finansial sekaligus menunjukkan apakah keuntungan 

yang dihasilkan cukup layak terhadap biaya yang dikeluarkan. Setyowati et al. 

(2025) menghitung B/C Ratio melalui rumus berikut: 

𝐵/𝐶 =
𝑇𝑅 − 𝑇𝐶

𝑇𝐶
 

Keterangan: 

TR = Total Revenue (Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

Kriteria penilaian: 
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B/C > 0 : usaha menguntungkan dan layak dijalankan. 

B/C = 0 : usaha berada pada titik impas.  

B/C < 0 : usaha tidak layak karena mengalami kerugian. 

6. Break Even Point (BEP) 

Break Even Point (BEP) menunjukkan posisi ketika penerimaan yang diperoleh 

tepat menutup seluruh biaya usaha. Pada keadaan tersebut usaha berada pada 

titik impas, sehingga belum menghasilkan laba namun juga tidak menanggung 

kerugian. Perhitungan BEP membantu menentukan jumlah atau nilai penjualan 

minimum yang perlu dicapai agar biaya operasional dapat tertutup. BEP dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

a) BEP produk menyatakan jumlah minimum unit yang perlu terjual ketika 

penerimaan penjualan tepat sama dengan seluruh biaya produksi dan 

distribusi. Pada volume tersebut usaha belum memperoleh laba maupun 

mengalami rugi. Besarnya BEP produk dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 

𝐵𝐸𝑃 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎
 

Keterangan:  

BEP Produk : Jumlah minimum produk yang harus dijual 

agar mencapai titik impas (unit). 

Total Biaya Produksi : Seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi, meliputi biaya tetap dan biaya 

variabel (Rp). 

Harga : Harga jual satu unit produk (Rp/unit). 

b) BEP harga menunjukkan harga jual minimum yang membuat total pendapatan 

sama dengan total biaya produksi dan distribusi. Kondisi tersebut merupakan 

titik impas karena usaha belum menghasilkan laba ataupun rugi. Nilai BEP 

harga dapat ditentukan melalui rumus berikut: 

 

𝐵𝐸𝑃 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

Keterangan: 

BEP Harga : Harga jual minimum agar usaha mencapai titik 

impas (Rp/unit). 
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Total Biaya Produksi : Seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi (Rp). 

Total Produksi : Jumlah produk yang dihasilkan dalam satu kali 

proses produksi (unit). 

7. Return on Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) digunakan untuk menilai kemampuan usaha 

menghasilkan laba dibandingkan dengan modal atau investasi yang telah 

ditanamkan. Rasio profitabilitas tersebut menunjukkan tingkat pengembalian yang 

diperoleh dari penggunaan investasi. Berdasarkan Triwahyuningtyas dan Winarso 

(2014), ROI dihitung dengan rumus berikut: 

 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 x 100% 

Kriteria penilaian: 

ROI > 0%  = Usaha memperoleh keuntungan 

ROI = 0% = Titik impas 

ROI < 0% =  Usaha mengalami kerugian 

8. Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) menunjukkan lama waktu yang dibutuhkan sampai 

investasi awal dapat dipulihkan dari keuntungan yang dihasilkan kegiatan usaha. 

Ukuran ini memberikan informasi mengenai cepat atau lambatnya modal kembali 

kepada pelaku usaha (Yurnita et al., (2021). 

Rumus Payback Period adalah: 

 𝑃𝑃 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒
  

Keterangan: 

PP = Payback Period 

Total Investasi = Modal awal usaha 

Laba Bersih/ 

Periode 

= Keuntungan yang diperoleh setiap periode 

2.3.2 Business Model Canvas (BMC) 

Business Model Canvas (BMC) merupakan alat manajemen strategis yang 

digunakan untuk mendeskripsikan, Menganalisis, dan mengembangkan model 

bisnis secara sederhana namun menyeluruh. Osterwalder dan Pigneur (2011) 

menjelaskan bahwa BMC membantu organisasi dalam menggambarkan cara 



22 
 

 
 

menciptakan, menyampaikan, dan memperoleh nilai (value) melalui sembilan 

elemen utama yang saling berkaitan, yaitu Customer Segments, Value 

Propositions, Channels, Customer Relationships, Revenue Streams, Key 

Resources, Key Activities, Key Partnerships, dan Cost Structure. Kesembilan 

elemen tersebut memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana suatu 

usaha dijalankan dan menghasilkan nilai ekonomi. 

2.4 Diseminasi  

Istilah diseminasi berakar dari bahasa Latin disseminare yang bermakna 

menyebarkan secara luas. Dalam konteks penelitian dan penyuluhan, diseminasi 

merupakan upaya terencana untuk menyalurkan informasi, pengetahuan, 

gagasan, atau inovasi kepada kelompok sasaran agar materi tersebut diketahui, 

dipahami, dan dapat dimanfaatkan. Firmansah dan Sungkono (2023) menekankan 

bahwa proses ini tidak berhenti pada penyampaian pesan, tetapi diarahkan agar 

informasi diterima secara lebih luas serta mampu memicu perubahan pada 

pengetahuan, sikap, maupun perilaku sasaran. 

Pada konteks penyuluhan pertanian, diseminasi merupakan upaya transfer 

informasi dan teknologi dari sumber inovasi kepada pengguna utama melalui 

berbagai metode komunikasi. Diseminasi dilakukan agar petani memperoleh 

pengetahuan, serta memahami teknologi yang diperkenalkan secara benar 

sehingga dapat diterapkan secara berkelanjutan. Keberhasilan diseminasi sangat 

dipengaruhi oleh strategi komunikasi yang digunakan karena strategi yang tepat 

dapat mendorong terjadinya adopsi teknologi secara efektif dan berkelanjutan.  

Dalam penyuluhan pertanian, penyuluh menjembatani hasil penelitian, 

inovasi, kebijakan, dan sumber informasi lain dengan masyarakat sasaran. Karena 

karakter setiap kelompok sasaran berbeda, metode dan media komunikasi perlu 

dipilih agar pesan mudah dimengerti serta dapat dipraktikkan. Diseminasi yang 

tepat diharapkan tidak berhenti pada bertambahnya informasi, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran dan kesiapan sasaran menggunakan inovasi. Nurhayati 

et al. (2018) menekankan bahwa diseminasi bertujuan membuat teknologi dikenal, 

dipahami, diadopsi secara berkelanjutan, lalu berkembang penyebarannya di 

masyarakat. 

2.4.1 Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) 

Sutisna (2019) menjelaskan bahwa Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dapat 

menjadi landasan penyuluh dalam merancang kegiatan bersama kelompok tani 

maupun kelompok usaha. Informasi wilayah membantu menentukan materi dan 
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metode yang sesuai sebelum program penyuluhan desa dilaksanakan. Proses 

IPW memerlukan pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

langsung dari sumber di lapangan, misalnya melalui wawancara, observasi, atau 

survei, sedangkan data sekunder berasal dari data yang sebelumnya telah 

tersedia pada instansi atau sumber lain. 

Suryono et al. (2022) menjelaskan bahwa indentifikasi potensi wilayah 

disusun sebagai panduan bagi penyuluh dalam melaksanakan kegiatan 

penyuluhan, baik dengan kelompok tani, kelompok usaha, maupun kelompok 

lainnya. Selain itu, identifikasi potensi wilayah, dapat dirumuskan alternatif 

rekomendasi untuk pola pengembangan usaha tani yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi wilayah tersebut. 

2.4.2 Tujuan Diseminasi 

Diseminasi bertujuan untuk menyebarluaskan informasi atau inovasi kepada 

sasaran agar informasi dan inovasi yang disampaikan dapat diketahui, dipahami, 

dan dimanfaatkan secara optimal. Diseminasi berperan sebagai sarana 

mempercepat transfer pengetahuan dan teknologi kepada sasaran sehingga 

inovasi dapat diadopsi, memberikan manfaat sasaran sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi setempat (Rogers, 2003 dalam Alifi et al., 2023). 

Dasar pelaksanaan diseminasi pertanian salah satunya adalah Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, 

dan Kehutanan. Regulasi tersebut mengarahkan proses penyuluhan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pelaku utama serta 

pelaku usaha melalui pemanfaatan informasi, inovasi, dan teknologi. Peningkatan 

kapasitas tersebut diharapkan berdampak pada produktivitas, efisiensi usaha, 

pendapatan, kesejahteraan, serta keberlanjutan lingkungan. Dengan kerangka 

tersebut, diseminasi berperan bukan hanya sebagai penyampaian pesan, tetapi 

juga sebagai proses yang memfasilitasi penggunaan inovasi oleh kelompok 

sasaran. 

Perumusan tujuan diseminasi umumnya menggunakan prinsip ABCD 

(Audience, Behavior, Condition, dan Degree). Prinsip ini membantu menyusun 

tujuan secara jelas, terukur, dan mudah dievaluasi sehingga sasaran diharapkan 

mengalami peningkatan pengetahuan serta terdorong untuk memahami dan 

menerapkan inovasi yang disampaikan (Prawitasari, 2017). Adapun komponen 

ABCD meliputi: 

1) Audience yaitu khalayak sasaran yang akan dijadikan target pembelajaran. 
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2) Behavior yaitu perilaku atau sikap yang ingin dimunculkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  

3) Condition merupakan kondisi atau situasi yang menjadi target pencapaian 

sehingga tujuan yang dirumuskan harus disesuaikan dengan kondisi yang 

diharapkan pada akhir kegiatan. 

4) Degree yaitu tingkatan yang ingin dicapai oleh target. Tingkatan 

keberhasilan ini ditunjukkan dengan batas pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang dianggap dapat diterima audience. 

Penerapan prinsip ABCD membantu penyusunan kegiatan diseminasi 

dengan merumuskan tujuan yang spesifik, terukur, dapat diamati, dan mudah 

dievaluasi sehingga pelaksanaan diseminasi menjadi lebih efektif serta mampu 

meningkatkan keberhasilan penyampaian inovasi kepada sasaran. 

2.4.3 Sasaran Diseminasi 

Sasaran diseminasi adalah individu atau kelompok yang menjadi penerima 

informasi, teknologi, maupun inovasi hasil penelitian melalui kegiatan 

penyebarluasan. Penetapan sasaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan 

diseminasi karena karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan sasaran akan 

memengaruhi tingkat penerimaan serta pemanfaatan inovasi yang disampaikan. 

Dalam sektor pertanian, sasaran diseminasi meliputi berbagai pengguna inovasi, 

khususnya pelaku utama dan pelaku usaha, sehingga hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan pertanian (Indraningsih, 2018; 

Nurhayati et al., 2018). 

Berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan, sasaran 

penyuluhan dikelompokkan menjadi pelaku utama dan pelaku usaha. Pelaku 

utama adalah masyarakat beserta keluarganya yang secara langsung 

menjalankan kegiatan usaha di bidang pertanian. Sementara itu, pelaku usaha 

merupakan perseorangan maupun badan usaha yang menjalankan atau 

mengelola kegiatan usaha pada sektor pertanian. 

Rusmono (2021), menjelaskan bahwa sasaran penyuluhan maupun 

diseminasi dapat dibagi menjadi 3, diantaranya: 

1.  Pelaku utama, yaitu petani dan keluarganya yang mempunyai peran 

sebagai mobilisasi, memanfaatkan sumber daya sebagai faktor produksi 

perbaikan dan peningkatan kualitas. 
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2. Pengambil kebijakan, yaitu unsur pemerintah dari lembaga eksekutif, 

legislatif, maupun yudikatif yang memiliki peran dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengendalikan kebijakan pembangunan di bidang 

pertanian. 

3. Pemangku kepentingan lainnya, yaitu penyuluh pertanian, lembaga 

penelitian, perguruan tinggi, organisasi petani, dan berbagai lembaga lain 

yang mendukung kegiatan penyebarluasan inovasi pertanian. 

2.4.4 Materi Diseminasi 

Dalam diseminasi, materi merupakan isi yang disampaikan kepada sasaran 

untuk memperkuat pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam 

pengembangan usaha tani. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

52/Permentan/OT.140/12/2009 tentang metode penyuluhan mencakup materi 

mengenai teknologi, manajemen, ekonomi, rekayasa sosial, hukum, dan 

kelestarian lingkungan yang dipilih sesuai kebutuhan pelaku utama maupun 

pelaku usaha. Dengan materi yang relevan, kegiatan penyuluhan diharapkan 

dapat meningkatkan kompetensi sasaran dalam mengelola dan mengembangkan 

usahanya. 

Materi diseminasi menjadi salah satu unsur penting dalam keberhasilan 

kegiatan penyuluhan karena berfungsi sebagai media penyampaian inovasi dari 

penyuluh kepada sasaran. Oleh sebab itu, materi yang diberikan perlu disusun 

sesuai dengan kebutuhan petani serta mampu memberikan alternatif penyelesaian 

terhadap permasalahan yang dihadapi di lapangan (Rustandi dan Farid, 2025). 

Frasisca et al. (2024) menjelaskan bahwa materi penyuluhan merupakan sarana 

penting dalam mendukung pembangunan pertanian, sedangkan proses 

diseminasi berperan menyebarluaskan informasi dan inovasi agar dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan usaha tani. 

Penyusunan materi diseminasi perlu memperhatikan kesesuaian dengan 

kebutuhan sasaran, karakteristik wilayah, serta perkembangan inovasi pertanian 

sehingga materi yang diberikan tidak hanya mudah dipahami, tetapi juga dapat 

diterapkan oleh sasaran. Menurut Sawitri dan Nurtilawati, (2019) menyatakan 

bahwa kesesuaian materi penyuluhan merupakan salah satu faktor yang 

mendukung peningkatan kapasitas petani. Materi yang sesuai dengan kebutuhan 

sasaran akan lebih mudah diterima serta mendorong petani mengadopsi inovasi 

yang diperkenalkan. Selain membahas aspek teknis budidaya, materi diseminasi 

juga perlu memuat informasi mengenai pascapanen, pemasaran, akses informasi 
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pasar, penguatan kelembagaan petani, pemanfaatan teknologi informasi, dan 

inovasi pertanian yang relevan dengan kebutuhan petani. 

2.4.5 Metode Diseminasi 

Dalam kegiatan diseminasi, pemilihan cara penyampaian menentukan 

sejauh mana informasi atau inovasi dapat dipahami dan digunakan oleh sasaran. 

Pada penyuluhan pertanian, cara tersebut diwujudkan melalui metode penyuluhan 

yang disesuaikan dengan pelaku utama maupun pelaku usaha. Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 03/Permentan/SM.200/1/2018 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian menempatkan metode penyuluhan 

sebagai teknik penyampaian materi oleh penyuluh kepada sasaran. Melalui 

metode yang tepat, sasaran diharapkan dapat mengakses dan menggunakan 

informasi terkait teknologi, pasar, permodalan, serta sumber daya lain untuk 

memperbaiki produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, kesejahteraan, dan 

kepedulian lingkungan. Dengan demikianan, metode diseminasi berfungsi bukan 

sekadar menyalurkan pesan, tetapi juga membentuk proses belajar yang 

mendorong perubahan perilaku serta pemanfaatan inovasi secara berkelanjutan. 

Sujono dan Yahya (2017) membedakan metode penyuluhan berdasarkan teknik 

komunikasinya menjadi dua kelompok berikut: 

1. Metode penyuluhan langsung (direct communication) merupakan metode 

yang dilaksanakan melalui pertemuan tatap muka antara penyuluh dengan 

sasaran sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah atau 

dialog secara langsung. Beberapa bentuk kegiatan yang termasuk metode 

ini antara lain demonstrasi cara, anjangsana, dan pertemuan kelompok tani. 

2. Penyuluhan tidak langsung (indirect communication) menyampaikan pesan 

tanpa pertemuan tatap muka antara penyuluh dan sasaran. Informasi 

diteruskan melalui sarana perantara, misalnya bahan cetak berupa brosur, 

majalah, atau surat kabar; media elektronik seperti radio dan televisi; serta 

bentuk pertunjukan atau pameran. 

Berdasarkan jumlah sasaran yang dilayani, metode penyuluhan dibedakan 

menjadi tiga pendekatan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pendekatan perorangan merupakan metode penyuluhan yang ditujukan 

kepada satu orang sasaran sehingga penyuluh dapat memberikan 

bimbingan dan pendampingan secara lebih intensif sesuai dengan 

kebutuhan individu. Bentuk kegiatannya meliputi kunjungan ke rumah atau 

lokasi usaha, surat-menyurat, maupun komunikasi melalui telepon. 
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2. Pendekatan kelompok merupakan metode penyuluhan yang dilaksanakan 

kepada sekelompok sasaran yang memiliki karakteristik atau kepentingan 

yang sama. Pelaksanaannya dapat dilakukan melalui kegiatan diskusi, 

karya wisata, kursus tani, maupun pertemuan kelompok. 

3. Pendekatan massal, yaitu metode penyuluhan yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat dalam jumlah besar secara 

bersamaan. Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan antara lain, siaran 

televisi, siaran radio, kampanye dan pemasangan spanduk/poster. 

Selanjutnya, metode penyuluhan berdasarkan indera penerima pesan dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Metode visual (indera penglihatan), yaitu metode penyampaian materi 

melalui media yang dapat dilihat oleh sasaran, antara lain: leaflet, poster, 

gambar, flipchart, album foto, slide presentasi, dan berbagai bahan cetak 

lainnya. 

2. Metode audio (indera pendengaran), yaitu metode yang menyampaikan 

materi melalui media yang hanya dapat didengar oleh sasaran, antara lain: 

siaran radio, hubungan telepon, rekaman suara, dan dialog penyuluhan. 

3. Metode audiovisual (komposisi beberapa indera), yaitu metode yang 

memadukan unsur penglihatan dan pendengaran sehingga pesan yang 

disampaikan lebih mudah dipahami sasaran. Bentuk kegiatan yang 

termasuk dalam metode ini antara lain: demonstrasi cara, demonstrasi 

hasil, pemutaran film, pemutaran video penyuluhan, dan siaran televisi. 

2.4.6 Media Diseminasi 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 03/Permentan/SM.200/1/2018 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian menempatkan media 

penyuluhan sebagai salah satu unsur penunjang penyampaian materi kepada 

pelaku utama dan pelaku usaha. Media berfungsi menjembatani pesan berupa 

informasi, teknologi, maupun inovasi agar lebih mudah diterima dan dimanfaatkan 

oleh sasaran. Karena itu, media diseminasi memiliki peran penting dalam 

memperjelas komunikasi penyuluhan dan membantu pencapaian tujuan kegiatan. 

Sujono dan Yahya (2017) menegaskan bahwa pemilihan media penyuluhan 

perlu disesuaikan dengan tujuan kegiatan, karakter sasaran, substansi materi, 

kondisi wilayah, fasilitas yang tersedia, biaya, serta kemampuan penyuluh 

mengoperasikan media. Kesesuaian faktor-faktor tersebut menentukan apakah 

media dapat membantu sasaran memahami informasi secara efektif. Berdasarkan 
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bentuknya, media penyuluhan selanjutnya dapat dibagi menjadi media cetak, 

media elektronik, dan media benda atau peraga, antara lain: 

1. Media cetak, merupakan media yang menyampaikan informasi melalui tulisan, 

gambar, maupun komposisi keduanya dalam bentuk bahan cetakan. Dengan 

keunggulan mudah dibawa, mudah dipelajari kembali, biaya relatif terjangkau, 

serta mampu menyajikan informasi secara sistematis, misalnya: leaflet, 

brosur, folder, bookleat, poster, flipchart, kalender, dan majalah penyuluhan. 

2. Media elektronik, merupakan media yang memanfaatkan perangkat elektronik 

untuk menyampaikan informasi kepada sasaran. Menyajikan informasi dalam 

bentuk suara, gambar, maupun komposisi keduanya sehingga penyampaian 

informasi menjadi lebih menarik dan dapat menjangkau sasaran yang lebih 

luas, misalnya: siaran radio, televisi, video penyuluhan, computer, internet, 

media sosial, serta berbagai aplikasi digital. 

3. Media benda atau peraga, merupakan media yang menggunakan objek nyata 

maupun tiruan sebagai alat bantu dalam proses penyuluhan. Media ini 

memberikan pengalaman secara langsung kepada sasaran sehingga mampu 

memperjelas bentuk, fungsi, maupun cara penerapan suatau inovasi, 

misalnya: contoh produk hasil pertanian, alat dan mesin pertanian, model, 

miniature, maupun berbagai alat peraga lain yang mendukung. 

Satriawan et al. (2023) menempatkan media sebagai unsur penting dalam 

rancangan penyuluhan karena membantu pesan sampai kepada sasaran secara 

lebih efektif. Keberhasilan media sangat dipengaruhi oleh kesesuaiannya dengan 

tujuan kegiatan, karakteristik peserta, substansi materi, metode yang digunakan, 

dan kondisi lapangan. Pemilihan yang tepat dapat membuat komunikasi penyuluh 

dengan sasaran lebih jelas dan informasi lebih mudah dipahami. 

2.4.7 Evaluasi Diseminasi 

Menurut Arikunto (2013), evaluasi merupakan kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai ketercapaian suatu program atau kegiatan 

yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

dan perbaikan program. Oleh karena itu, evaluasi menjadi bagian penting dalam 

kegiatan diseminasi karena mampu memberikan gambaran mengenai efektivitas 

penyampaian materi kepada sasaran. 

Objek evaluasi diseminasi dapat berupa perubahan pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan dan dipilih sesuai sasaran kegiatan. Pada penelitian ini, 

evaluasi diarahkan khusus pada perubahan pengetahuan setelah peserta 
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memperoleh materi diseminasi. Acuan penyusunan pengukuran adalah ranah 

kognitif Taksonomi Bloom (Bloom et al., 1956). Tiga tingkat yang digunakan ialah 

mengingat (remembering), memahami (understanding), dan menerapkan 

(applying), karena ketiganya sesuai dengan tujuan kegiatan yang menekankan 

penguasaan serta pemanfaatan materi oleh peserta. 

Perubahan pengetahuan peserta dinilai melalui dua kali pengukuran, yaitu 

sebelum dan setelah kegiatan. Menurut Sugiyono (2022), pre-test 

menggambarkan tingkat kemampuan awal, sedangkan post-test digunakan untuk 

melihat kondisi kemampuan sesudah peserta menerima perlakuan atau materi. 

Perbandingan kedua skor tersebut menjadi dasar untuk menilai seberapa efektif 

diseminasi meningkatkan pengetahuan sasaran. 

Kelayakan instrumen perlu dipastikan sebelum instrumen dipakai untuk 

mengumpulkan data. Arikunto (2013) membedakan dua aspek penting, yaitu 

validitas sebagai ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk yang dituju dan 

reliabilitas sebagai kestabilan hasil ketika pengukuran diulang dalam kondisi 

serupa. Validitas isi pada penelitian ini dapat diperiksa melalui expert judgment, 

yakni penilaian ahli mengenai kesesuaian butir instrumen dengan tujuan 

pengukuran. Skor dari para ahli kemudian dihitung menggunakan Aiken's V (Aiken, 

1985), sedangkan konsistensi kesepakatan antarpenilai ditelaah melalui 

Percentage of Agreement sebagaimana dijelaskan McHugh (2012). 

Peningkatan pengetahuan akibat diseminasi dihitung menggunakan 

Normalized Gain (N-Gain) dari Hake (1988). Ukuran ini membandingkan capaian 

sebelum dan sesudah kegiatan untuk memperlihatkan besarnya peningkatan yang 

diperoleh peserta. Nilai N-Gain yang lebih besar menunjukkan peningkatan 

pengetahuan yang lebih kuat. Agar interpretasi hasil evaluasi dapat dipercaya, 

instrumen yang digunakan perlu memenuhi validitas dan reliabilitas serta dianalisis 

dengan prosedur yang sesuai. 

2.4.8 Implementasi Diseminasi 

Penerapan diseminasi pada penyuluhan pertanian dapat dipandang sebagai 

proses belajar bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar mereka tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga memahami serta terdorong menggunakan inovasi 

dalam kegiatan usahanya. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan 

mengarahkan penyuluhan pada penguatan kemampuan sasaran dalam 

memanfaatkan teknologi, informasi, modal, dan sumber daya lain. Peningkatan 



30 
 

 
 

kemampuan tersebut diharapkan bermuara pada produktivitas, pendapatan, 

kesejahteraan, serta kepedulian yang lebih baik terhadap kelestarian lingkungan. 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan diseminasi dilakukan melalui dua tahapan 

utama sebagai berikut: 

1. Persiapan diseminasi, meliputi penyiapan administrasi, koordinasi dengan 

pihak terkait, penyiapan materi, media, serta penentuan waktu dan tempat 

kegiatan. 

2. Pelaksanaan diseminasi, yaitu proses penyampaian materi kepada sasaran 

menggunakan metode dan media yang telah ditentukan sehingga terjadi 

proses komunikasi, pembelajaran, dan penyebarluasan inovasi kepada 

sasaran. 

2.5 Kerangka Pikir  

Kerangka pikir digunakan untuk menggambarkan keterkaitan antara kondisi 

dan potensi wilayah, persoalan petani, proses penelitian, serta perancangan 

diseminasi dalam Program Wirausaha Muda Pertanian (PWMP). Program tersebut 

diarahkan agar inovasi yang dihasilkan tidak berhenti sebagai keluaran ilmiah, 

tetapi dapat digunakan masyarakat melalui proses diseminasi. Atas dasar itu, 

kegiatan penelitian dipadukan dengan penyusunan desain diseminasi agar 

hasilnya dapat dimanfaatkan oleh petani di Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, 

Kota Batu. 

Desa Giripurno memiliki potensi yang mendukung pengembangan tanaman 

tomat, ditunjukkan oleh ketersediaan lahan pertanian, keberadaan Gapoktan dan 

kelompok tani, serta pengalaman petani dalam budidaya hortikultura. Namun, 

kualitas bibit tomat yang digunakan petani masih belum optimal karena petani 

masih bergantung pada bibit dari penangkar dan belum memiliki acuan mengenai 

komposisi media pembibitan yang efektif. Kondisi tersebut menjadi dasar 

dilaksanakannya penelitian mengenai pengaruh berbagai komposisi media 

pembibitan berbasis bahan organik terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit 

tomat (Solanum lycopersicum L.). 

Luaran kajian diharapkan berupa rekomendasi komposisi media yang paling 

efektif untuk menghasilkan bibit tomat bermutu. Temuan tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar merancang kegiatan diseminasi yang mencakup tujuan, 

sasaran, materi, metode, media, dan evaluasi. Alur yang menghubungkan potensi 

wilayah, permasalahan, proses kajian, hasil penelitian, dan rancangan diseminasi 

ditampilkan pada Gambar 1. 
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Analisa Usaha 

Sasaran skunder 

Kajian 

Pengaruh Media Pembibitan 

berbasis bahan organik 

terhadap mutu fisiologis dan 

pertumbuhan bibit tomat 

(Solanum lycopersicum L.) 

Identifikasi Potensi Wilayah 
Progam Wirausaha Muda Pertanian (PWMP) dan Potensi Wilayah 

Desa Giripurno Kecamatan Bumiaji Kota Batu 
 

Kondisi Saat Ini 
1. Kualitas bibit tomat yang dihasilkan dari 

pembibitan mandiri belum optimal. 
2. Media pembibitan yang digunakan untuk 

pembibitan masih sederhana dan belum 
berdasarkan komposisi yang optimal. 

3. Petani masih bergantung pada bibit dari 
penangkar. 

4. Belum tersedia rekomendasi komposisi media 
pembibitan yang efektif untuk pembibitan 

tomat. 

Kondisi yang diharapkan  
1. Petani mampu menghasilkan bibit tomat 

yang berkualitas. 
2. Petani menerapkan komposisi media 

pembibitan yang efektif untuk pembibitan 
tomat.  

3. Petani mampu melakukan pembibitan tomat 
secara mandiri. 

4. Tersedia dan diterapkannya rekomendasi 
komposisi media pembibitan yang efektif 

berdasarkan hasil penelitian. 

Potensi Wilayah  

1. Desa Giripurno memiliki 1 gapoktan dan 9 kelompok tani 
2. Desa Giripurno memiliki luas wilayah 1.598,5 ha 
3. Kondisi lahan di desa Giripurno berpotensi untuk mendukung produktivitas 

tanaman hortikultura seperti komoditas tomat dengan luas lahan 8 ha dengan 
estimasi kebutuhan bibit sebesar 251. 424 bibit. 

Permasalahan 
1. Petani belum mengetahui teknik pembibitan yang tepat untuk menghasilkan bibit tomat berkualitas. 
2. Pengetahuan petani mengenai pemilihan dan komposisi media pembibitan yang efektif masih 

terbatas. 
3. Kemampuan petani dalam melakukan pembibitan tomat secara mandiri masih rendah sehingga 

masih bergantung pada penangkar. 
4. Hasil penelitian mengenai komposisi media pembibitan yang efektif belum didiseminasikan kepada 

petani sehingga belum dimanfaatkan sebagai acuan pembibitan. 

Analisis Data 

RAK, Uji ANOVA dan DMRT 

Hasil Kajian 

Desain Diseminasi 

 
Tujuan 

Materi 

Metode 

Media 

Evaluasi 

Implementasi Desain 

Diseminasi 

Rencana Tindak Lanjut Evaluasi Desain Diseminasi 

 Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III  
METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

3.1.1 Penetapan Metode Penelitian  

Pendekatan eksperimental digunakan untuk menguji perubahan mutu 

fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat akibat perbedaan komposisi media 

pembibitan. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

mencakup lima perlakuan dan lima ulangan, sehingga jumlah satuan percobaan 

adalah 25. Pengelompokan melalui RAK dipilih untuk mengurangi pengaruh 

variasi lingkungan yang tidak menjadi fokus perlakuan dan Dengan demikianan 

meningkatkan ketepatan analisis statistik. 

Komposisi media pembibitan yang digunakan pada setiap perlakuan dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi Perlakuan 
Kode 

Percobaan 
Komposisi Bahan Percobaan Total  Volume Komposisi 

(%) Tanah Cocopeat Arang 
sekam 

Kompos 

T0  1 - - - 100 
T1 1 1 - - 100 
T2 1 - 1 - 100 
T3 1 - - 1 100 
T4 1 1 1 1 100 

Sumber : Komposisi perlakuan di modifikasi dari (Asroh et al., 2020) 

Berdasarkan Tabel 1, Komposisi media ditentukan berdasarkan 

perbandingan volume (v/v) antar bahan. Perlakuan T0 digunakan sebagai kontrol 

berupa 100% tanah. Perlakuan T1, T2, dan T3 masing-masing menggunakan 

perbandingan 1:1 antara tanah dan satu jenis bahan tambahan, sehingga setiap 

bahan memiliki proporsi 50% dari total volume media. Perlakuan T4 menggunakan 

perbandingan 1:1:1:1 antara tanah, cocopeat, arang sekam, dan kompos, 

sehingga masing-masing bahan memiliki proporsi 25% dari total volume media. 

Dengan demikianan, perbandingan 1:1 pada T1, T2, dan T3 menunjukkan bahwa 

satu bagian volume tanah dicampurkan dengan satu bagian volume bahan 

tambahan. Sementara itu, perbandingan 1:1:1:1 pada T4 menunjukkan bahwa 

satu bagian volume masing-masing bahan dicampurkan secara merata. 

Penetapan komposisi berdasarkan volume digunakan agar proporsi bahan pada 

setiap perlakuan tetap seragam. 

Media yang telah disiapkan sesuai dengan komposisi masing-masing 

perlakuan kemudian dimasukkan ke dalam tray semai. Jumlah media yang 
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diberikan pada setiap lubang tray dibuat seragam untuk seluruh perlakuan 

sehingga volume media menjadi faktor yang dikendalikan. Pengisian media 

dilakukan secara bertahap sebanyak tiga kali hingga mencapai volume pengisian 

yang telah ditetapkan. Seluruh perlakuan dilakukan dengan teknik pengisian yang 

sama dan pada waktu yang bersamaan untuk meminimalkan perbedaan kondisi 

awal media antarperlakuan. Susunan rancangan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rancangan percobaan 
Kelompok (Ulangan) Perlakuan 

I T0 T1 T3 T2 T4 

II T2 T4 T0 T1 T3 

III T3 T0 T4 T2 T1 

IV T1 T3 T2 T4 T0 

V T4 T2 T1 T0 T3 

Sumber : Data primer diolah penulis 2025 

Keterangan : 

T0 = Kontrol 

T1-T4 = Perlakuan media berbasis bahan organik (cocopeat, arang 

sekam, kompos) 

I - V = Kelompok/Ulangan 

Berdasarkan Tabel 2, penelitian ini terdiri atas lima kelompok (ulangan), yaitu 

Kelompok I sampai Kelompok V. Pada setiap kelompok terdapat lima perlakuan 

(T0–T4) yang ditempatkan secara acak, sehingga setiap perlakuan muncul satu 

kali pada setiap kelompok. Dengan demikianan, jumlah keseluruhan satuan 

percobaan adalah 25 unit yang diperoleh dari lima perlakuan dengan lima ulangan. 

Penggunaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) diharapkan mampu 

mengendalikan keragaman yang berasal dari kondisi lingkungan penelitian 

sehingga perbedaan yang diamati lebih mencerminkan pengaruh perlakuan media 

pembibitan terhadap pertumbuhan bibit tomat. 

1. Denah Pengamatan  

a. Denah Pengamatan Mutu Fisiologis  

Tata letak percobaan mutu fisiologis dirancang sesuai Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Lima perlakuan, yaitu T0 sampai T4, masing-masing diulang 

lima kali sehingga totalnya menjadi 25 unit percobaan. Satu unit menggunakan 

potongan tray semai 105 holes yang dibentuk menjadi tiga kolom × tujuh baris 

dan diisi 20 benih tomat. Posisi perlakuan pada setiap ulangan ditetapkan melalui 

randomisasi untuk mengurangi kemungkinan pengaruh perbedaan kondisi 
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lingkungan. Susunan lengkap unit pengamatan mutu fisiologis ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

Gambar 2. Denah Pengamatan Mutu Fisiologis 

Berdasarkan Gambar 2, setiap ulangan terdiri atas lima unit percobaan yang 

mewakili seluruh perlakuan dengan susunan sesuai hasil pengacakan. Antar 

ulangan disusun secara vertikal dengan jarak 15 cm, sedangkan antar perlakuan 

disusun secara horizontal dengan jarak 25 cm untuk memudahkan pelaksanaan 

pemeliharaan, penyiraman, pelabelan, dan pengamatan tanpa mengganggu unit 

percobaan lainnya. Seluruh benih pada setiap unit percobaan diamati untuk 

parameter daya kecambah, Germination Speed Index (GSI), dan indeks vigor 

sesuai prosedur pengujian yang telah ditetapkan. 

b. Denah Pengamatan Pertumbuhan 

Gambar denah pertumbuhan bibit digunakan untuk memperjelas posisi 

satuan percobaan selama pengamatan. Lima perlakuan T0-T4 ditempatkan dalam 

lima kelompok (I-V), sehingga jumlah unit keseluruhan adalah 25. Tiap unit berisi 

empat babybag dengan satu bibit tomat pada setiap wadah. Keempat bibit diamati 

sesuai parameter pertumbuhan yang telah ditetapkan. Susunan perlakuan di 

masing-masing kelompok dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Denah Pengamatan Pertumbuhan 

Denah tersebut menunjukkan posisi setiap unit percobaan berdasarkan 

komposisi perlakuan dan ulangan yang telah ditetapkan. Jarak antar unit 

percobaan, baik antar perlakuan maupun antar ulangan, dibuat seragam yaitu 15 

cm untuk memudahkan pemeliharaan, pengamatan, dan mengurangi pengaruh 

antar unit selama penelitian berlangsung. Dengan susunan tersebut diperoleh 25 

unit percobaan atau sebanyak 100 bibit tomat yang diamati sebagai sampel 

penelitian. 

3.1.2 Populasi dan Sampel   

Populasi penelitian mencakup seluruh bibit tomat (Solanum lycopersicum L.) 

yang dipelihara dengan perlakuan media sesuai rancangan percobaan. Untuk 

kebutuhan pengamatan, populasi dibedakan menjadi kelompok pengamatan mutu 

fisiologis dan kelompok pengamatan pertumbuhan bibit dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Populasi untuk pengamatan mutu fisiologis terdiri atas 500 benih tomat, yang 

digunakan untuk pengamatan parameter daya kecambah, Germination Speed 

Index (GSI), dan indeks vigor. Dimana setiap satu unit percobaan terdiri atas 

20 benih, sehingga pada 25 unit percobaan (5 perlakuan x 5 kelompok / 

ulangan) diperoleh total 500 benih. 

2. Populasi pengamatan pertumbuhan bibit berjumlah 100 bibit tomat, yang 

digunakan untuk pengamatan parameter pertumbuhan, meliputi tinggi bibit, 

jumlah daun, diameter batang, bobot segar bibit, dan bobot kering bibit. Setiap 

unit percobaan jumlah bibit yang diamati ada 4. Sehingga pada 25 unit 

percobaan diperoleh total 100 bibit. 
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Pada penelitian ini seluruh objek penelitian diamati sesuai dengan parameter 

yang ditetapkan sehingga tidak dilakukan pengambilan sampel sebagian. Pada 

pengamatan mutu fisiologis, seluruh benih dalam setiap unit percobaan diamati 

berdasarkan kriteria kecambah normal sesuai standar International Seed Testing 

Association (ISTA). Nilai daya kecambah, Indeks Vigor (IV), dan Germination 

Speed Index (GSI) dihitung berdasarkan jumlah kecambah normal dari total 20 

benih pada setiap unit percobaan. Nilai persentase yang diperoleh dari setiap unit 

percobaan digunakan sebagai satu data pengamatan dalam analisis statistik. 

Pada setiap unit percobaan, empat bibit digunakan untuk pengamatan tinggi, 

jumlah daun, diameter batang, bobot segar, dan bobot kering. Hasil pengukuran 

keempat bibit dirata-ratakan sehingga setiap unit hanya menghasilkan satu nilai 

analisis. Prosedur ini diterapkan untuk mencegah pseudoreplication karena bibit-

bibit dalam unit yang sama menerima media dan kondisi lingkungan identik, 

sehingga tidak dapat diperlakukan sebagai ulangan independen. 

Percobaan disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

melibatkan lima perlakuan dan lima blok. Komposisi tersebut menghasilkan 25 unit 

percobaan. Dari setiap unit diperoleh satu nilai pengamatan untuk keperluan 

analisis, sehingga masing-masing parameter dianalisis menggunakan 25 data 

yang mewakili seluruh unit. 

3.1.3 Alat dan Bahan 

Perangkat penelitian mencakup tray semai, penggaris, jangka sorong, hand 

sprayer, sekop, timbangan analitik, oven, dan ember. Bahan yang disiapkan 

meliputi benih tomat, tanah, cocopeat, arang sekam, kompos, air, pupuk NPK 

16:16:16, kertas buram, serta babybag. 

3.1.4 SOP Pembibitan Tomat  

 Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman kerja yang 

digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan setiap tahapan kegiatan agar 

berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Penerapan SOP membantu memastikan seluruh aktivitas operasional 

dilaksanakan secara benar, konsisten, dan terstandar sehingga mutu pelaksanaan 

pekerjaan dapat dipertahankan. Penerapan SOP bertujuan menghasilkan produk 

yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Selain menjadi pedoman 

pelaksanaan kerja, SOP juga membantu pelaksana kegiatan menjalankan setiap 

tahapan secara sistematis sehingga tujuan produksi dapat tercapai sekaligus 

meminimalkan kesalahan selama proses pelaksanaan. 
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Standar operasional pembibitan tomat disusun dengan merujuk pada 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 48 Tahun 2009 tentang Pedoman Budidaya 

Buah dan Sayur yang Baik (Good Agricultural Practices/GAP) yang diterbitkan 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Ketentuan tersebut kemudian 

disesuaikan dengan kebutuhan percobaan dan karakter benih tomat varietas 

Komodor F1 yang digunakan, meliputi tahapan berikut: 

1. Persiapan  

a) Pemilihan Benih 

Persiapan benih diawali dengan pemilihan benih tomat yang bermutu tinggi 

sesuai prinsip Good Agricultural Practices (GAP). Benih yang digunakan harus 

berasal dari sumber resmi, bersertifikat, dan memiliki daya kecambah tinggi 

(≥85%), seragam, bernas, serta tidak menunjukkan gejala kerusakan fisik maupun 

gejala serangan hama maupun penyakit. Pemilihan benih yang tepat menjadi 

faktor awal yang sangat menentukan keberhasilan pembibitan dan keseragaman 

pertumbuhan bibit. 

Sebelum disemai, benih tomat direndam dalam air bersuhu ± 25°C selama 

2-5 jam. Perlakuan ini bertujuan untuk memecah dormansi benih, mempercepat 

proses imbibisi air, serta merangsang aktivitas fisiologis embrio sehingga 

perkecambahan berlangsung lebih cepat dan seragam. Setelah perendaman, 

benih ditiriskan dan siap disemai pada media yang telah dipersiapkan. 

b) Persiapan Media pembibitan  

Media pembibitan disiapkan dengan mengacu pada prinsip Good 

Agricultural Practices (GAP) dan mempertimbangkan sifat fisik serta ketersediaan 

unsur hara yang dibutuhkan bibit tomat. Perlakuan terdiri atas T0 berupa tanah 

sebagai kontrol; T1 berupa tanah + cocopeat (1:1); T2 berupa tanah + arang 

sekam (1:1); T3 berupa tanah + kompos (1:1); dan T4 berupa tanah + cocopeat + 

arang sekam + kompos (1:1:1:1). Seluruh bahan ditakar berdasarkan volume 

(volume/volume atau v/v) menggunakan wadah ukur yang sama. Dengan 

demikianan, T1, T2, dan T3 terdiri atas 50% tanah dan 50% bahan tambahan, 

sedangkan T4 terdiri atas masing-masing 25% tanah, cocopeat, arang sekam, dan 

kompos. Setiap campuran kemudian diaduk hingga homogen. 

Tanah yang digunakan merupakan tanah bagian top soil. Kondisi tanah saat 

pengambilan masih basah sehingga dijemur di bawah sinar matahari hingga kadar 

air berkurang dan lebih mudah diayak. Selanjutnya, tanah diayak untuk 

memperoleh ukuran partikel yang lebih seragam. Cocopeat dicuci menggunakan 
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air bersih untuk mengurangi kandungan tanin dan senyawa terlarut lainnya, 

kemudian ditiriskan hingga siap digunakan. Arang sekam dan kompos tidak 

melalui proses pencucian, tetapi dipastikan dalam kondisi bersih dan layak 

digunakan sebagai media. 

Sebagai sumber tambahan unsur hara, pupuk NPK 16-16-16 sebanyak 100 

gram dilarutkan ke dalam 10 liter air hingga tercampur secara homogen. Larutan 

tersebut kemudian dibagi secara merata untuk lima perlakuan, sehingga masing-

masing perlakuan memperoleh 2 liter larutan yang mengandung 20 gram NPK 16-

16-16. Larutan NPK tersebut dicampurkan ke dalam seluruh media pada masing-

masing perlakuan sebelum media dimasukkan ke dalam tray semai. Pemberian 

larutan NPK dilakukan dengan dosis yang sama pada seluruh perlakuan untuk 

menjaga keseragaman pemberian unsur hara tambahan, sehingga komposisi 

media menjadi faktor pembeda utama yang diamati dalam penelitian. 

Bahan media yang telah dipersiapkan dicampurkan sesuai dengan 

komposisi masing-masing perlakuan. Setelah campuran media homogen, 

sebanyak 2 liter larutan NPK ditambahkan secara bertahap sambil media diaduk 

hingga larutan tersebar merata pada seluruh campuran dan media berada dalam 

kondisi lembap. Media yang telah tercampur dan lembap kemudian dimasukkan 

ke dalam tray semai berukuran 105 holes. Dari setiap tray, sebanyak 100 lubang 

digunakan sebagai satuan media pada masing-masing perlakuan. Media 

dimasukkan ke dalam lubang tray hingga terisi dan kemudian tray dihentakkan 

sebanyak tiga kali secara seragam untuk membantu memastikan media mengisi 

bagian dalam lubang dan mengurangi kemungkinan terbentuknya rongga kosong. 

Penghentakan dilakukan dengan cara dan intensitas yang sama pada seluruh 

perlakuan untuk menjaga keseragaman tingkat pemadatan media. Media yang 

telah terisi kemudian diratakan pada permukaannya dan siap digunakan untuk 

proses penyemaian benih tomat. 

c. Penyemaian  

Setelah tahap perlakuan selesai, benih ditempatkan pada media semai yang 

telah disiapkan. Satu benih dimasukkan ke setiap lubang sedalam kurang lebih 

0,5-1 cm, lalu permukaannya ditutup tipis dengan media. Kelembapan 

dipertahankan dengan membasahi media secara perlahan menggunakan sprayer. 

Selama perkecambahan, wadah semai diletakkan pada tempat yang terlindung 

dari hujan deras dan sinar matahari langsung agar kondisi tumbuh tetap sesuai 

bagi kecambah. 
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2. Pemeliharaan 

Pemeliharaan persemaian diarahkan untuk mempertahankan kondisi bibit 

tetap sehat sampai siap pindah tanam. Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore 

dengan frekuensi yang dapat disesuaikan terhadap cuaca agar kelembapan media 

tetap memadai. Gulma di sekitar bibit dicabut secara berkala supaya persaingan 

terhadap air dan hara dapat ditekan. Hama atau penyakit ditangani secara 

mekanis dan, apabila diperlukan, dengan pestisida nabati. Bibit yang tumbuh 

abnormal atau lemah dipisahkan dari populasi utama. Bibit dianggap siap 

dipindahkan setelah berumur 28 hari setelah semai atau ketika telah memiliki 

sekitar 4-5 daun sejati dan memperlihatkan pertumbuhan sehat serta seragam. 

3.1.5 Pengamatan dan Variabel Penelitian  

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan pada bibit tomat yang di semai 

pada tray semai. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui daya kecambah, laju 

pertumbuhan dan keseragaman bibit tomat yang dihasilkan dari media pembibitan 

yang berbeda serta media pembibitan mana yang paling baik dari berbagai 

perlakuan tersebut. Penjelasan parameter dan operasional pengukuran dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengamatan dan variabel pengamatan 
No Parameter Definisi Operasional Acuan 

1 Daya Kecambah 
(DK) (%) 

Daya kecambah merupakan persentase benih 
yang menghasilkan kecambah normal pada 
akhir periode pengujian berdasarkan kriteria 
International Rules for Seed Testing (ISTA). 
Pengamatan dilakukan pada hari ke-7 sampai 
hari ke-14 setelah semai (HSS). Nilai daya 
kecambah dihitung menggunakan rumus DK = 
(Jumlah kecambah normal/Jumlah benih yang 
disemai) × 100%. 

ISTA 
(2023) 

2 Indeks Vigor (IV) 
(%) 

Indeks vigor merupakan persentase kecambah 
normal yang muncul pada hitungan pertama 
sebagai indikator kemampuan benih 
berkecambah secara cepat dan seragam. 
Pengamatan dilakukan pada hari ke-4 atau ke-
5 setelah semai (HSS). Nilai indeks vigor 
dihitung menggunakan rumus IV = (Jumlah 
kecambah normal hitungan pertama/Jumlah 
benih yang disemai) × 100%. 

ISTA 
(2023) 

3 Kecepatan 
Berkecambah 
(Germination 
Speed Index/GSI) 

Kecepatan berkecambah merupakan laju 
munculnya kecambah normal selama masa 
pengamatan. Pengamatan dilakukan setiap hari 
sejak awal perkecambahan hingga hari ke-14 
setelah semai. Nilai GSI dihitung menggunakan 

rumus GSI = (G₁/T₁) + (G₂/T₂) + … + (Gₙ/Tₙ), 
dengan G adalah jumlah kecambah normal 
yang muncul pada hari ke-t dan T adalah waktu 
pengamatan (hari). 

ISTA 
(2023); 
Maguire 
(1962) 
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No Parameter Definisi Operasional Acuan 
4 Tinggi Bibit (cm) Tinggi bibit merupakan panjang tanaman yang 

diukur dari permukaan media pembibitan 
hingga titik tumbuh menggunakan penggaris 
(measuring ruler). Pengukuran dilakukan pada 
umur 7, 14, 21, dan 28 HSS, kemudian hasil 
pengukuran dinyatakan dalam satuan 
sentimeter (cm). 

Liu et al. 
(2023) 

5 Jumlah Daun 
(helai) 

Jumlah daun merupakan banyaknya daun sejati 
(true leaves) yang telah membuka sempurna 
pada setiap bibit, tidak termasuk daun kotiledon. 
Pengamatan dilakukan pada umur 7, 14, 21, 
dan 28 HSS dengan menghitung jumlah daun 
sejati secara manual pada setiap bibit contoh. 

Liu et al. 
(2023) 

6 Keseragaman 
Pertumbuhan (%) 

Keseragaman pertumbuhan merupakan tingkat 
homogenitas pertumbuhan bibit pada setiap 
perlakuan. Penilaian dilakukan pada umur 28 
HSS berdasarkan koefisien variasi (CV) dari 
data tinggi bibit dan diameter batang 
menggunakan rumus CV = (Simpangan 
Baku/Rata-rata) × 100%. Semakin kecil nilai CV 
menunjukkan pertumbuhan bibit semakin 
seragam. 

Aldafiana 
dan 
Murniyati 
(2021) 

7 Diameter Batang 
(mm) 

Diameter batang merupakan ketebalan batang 
utama bibit yang diukur menggunakan jangka 
sorong (vernier caliper) pada posisi ±1 cm di 
atas permukaan media pembibitan. 
Pengukuran dilakukan pada umur 28 HSS dan 
hasil dinyatakan dalam satuan milimeter (mm). 

Liu et al. 
(2023) 

8 Bobot Segar Bibit 
(g) 

Bobot segar merupakan berat seluruh bagian 
bibit segera setelah dipanen pada akhir 
pengamatan. Bibit dibersihkan dari sisa media 
yang menempel, kemudian ditimbang 
menggunakan timbangan analitik (electronic 
balance) dan hasil dinyatakan dalam satuan 
gram (g). 

Liu et al. 
(2023) 

9 Bobot Kering Bibit 
(g) 

Bobot kering merupakan berat seluruh bagian 
bibit setelah dikeringkan menggunakan oven 
pada suhu 60°C selama 24–48 jam hingga 
mencapai bobot konstan. Setelah didinginkan 
dalam desikator, sampel ditimbang 
menggunakan timbangan analitik. Bobot kering 
digunakan sebagai indikator akumulasi 
biomassa tanaman. 

Paiman 
(2022) 

3.1.6 Hipotesis Kajian 

Hipotesis kajian merupakan dugaan sementara yang dirumuskan 

berdasarkan hasil pengamatan awal atau landasan teori untuk menjelaskan 

fenomena yang sedang diteliti. Hipotesis berfungsi sebagai dasar dalam pengujian 

penelitian melalui proses pengumpulan dan analisis data. Berdasarkan tujuan 

penelitian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh komposisi media pembibitan terhadap mutu 

fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat (Solanum lycopersicum L.) 
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H1 : Terdapat pengaruh komposisi media pembibitan terhadap mutu 

fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat (Solanum lycopersicum L.) 

3.1.7 Jenis dan Sumber data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen untuk mengkaji pengaruh berbagai komposisi media pembibitan 

terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat. Melalui metode ini, setiap 

perlakuan dibandingkan secara objektif sehingga pengaruh masing-masing media 

dapat dianalisis secara statistik. Dalam penelitian eksperimen, media pembibitan 

berperan sebagai variabel bebas (independent variable), sedangkan mutu 

fisiologis dan pertumbuhan bibit merupakan variabel terikat (dependent variable). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui kegiatan pengamatan 

dan pencatatan selama penelitian berlangsung selama 28 hari, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung yang relevan. Data primer 

mencakup seluruh parameter mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat yang 

diamati pada setiap perlakuan. Sumber data merupakan asal diperolehnya 

informasi yang digunakan sebagai dasar dalam pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan sumbernya, penelitian ini memanfaatkan dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder, sebagai berikut:  

1. Data Primer  

Sumber data primer berasal dari pengamatan dan pencatatan langsung 

selama kegiatan penelitian di lokasi percobaan maupun rumah semai. Data 

yang dikumpulkan mencakup seluruh parameter mutu fisiologis dan 

pertumbuhan bibit tomat, yaitu daya kecambah (%), Germination Speed Index 

(GSI), indeks vigor (%), tinggi bibit (cm), jumlah daun (helai), diameter batang 

(mm), bobot segar (g), bobot kering (g), serta keseragaman pertumbuhan (%). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder bersumber dari bahan pustaka dan dokumen yang 

relevan, antara lain buku, artikel ilmiah, jurnal, dokumen resmi, serta penelitian 

terdahulu. Informasi tersebut digunakan untuk memperkuat landasan teori dan 

pembahasan, sekaligus menyediakan rujukan mengenai kondisi lingkungan, 

karakter varietas tomat, dan standar mutu benih dari lembaga resmi seperti 

Kementerian Pertanian, ISTA, dan SNI. 
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3.1.8 Metode Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lunak statistik pada taraf 

nyata 5% (α = 0,05). Sebelum hipotesis diuji, data diperiksa terlebih dahulu 

terhadap dua prasyarat utama, yaitu pola distribusi dan keseragaman ragam. 

Normalitas digunakan untuk menilai apakah sebaran data mengikuti distribusi 

normal, sedangkan homogenitas ragam digunakan untuk memastikan varians 

antarkelompok perlakuan relatif setara. 

Jika uji prasyarat menunjukkan normalitas dan homogenitas terpenuhi (p > 

0,05), data dianalisis menggunakan Analisis Varian (ANOVA) sesuai struktur 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Pengujian tersebut menilai pengaruh 

komposisi media terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit sambil 

memasukkan kelompok atau ulangan sebagai sumber keragaman lingkungan. 

Hasil ANOVA menjadi dasar untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang 

bermakna di antara perlakuan pada masing-masing parameter. 

Penentuan hasil pengujian mengacu pada p-value dengan batas α = 0,05. 

Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 diinterpretasikan sebagai adanya pengaruh 

perlakuan pada parameter pengamatan, sedangkan p di atas 0,05 menunjukkan 

bahwa bukti pengaruhnya tidak signifikan. Jika ANOVA menghasilkan perbedaan 

yang bermakna, pengujian diteruskan dengan Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5%. Tahap lanjutan ini membandingkan rerata antar perlakuan 

untuk mengidentifikasi kelompok yang berbeda serta perlakuan dengan respons 

terbaik. Perhitungan DMRT menggunakan selisih rerata dan jarak Duncan 

sebagaimana dirumuskan Duncan (1955) berikut ini: 

𝑅 = 𝑍𝛼, 𝑟, 𝑑𝑏√
𝐾𝑇𝑒

𝑟
 

Keterangan: 

R = Nilai jarak Duncan atau batas pembeda minimum antar rata-rata 

perlakuan 

𝒁𝜶, 𝐫, 𝒅𝒃 = Nilai tabel Duncan pada taraf nyata α, jumlah perlakuan r, dan 

derajat bebas galat db 

𝑲𝑻𝒆 = Kuadrat tengah galat (Mean Square Error). 

𝒓 = Jumlah ulangan. 
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3.2 Analisis kelayakan usaha 

3.2.1 Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

1. Biaya Produksi  

Dalam analisis usaha, biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran 

ekonomi yang diperlukan untuk menghasilkan barang atau jasa. Komponen 

tersebut pada dasarnya terbagi menjadi biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel 

(variable cost). Arif et al. (2023) menjelaskan biaya produksi sebagai pengorbanan 

ekonomi yang dikeluarkan untuk memperoleh manfaat barang atau jasa dalam 

suatu periode. 

Biaya dapat dikelompokkan menurut perilakunya terhadap volume produksi. 

Biaya tetap, misalnya penyusutan peralatan dan pajak, cenderung tetap meskipun 

jumlah produksi berubah. Sebaliknya, biaya variabel akan naik atau turun 

mengikuti aktivitas produksi dan dapat berupa bahan baku, benih, pupuk, media 

pembibitan, serta tenaga kerja langsung. 

Total biaya produksi dapat dihitung menggunakan rumus: 

TC = TFC + TVC  

Keterangan: 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap) 

TVC = Total Variable Cost (Total Biaya Variabel) 

2. Penerimaan  

Penerimaan atau Total Revenue menggambarkan jumlah uang yang 

diperoleh dari penjualan hasil produksi selama satu periode sebelum biaya 

produksi dikurangkan. Pengertian tersebut sejalan dengan Aliudin et al. (2024), 

yang menempatkan penerimaan sebagai nilai penjualan produk yang diterima oleh 

usaha. 

Penerimaan total dihitung menggunakan rumus: 

Total Revenue (TR) = P x Q 

Keterangan: 

TR = Penerima Total 

P = Harga jual per unit 

Q = Jumlah produk terjual 
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3. Pendapatan  

Laba usaha diperoleh dari selisih antara seluruh penerimaan dengan seluruh 

biaya produksi selama kegiatan usaha. Besarnya laba dapat digunakan sebagai 

salah satu ukuran keberhasilan usaha dalam menghasilkan keuntungan (Herry, 

2017). 

Pendapatan dihitung dengan rumus: 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

Keterangan: 

π = Pendapatan/Laba 

TR = Total Revenue (Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

4. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) menunjukkan efisiensi usaha dengan 

membandingkan penerimaan yang dihasilkan terhadap seluruh biaya produksi. 

Rasio ini membantu menilai kemampuan biaya yang dikeluarkan dalam 

menghasilkan penerimaan. Mengacu pada Isa dan Zuhriyah (2021), R/C Ratio 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑅/𝐶 =
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

Keterangan: 

TR = Total Revenue (Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

Kriteria penilaian: 

R/C > 1 : usaha menguntungkan dan layak dijalankan. 

R/C = 1 : usaha berada pada titik impas.  

R/C < 1 : usaha tidak layak karena mengalami kerugian. 

5. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) membandingkan laba bersih yang diperoleh 

dengan keseluruhan biaya produksi. Nilai rasio ini dapat digunakan untuk menilai 

seberapa efisien biaya usaha menghasilkan keuntungan secara finansial. 

Mengacu pada Setyowati et al. (2025), B/C Ratio dihitung dengan rumus berikut: 

𝐵/𝐶 =
𝑇𝑅 − 𝑇𝐶

𝑇𝐶
 

Keterangan: 



45 
 

 
 

TR = Total Revenue (Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

Kriteria penilaian: 

B/C > 0 : Usaha menguntungkan dan layak dijalankan. 

B/C = 0 : Usaha berada pada titik impas.  

B/C < 0 : Usaha tidak layak karena mengalami kerugian. 

6. Break Event  Point (BEP) 

Titik impas atau Break Even Point (BEP) tercapai pada saat nilai penerimaan 

sama besar dengan total biaya usaha. Artinya, pada titik tersebut belum terdapat 

keuntungan maupun kerugian. Analisis BEP digunakan untuk menetapkan batas 

penjualan terendah yang harus dicapai sebelum usaha mulai memberikan laba. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan BEP adalah: 

a) Titik impas produk menunjukkan volume penjualan pada saat total penerimaan 

telah menutup seluruh biaya yang timbul dalam produksi dan distribusi. 

Dengan demikianan, jumlah unit pada kondisi tanpa laba dan tanpa rugi 

tersebut dapat ditentukan melalui perhitungan BEP produk berikut: 

 

𝐵𝐸𝑃 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎
 

Keterangan:  

BEP Produk : Jumlah minimum produk yang harus dijual 

agar mencapai titik impas (unit). 

Total Biaya Produksi : Seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi, meliputi biaya tetap dan biaya 

variabel (Rp). 

Harga : Harga jual satu unit produk (Rp/unit). 

b) BEP harga merupakan batas harga jual ketika penerimaan total sama dengan 

seluruh biaya produksi dan distribusi. Pada harga tersebut usaha berada pada 

kondisi impas; harga jual yang ditetapkan di atas nilai minimum tersebut 

diperlukan agar usaha mulai menghasilkan keuntungan. BEP harga dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

 

𝐵𝐸𝑃 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

Keterangan: 



46 
 

 
 

BEP Harga : Harga jual minimum agar usaha mencapai titik 

impas (Rp/unit). 

Total Biaya Produksi : Seluruh biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi (Rp). 

Total Produksi : Jumlah produk yang dihasilkan dalam satu kali 

proses produksi (unit). 

7. Return on Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan usaha dalam menghasilkan keuntungan 

berdasarkan modal atau investasi yang ditanamkan. 

Menurut Triwahyuningtyas & Winarso (2014), ROI dihitung menggunakan rumus : 

𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛v𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 x 100% 

Kriteria penilaian: 

ROI > 0%  = Usaha memperoleh keuntungan 

ROI = 0% = Titik impas 

ROI < 0% =  Usaha mengalami kerugian 

8. Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) digunakan untuk memperkirakan waktu yang 

diperlukan agar modal investasi awal kembali melalui keuntungan usaha. Semakin 

singkat periode pengembalian, semakin cepat investasi dapat dipulihkan. Yurnita 

et al. (2021) menggunakan ukuran ini untuk menggambarkan kecepatan 

pengembalian modal yang ditanamkan. 

Rumus Payback Period adalah: 

𝑃𝑃 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑒𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒
  

Keterangan: 

PP = Payback Period 

Total Investasi = Modal awal usaha 

Laba Bersih/ 

Periode 

= Keuntungan yang diperoleh setiap periode 

3.2.2 Business model Canvas (BMC) 

Berikut penjelasan singkat sembilan elemen Business Model Canvas 

(BMC): 
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1. Customer Segments (Segmen Pelanggan) 

Segmen pelanggan merupakan kelompok konsumen yang menjadi target 

utama suatu usaha. Identifikasi segmen pelanggan penting untuk 

mengetahui kebutuhan dan karakteristik konsumen yang akan dilayani. 

2. Value Propositions (Proposisi Nilai) 

Proposisi nilai adalah manfaat atau keunggulan yang ditawarkan kepada 

pelanggan sehingga produk atau jasa memiliki nilai lebih dibandingkan 

dengan produk pesaing. 

3. Channels (Saluran) 

Saluran merupakan media atau cara yang digunakan untuk menyampaikan 

produk, informasi, dan layanan kepada pelanggan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

4. Customer Relationships (Hubungan Pelanggan) 

Hubungan pelanggan adalah strategi yang digunakan untuk membangun, 

menjaga, dan meningkatkan hubungan dengan pelanggan guna 

menciptakan loyalitas dan kepuasan pelanggan. 

5. Revenue Streams (Arus Pendapatan) 

Arus pendapatan merupakan sumber penerimaan yang diperoleh usaha 

dari penjualan produk atau jasa yang ditawarkan kepada pelanggan. 

6. Key Resources (Sumber Daya Utama) 

Sumber daya utama adalah aset yang dibutuhkan untuk menjalankan 

kegiatan usaha, baik berupa sumber daya fisik, manusia, finansial, maupun 

intelektual. 

7. Key Activities (Aktivitas Utama) 

Aktivitas utama merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan agar 

usaha dapat berjalan dengan baik dan mampu menghasilkan nilai bagi 

pelanggan. 

8. Key Partnerships (Kemitraan Utama) 

Kemitraan utama adalah pihak-pihak yang bekerja sama dengan usaha 

untuk mendukung operasional, meningkatkan efisiensi, dan membantu 

mencapai tujuan bisnis. 
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9. Cost Structure (Struktur Biaya) 

Struktur biaya merupakan seluruh pengeluaran yang timbul dalam 

menjalankan kegiatan usaha, baik biaya tetap maupun biaya variabel. 

3.3 Rancangan Diseminasi  

3.3.1 Penetapan Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) 

Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) pada penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai potensi, karakteristik, serta permasalahan yang 

terdapat di Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan metode Rapid Rural Appraisal (RRA), yaitu suatu 

pendekatan pengkajian wilayah secara cepat melalui observasi lapang, 

wawancara dengan informan kunci, studi dokumentasi, dan pengumpulan data 

sekunder. Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran kondisi 

wilayah secara komprehensif dalam waktu yang relatif singkat sebagai dasar 

penyusunan program diseminasi. 

Menurut Chambers (1992), pendekatan RRA merupakan metode 

pengumpulan informasi secara sistematis dengan memanfaatkan berbagai 

sumber data dan teknik pengkajian untuk memperoleh gambaran kondisi wilayah 

secara cepat dan akurat. Dalam penelitian ini, pelaksanaan IPW melalui metode 

RRA difokuskan pada lima aspek utama yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian, yaitu: 

1. Keadaaan umum Desa Giripurno, meliputi kondisi geografis, administratif, 

kependudukan, penggunaan lahan, dan kondisi agroklimat yang mendukung 

kegiatan pertanian. 

2. Sejarah Desa Giripurno, untuk mengetahui perkembangan wilayah serta 

perubahan kegiatan pertanian yang terjadi dari waktu ke waktu. 

3. Potensi pertanian Desa Giripurno, yang meliputi komoditas unggulan serta 

peluang pengembangan usahatani hortikultura. 

4. Kajian mata pencaharian masyarakat, untuk mengetahui porposi jumlah 

penduduk berdasarkan usia, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan utama 

masyarakat serta konstribusi sector pertanian terhadap perekonomian rumah 

tangga petani. 

5. Kelembagaan petani, meliputi keberadaan kelompok tani, gabungan 

kelompok tani (Gapoktan), serta peran kelembagaan dalam mendukung 

kegiatan penyuluhan, pengembangan usaha tani, dan adopsi inovasi 

teknologi. 
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Hasil identifikasi potensi wilayah selanjutnya dianalisis untuk menentukan 

permasalahan utama yang dihadapi petani dan menjadi dasar dalam penyusunan 

kegiatan diseminasi, meliputi penetapan tujuan, sasaran, materi, metode, media, 

serta evaluasi kegiatan diseminasi. 

3.3.2 Penetapan Tujuan Diseminasi  

Tujuan utama dari kegiatan diseminasi ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran petani atau kelompok sesuai dengan topik yang akan 

disampaikan dengan tahapan yang meliputi:  

1. Menganalisis hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW). 

2. Menganalisis potensi dan permasalahan yang ada. 

3. Menentukan tujuan diseminasi dengan menerapkan prinsip ABCD 

(Audience, Behavior, Condition, Degree). 

3.3.3 Penetapan Sasaran Diseminasi  

Penetapan sasaran diseminasi merupakan langkah strategis yang bertujuan 

menentukan kelompok pelaku utama pada kegiatan diseminasi, dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW). 

2. Mengidentifikasi karakteristik sasaran. 

3. Menetapkan sasaran diseminasi. 

3.3.4 Penetapan Materi Diseminasi  

Penetapan materi diseminasi bertujuan untuk memastikan bahwa informasi 

yang disampaikan relevan dan mudah dipahami oleh sasaran. Penetapan materi 

diseminasi mempertimbnagkan karakteristik sasaran, permasalahan yang 

dihadapi, serta kebutuhan yang relevan bagi sasaran, penetapan materi 

diseminasi disusun dengan tahapan yang meliputi: 

1. Menganalisis hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) 

2. Menganalisis masalah yang di alami oleh sasaran diseminasi. 

3. Menyusun materi dan sinopsis yang telah dikoordinasikan oleh penyuluh. 

pertanian dan dosen pembimbing. 

4. Menyusun Lembar Persiapan Menyuluh (LPM). 

3.3.5 Penetapan Metode Diseminasi 

Penetapan metode diseminasi bertujuan untuk memastikan informasi yang 

disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh sasaran. Metode 

diseminasi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan 

diseminasi. Pemilihan metode diseminasi untuk mencapai efektivitas dan 
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keberhasilan didasari oleh karakteristik sasaran, tujuan diseminasi, jenis materi, 

sumber daya yang tersedia, dan waktu dengan tahapan yang meliputi: 

1. Menganalisis hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW). 

2. Memahami karakteristik sasaran, lingkungan sasaran diseminasi dan 

materi serta tujuan diseminasi. 

3. Menganalisis sumber daya yang tersedia. 

4. Menetapkan metode diseminasi yang sesuai berdasarkan kondisi dan 

situasi. 

3.3.6 Penetapan Media Diseminasi  

Penetapan media diseminasi bertujuan untuk menentukan alat bantu 

komunikasi yang efektif dalam penyampaian informasi terhadap sasaran 

diseminasi dengan tahapan yang meliputi: 

1. Menganalisis karakteristik sasaran diseminasi. 

2. Menetapkan materi yang akan disampaikan. 

3. Merumuskan tujuan yang akan dicapai. 

4. Menyesuaikan dengan metode diseminasi yang akan digunakan. 

5. Penentuan media diseminasi yang sesuai. 

3.3.7 Penetapan Evaluasi Diseminasi  

a. Pengertian Evaluasi Diseminasi 

Evaluasi diseminasi adalah proses sistematis yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kegiatan diseminasi mampu memberikan perubahan pada 

pengetahuan peserta terhadap materi yang disampaikan. Menurut Mardikanto 

(2018), evaluasi berfungsi sebagai alat umpan balik (feedback) untuk menilai 

keberhasilan kegiatan diseminasi. 

b. Tujuan Evaluasi Disemianasi 

Tujuan utama dari evaluasi diseminasi adalah untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan diseminasi. 

Evaluasi difokuskan pada ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom (1956), yang 

meliputi C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan). Informasi yang telah 

disampaikan selama kegiatan diseminasi. 

c. Metode Evaluasi Diseminasi 

Efektivitas diseminasi dievaluasi dengan membandingkan skor pre-test dan 

post-test peserta, yaitu pengukuran pengetahuan sebelum dan setelah kegiatan. 

Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa desain tersebut dapat digunakan untuk 

melihat perubahan kemampuan, pengetahuan, atau pemahaman setelah peserta 
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menerima suatu perlakuan (treatment). Selisih hasil sebelum dan sesudah 

kegiatan kemudian digunakan sebagai dasar untuk menilai perubahan yang 

terjadi. 

d. Instrumen Evaluasi Diseminasi 

Evaluasi pengetahuan petani dilakukan menggunakan kuesioner yang 

materinya disusun sesuai isi kegiatan diseminasi. Penyusunan butir mengacu 

pada ranah kognitif Taksonomi Bloom (Bloom et al., 1956), khususnya C1 

(mengingat), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan). Tiga tingkat tersebut dipilih 

untuk merepresentasikan kemampuan peserta dalam mengenali, memahami, dan 

menggunakan materi yang diberikan. Instrumen berisi 20 pertanyaan pilihan 

ganda dengan satu jawaban benar pada setiap butir. Skor 1 diberikan untuk 

jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban salah, sehingga nilai mentah setiap 

responden berada pada rentang 0-20. 

1) Uji Kelayakan Instrumen melalui Expert Judgement 

Sebelum digunakan, kuesioner diuji kelayakannya melalui metode expert 

judgement, yaitu dengan meminta penilaian dari beberapa ahli terkait ketepatan 

indikator, kesesuaian isi, dan kejelasan butir pernyataan. Penilaian tersebut 

bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen memiliki kesesuaian isi dengan 

materi penelitian yang di diseminasikan, sehingga mampu digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat pengetahuan responden mengenai materi yang 

disampaikan. 

Validator dalam penelitian ini dipilih secara purposive berdasarkan 

kompetensi dan pengalaman yang relevan dengan penelitian. Menurut Azwar 

(2019), validator merupakan individu yang memiliki pemahaman terhadap konstruk 

yang diukur sehingga mampu memberikan penilaian secara objektif terhadap 

setiap butir instrumen. Oleh karena itu, kriteria validator dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Memiliki kompetensi pada bidang yang relevan dengan materi penelitian. 

2. Memiliki pengalaman profesional di bidang penyuluhan pertanian atau 

penelitian dan pengembangan (research and development) bidang 

pertanian. 

3. Memahami substansi materi yang diukur dalam instrumen penelitian. 

4. Menilai setiap butir instrumen dari aspek relevansi, kejelasan, keterwakilan 

isi, dan ketepatan penggunaan bahasa. 
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Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1–5, yaitu 5 = 

sangat valid, 4 = valid, 3 = cukup valid, 2 = kurang valid, dan 1 = tidak valid. Hasil 

penilaian dari para validator selanjutnya dianalisis menggunakan koefisien Aiken's 

V untuk mengetahui tingkat validitas isi setiap butir instrumen. Butir pernyataan 

yang belum memenuhi kriteria valid akan direvisi berdasarkan saran dan masukan 

validator sebelum dilakukan uji validitas dan reliabilitas secara empiris kepada 

responden (Aiken, 1985). 

2) Uji Validitas Isi dengan Aiken's V 

Skor yang diberikan setiap ahli dianalisis menggunakan formula Aiken's V (Aiken, 

1980): 

V =
∑s

η ( c − 1)
 

Keterangan: 

 V = Indeks validitas isi Aiken 

 s = r − lo (r = skor rater, lo = skor terendah)  

n = Jumlah rater 

c = Jumlah kategori skala (c = 5) 

Interpretasi nilai Aiken’s V dilakukan berdasarkan kategori validasi isi, data 

hasil validasi butir instrumen dianalisis dengan cara membandingkan hasil validasi 

butir tersebut dengan pengkategorian validitas butir yang mengikuti rentangan nilai 

yang ditunjukkan, meliputi: 

0,8 - 1,000 = Sangat tinggi 

0,6 - 0,799 = Tinggi 

0,4 - 0,599 = Sedang 

0,2 - 0,399 = Rendah 

< 0,200 = Sangat rendah 

3) Uji Reliabilitas (Inter-Rater Reliability) 

Uji reliabilitas terhadap lembar penilaian ahli dilakukan untuk melihat 

konsistensi dan tingkat kesepakatan (agreement) antar ahli dalam menilai aspek 

instrument penelitian. Karena penilaian melibatkan 3 ahli, maka uji reliabilitas yang 

diguankan adalah Inter Rater Reliability (IRR). Reliabilitas antar rater  dalam 

penelitian ini ditentukan melalui pendekatan konsesnus dengan metode 

Percentage of Agreement (persentase kesepakatan) menurut (McHugh, 2012; 

Stemler, 2004) . Metode ini mengukur persentase tingkat kesepakatan langsung 

antar ahli dalam menetapkan kelayakan aspek instrument dengan rumus: 
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Percentage og Agreement =
Jumlah butir soal yang disepakati  

Total seluruh butir soal penilaian
 x100% 

 Kriteria keandalan instrumen mengacu pada pendapat (McHugh, 2012 

dalam Stemler, 2004), dimana nilai minimal Percentage of Agreement yang 

dianggap reliabel dan dapat diterima dalam sebuah kesepakatan antar ahli adalah 

sebesar > 70%. 

e. Analisis Data Evaluasi Diseminasi 

Data evaluasi diseminasi diolah secara deskriptif-kuantitatif dengan melihat 

perubahan skor peserta dari pre-test ke post-test. Tujuannya adalah 

menggambarkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman setelah materi 

disampaikan. Instrumen berbentuk tes pilihan ganda dengan 20 butir. Setiap 

jawaban yang tepat memperoleh skor 1, sedangkan jawaban tidak tepat diberi skor 

0. Jumlah skor setiap peserta selanjutnya dikonversi menjadi nilai 0-100 dan 

digunakan sebagai dasar perhitungan dengan rumus berikut: 

Nilai =
Jumlah jawaban benar

Jumlah soal
 x 100 

Selanjutnya, nilai rata-rata pre-test dan post-test dibandingkan untuk melihat 

peningkatan pengetahuan peserta. Peningkatan ini juga dapat dihitung 

menggunakan N-Gain (Normalized Gain) menurut Hake (1988) dengan rumus: 

N − Gain =
Skor Post test − Skor Pre test

100 − Skor Pre test
 

Kriteria peningkatan pengetahuan berdasarkan nilai N-Gain adalah sebagai 

berikut: 

(g ≥ 0,70)  = Tinggi 

(0,30 ≤ g < 0,70) = Sedang 

(g< 0,30) = Rendah 

Perubahan skor peserta tidak hanya dinilai melalui N-Gain, tetapi juga diuji 

dengan uji t berpasangan (paired sample t-test). Pengujian ini membandingkan 

dua nilai rata-rata yang berasal dari subjek yang sama, yaitu skor sebelum dan 

sesudah kegiatan (Ghozali, 2021). Karena jumlah responden kurang dari 50 orang, 

distribusi selisih skor post-test dan pre-test diperiksa terlebih dahulu menggunakan 

Shapiro-Wilk. Selanjutnya, keputusan pada paired sample t-test mengacu pada 

nilai Sig. dengan tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05. Dasar penetapan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 
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1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test, sehingga kegiatan diseminasi berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan peserta.  

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test.  

Seluruh analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang memuat nilai pre-test, 

post-test, rata-rata, N-Gain, hasil uji normalitas, dan uji paired sample t-test. 

Selanjutnya, hasil tersebut diinterpretasikan secara deskriptif untuk menjelaskan 

perubahan skor, besarnya peningkatan pengetahuan, kategori N-Gain, serta 

signifikansi perbedaan nilai sebelum dan sesudah kegiatan diseminasi. 

3.4 Penetapan Implementasi Diseminasi 

3.4.1 Persiapan Diseminasi 

 Persiapan diseminasi merupakan tahapan sebelum dilakukan diseminasi. 

Adapun tahapan dalam persiapan diseminasi antara lain:  

1. Melakukan perizinan dengan pihak setempat serta stekholder terkait yang 

meliputi BPP, pemerintah desa, RT/RW, penyuluh setempat, dan pengurus 

kelompok tani. 

2. Menetapkan waktu dan lokasi pelaksanaan diseminasi. 

3. Mempersiapkan berita acara, daftar hadir dan media yang digunakan dalam 

diseminasi. 

3.4.2 Pelaksanaan Diseminasi 

Pelaksanaan diseminasi disesuaikan dengan jadwal yang telah ditetapkan 

dan disepakati oleh pihak terkait meliputi penyuluh serta pengurus poktan. Adapun 

tahapan dalam pelaksanaan diseminasi antara lain:  

1. Mengumpulkan sasaran diseminasi. 

2. Memberikan daftar hadir kepada sasaran. 

3. Melaksanakan kegiatan yang meliputi penyampaian materi yang sudah 

disusun dalam Lembar Persiapan Menyuluh (LPM), dengan estimasi 

pelaksanaan selama 90 menit. 

3.5 Lokasi dan Waktu 

Kegiatan penelitian dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu kajian 

eksperimental dan diseminasi hasil. Tahap kajian berlangsung di Griya Bibitku, 

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang, pada 11 Februari-12 

Maret 2026. Griya Bibitku merupakan unit usaha yang dikembangkan dalam 
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Program Wirausaha Muda Pertanian (PWMP) dengan kegiatan utama produksi 

dan pemasaran bibit hortikultura, khususnya bibit tomat (Solanum lycopersicum 

L.). 

Pemilihan lokasi kajian didasarkan pada hasil Identifikasi Potensi Wilayah 

(IPW) yang menunjukkan bahwa Griya Bibitku memiliki potensi untuk 

dikembangkan, ditunjang oleh meningkatnya permintaan bibit hortikultura, 

ketersediaan sarana dan prasarana pembibitan, serta kemudahan memperoleh 

bahan baku media pembibitan. Namun demikian, hasil identifikasi juga 

menunjukkan adanya permasalahan pada penggunaan media pembibitan yang 

masih beragam dan belum didasarkan pada hasil pengujian ilmiah mengenai 

pengaruhnya terhadap mutu fisiologis maupun pertumbuhan bibit tomat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai pengaruh berbagai komposisi 

media pembibitan terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat dilakukan 

sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi media pembibitan yang lebih 

efektif. 

Tahap kedua merupakan kegiatan diseminasi hasil penelitian yang 

dilaksanakan pada 25 Juli 2026 di Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan hasil penelitian kepada sasaran 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan media 

pembibitan yang efektif serta mendorong penerapan hasil kajian dalam kegiatan 

budidaya. Selain itu, hasil penelitian juga digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan Analisis kelayakan usaha dan materi diseminasi yang disampaikan 

kepada peserta. 
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 BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penggunaan Berbagai Komposisi Media Pembibitan Terhadap 

Mutu Fisiologis dan Pertumbuhan Bibit Tomat 

Percobaan dilakukan untuk membandingkan pengaruh lima komposisi 

media terhadap mutu fisiologis benih dan pertumbuhan bibit tomat (Solanum 

lycopersicum L.). Perlakuannya meliputi T0 berupa tanah; T1 berupa cocopeat + 

tanah; T2 berupa arang sekam + tanah; T3 berupa kompos + tanah; dan T4 berupa 

cocopeat + arang sekam + kompos + tanah. Campuran dua bahan menggunakan 

perbandingan volume 1:1, sedangkan T4 menggunakan rasio 1:1:1:1. Masing-

masing perlakuan diulang lima kali, sehingga keseluruhan percobaan terdiri atas 

25 unit. 

Pengaruh berbagai jenis media pembibitan dianalisis berdasarkan dua 

kelompok parameter, yaitu mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit. Parameter mutu 

fisiologis digunakan untuk mengevaluasi kemampuan benih berkecambah dan 

vigor benih pada masing-masing media pembibitan, sedangkan parameter 

pertumbuhan digunakan untuk menilai respons bibit terhadap media pembibitan 

selama masa pembibitan. 

4.1.1 Pengaruh Komposisi Media Pembibitan Terhadap Mutu Fisiologis 

Mutu fisiologis merupakan indikator yang menggambarkan kemampuan 

benih untuk berkecambah secara cepat, seragam, dan menghasilkan kecambah. 

Pada penelitian ini, mutu fisiologis dievaluasi melalui parameter, daya kecambah, 

indeks vigor, dan, Germination Speed Index (GSI). 

A. Daya Kecambah  

Daya kecambah digunakan untuk merepresentasikan viabilitas, yaitu 

kemampuan benih membentuk kecambah normal ketika lingkungan mendukung 

proses perkecambahan. Parameter ini diamati untuk membandingkan respons 

perkecambahan benih pada berbagai komposisi media pembibitan. 

Daya kecambah memenuhi asumsi normalitas karena Shapiro-Wilk 

menghasilkan nilai 0,989 (> 0,05). Levene's Test juga menunjukkan ragam 

antarkelompok yang homogen dengan signifikansi 0,417 (> 0,05). Setelah 

prasyarat tersebut terpenuhi, ANOVA menghasilkan nilai 0,489 (p > 0,05), 

sehingga media pembibitan tidak terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap 

daya kecambah. Karena tidak terdapat perbedaan signifikan, analisis tidak 
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dilanjutkan dengan DMRT. Hasil parameter daya kecambah dirangkum pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Daya Kecambah 
Perlakuan Komposisi Media pembibitan Daya Kecambah (%) 

T0 Tanah 83,00 ± 7,58 
T1 Cocopeat + Tanah 81,00 ± 18,51 
T2 Arang Sekam + Tanah 64,00 ± 27,25 
T3 Kompos + Tanah 82,00 ± 16,81 
T4 Cocopeat + Arang Sekam + Kompos + Tanah 82,00 ± 14,41 
Keterangan : Data disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD). Daya Kecambah 

dinyatakan dalam persen (%).Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada 

kolom yang sama menyatakan terdapat perbedaan nyata hasil uji Duncan taraf 

5% 

Sumber       : Data primer diolah penulis (2026) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan komposisi media belum 

mampu memberikan respons perkecambahan yang berbeda secara statistik. 

Kondisi tersebut diduga tidak hanya berkaitan dengan komposisi media, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain, terutama mutu fisiologis awal benih dan kondisi 

lingkungan selama perkecambahan. Benih tomat varietas Komodor yang 

digunakan merupakan benih kemasan dengan daya kecambah minimum 85% 

sebagaimana tercantum pada label kemasan. Selain mutu benih, kondisi 

lingkungan seperti kelembapan, suhu, ketersediaan air dan oksigen, serta posisi 

atau penempatan media selama pembibitan juga dapat memengaruhi proses 

perkecambahan. Dalam penelitian ini, variasi lingkungan tersebut diminimalkan 

melalui pengelompokan dan pengacakan berdasarkan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), sehingga perbedaan daya kecambah lebih diarahkan untuk 

diamati berdasarkan perlakuan komposisi media. 

 Kondisi ini menjadi salah satu faktor pendukung mengapa pada kelima 

perlakuan pada Tabel 4, tidak menunjukkan perbedaan nyata, karena 

keseragaman mutu awal benih menyebabkan kemampuan perkecambahan lebih 

ditentukan oleh proses fisiologis internal, yaitu imbisisi (penyerapan) air yang 

mengaktifkan enzim dan metabolisme cadangan makanan dalam benih untuk 

mendukung pertumbuhan embrio, dibandingkan perbedaan komposisi media 

eksternal (Nabillah et al., 2025). Benih bersertifikat dengan kadar air yang telah 

terkontrol pada tahap pascapanen umumnya memiliki keseragaman dalam 

kecepatan dan kemampuan berkecambah, sehingga komposisi media pembibitan 

yang digunakan belum mampu memberikan perbedaan yang nyata diawal 

perkecambahan. 

Tingginya simpangan baku pada perlakuan T2 (±27,25%) pada Tabel 4 

dapat dijelaskan dari sisi karakteristik fisik media dibandingkan variasi mutu benih. 
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Arang sekam memiliki struktur yang porous dengan kapasitas menahan air (water 

holding capacity) yang lebih rendah dibandingkan tanah, sehingga merata antar 

ulangan. Ketidakmerataan kelembapan ini diduga menyebabkan sebagian benih 

pada perlakuan T2 (arang sekam + tanah) mengalami proses imbisisi (penyerapan 

air) yang kurang optimal meskipun berasal dari benih yang seragam, sehingga 

menghasilkan keragaman respon perkecambahan yang lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya. Pada fase perkecambahan, media pembibitan berfungsi 

sebagai penyedia lingkungan yang mendukung ketersediaan air dan oksigen bagi 

benih. Media belum berperan sebagai sumber utama unsur hara karena embrio 

masih memanfaatkan cadangan makanan internal hingga terbentuk kecambah 

yang mampu melakukan fostosintesis (Nabillah et al., 2025), sehingga 

pengaruhnya terhadap daya kecambah tidak sekuat terhadap parameter lainnya. 

Temuan penelitian ini memiliki pola yang serupa dengan hasil Naitil et al. 

(2025) pada tanaman tomat yang menggunakan campuran tanah dan kompos 

biochar. Melaporkan bahwa komposisi media mempengaruhi tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan bobot buah; rasio tanah:kompos biochar 1:3 memberikan 

struktur media lebih baik serta kapasitas penyimpanan air yang lebih tinggi 

daripada komposisi lainnya. Pola tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh 

komposisi media cenderung semakin jelas setelah tanaman memasuki 

pertumbuhan vegetatif. Pada fase perkecambahan awal, benih masih 

memanfaatkan cadangan makanan internal sehingga ketergantungannya 

terhadap hara dari media belum sebesar pada fase berikutnya. 

Dengan demikianan tidak nyatanya pengaruh komposisi media pembibitan 

terhadap daya kecambah dijelaskan oleh dua hal, yang meliputi: keseragaman 

mutu awal benih tomat yang digunakan pada seluruh perlakuan dan peran media 

pembibitan pada tahap perkecambahan yang menyediakan kelembapan dan 

aerasi yang baik.  

B. Indeks Vigor (IV) 

Indeks vigor merefleksikan kecepatan sekaligus keserempakan benih dalam 

menghasilkan kecambah pada kondisi pengujian tertentu. Nilai yang semakin 

tinggi menandakan kemampuan awal tumbuh yang semakin kuat dan 

pembentukan kecambah normal yang relatif lebih cepat. Parameter ini diamati 

untuk membandingkan mutu fisiologis benih pada berbagai komposisi media 

selama perkecambahan. 
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Indeks Vigor (IV) memenuhi prasyarat analisis karena Shapiro-Wilk 

menghasilkan nilai 0,568 (p > 0,05) dan Levene's Test sebesar 0,471 (p > 0,05). 

Hasil tersebut menunjukkan distribusi data normal serta ragam antar kelompok 

yang homogen, sehingga ANOVA dapat diterapkan. Analisis ragam selanjutnya 

menghasilkan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05), yang berarti komposisi media 

pembibitan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap indeks vigor benih 

tomat. Dengan kata lain, variasi media memengaruhi kemampuan benih untuk 

berkecambah lebih cepat dan serempak pada tahap awal pengamatan. Hasil 

pengujian Indeks Vigor dicantumkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Indeks Vigor 
Perlakuan Komposisi Media pembibitan Indeks Vigor (%) 

T0 Tanah 50,00 ± 15,00ᵇ 

T1 Cocopeat + Tanah 48,00 ± 16,43ᵇ 

T2 Arang Sekam + Tanah 4,00 ± 4,18ᵃ 

T3 Kompos + Tanah 14,00 ± 10,84ᵃ 

T4 Cocopeat + Arang Sekam + Kompos + Tanah 13,00 ± 10,95ᵃ 

Keterangan : Data disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD). Indeks vigor (IV) 

dinyatakan dalam persen (%).Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada 

kolom yang sama menyatakan terdapat perbedaan nyata hasil uji Duncan taraf 

5% 

Sumber       : Data primer diolah penulis  (2026) 

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa komposisi media pembibitan 

membentuk dua kelompok notasi yang berbeda nyata terhadap indeks vigor. 

Perlakuan yang didomiansi tanah memiliki vigor lebih tinggi dibandingkan media 

yang mengandung arang sekam maupun kompos. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa karakteristik fisik media lebih berpengaruh terhadap kecepatan munculnya 

kecambah dibandingkan terhadap persentase akhir perkecambahan. 

Berbeda dengan parameter daya kecambah pada Tabel 4, perlakuan media 

pembibitan tidak menunjukkan pengaruh nyata, tetapi pada indeks vigor 

berpengaruh sangat nyata. Hal tersebut terjadi karena indeks vigor mengukur 

aspek yang berbeda dengan daya kecambah yaitu bukan persentase akhir benih 

yang mampu berkecambah, melainkan kecepatan dan keseragaman kecambah 

normal yang muncul pada hari-hari pengamatan awal. Benih tetap mencapai 

persentase perkecambahan akhir yang tinggi meskipun prosesnya berlangsung 

lambat dan tidak seragam, sehingga indeks vigor jauh lebih sensitif terhadap 

kondisi mikro media yang meliputi ketersediaan air dan aerasi dalam proses 

imbisisi (Nabillah et al., 2025) 

Rendahnya indeks vigor pada perlakuan T2 (arang sekam + tanah) sejalan 

dengan temuan Rahmalia et al. (2025) pada penelitian media semai bibit melon, 
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yang melaporkan bahwa media arang sekam menghasilkan nilai vigor terendah 

pada beberapa parameter yang diamati, seperti potensi tumbuh maksimum, 

kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh, dibandingkan media tanah, 

cocopeat maupun vermikulit. Rendahnya pada perlakuan tersebut diduga 

disebabkan oleh sifat arang sekam yang sangat porous, dengan daya simpan air 

(water holding capacity) yang rendah, sehingga air cepat hilang dari media dan 

benih kesulitan mempertahankan kelembapan yang stabil untuk mendukung 

proses perkecambahan awal. Kondisi yang tidak stabil inilah yang menyebabkan 

kecambah muncul secara tidak seragam dan lebih lambat, sehingga nilai indeks 

vigor menjadi rendah meskipun benih pada akhirnya mampu berkecambah. 

Sebaliknya, media yang mengandung cocopeat pada  T1 (cocopeat + tanah) 

mampu menghasilkan indeks vigor yang lebih tinggi, Juliani et al., (2022) 

melaporkan bahwa penambahan cocopeat pada media seperti tanah secara nyata 

meningkatkan kadar air tanah sebesar 135,54% serta menurunkan berat volume 

tanah dibandingkan tanah tanpa campuran, sehingga tanah menjadi lebih gembur 

dan mampu menyimpan air dalam jumlah lebih banyak dan merata. Karakteristik 

fisik tersebut yang diduga mampu mempertahankan indeks vigor yang setara 

dengan T0 (tanah), karena komposisi cocopeat dan tanah menghasilkan media 

dengan kemampuan menyimpan dan menahan air yang baik tanpa mengorbankan 

aerasi pada fase perkecambahan. Menurut Giawa et al. (2025) penambahan 

cocopeat dan arang sekam pada dasarnya merupakan media pembibitan yang 

mengandung unsur hara relatif sedikit sehingga pengaruhnya terhadap 

pertumbuhaan tanaman lebih ditentukan oleh sifat fisik media. Keunggulan 

cocopeat pada penelitian ini ditentukan oleh sifat fisiknya sebagai penahan air 

dibandingkan kandungan unsur haranya, Faktor fisik media seperti struktur pori 

dan kapasitas menahan air jauh lebih menentukan vigor benih dibandingkan faktor 

kesuburan atau kandungan unsur hara media, karena pada tahap ini kecambah 

masih bergantung pada cadangan internal benih bukan pada unsur hara eksternal. 

Pada perlakuan T3 (kompos+ tanah) dan T4 (cocopeat+ arang sekam + 

kompos + tanah) menunjukkan nilai indeks vigor yang rendah, meskipun umumnya 

kompos dikenal dapat memperbaiki struktur dan kesuburan media, Dalam 

penelitian ini kompos yang digunakan bersumber dari toko komersial dengan ciri 

fisik tidak berbau, bertekstur remah dan dalam kondisi dingin. Berdasarkan ciri-ciri 

tersebut, rendahnya vigor pada perlakuan T3 (kompos+ tanah) dan T4 (cocopeat 

+ arang sekam + kompos + tanah) kemungkinan bukan disebabkan oleh kompos 
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yang belum matang dilihat dari indikator kematangan kompos. Meskipun demikian, 

dalam penelitian ini tidak dilakukan pengujian pH, daya hantar listrik dan analisis 

kandungan hara pada kompos maupun campuran media yang digunakan 

sehingga, kemungkinan sifat kimia media terhadap vigor benih belum dapat 

dipastikan sepenuhnya. 

Kompos komersial, meskipun secara fisik telah matang diduga memiliki 

potensi nilai daya hantar listrik atau kandungan garam terlarut yang tinggi 

tergantung pada bahan baku dan proses pembuatannya, yang dapat 

meningkatkan tekanan osmotik disekitar benih. Fatikhasari et al. (2022) 

melaporkan dalam pengujian viabilitas dan vigor benih kacang tanah, kacang hijau 

dan jagung menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi larutan garam secara 

konsisten menurunkan indeks vigor benih, karena larutan dengan osmotik tinggi 

menghambat penyerapan air oleh benih sehingga proses perkecambahan 

terhambat. Hal yang serupa juga dilaporkan oleh Armita dan Wardhani, (2020) 

pada komoditas tomat, bahwa cekaman salinitas menurunkan persentase 

perkecambahan serta menghambat pertumbuhan awal bibit tomat, ditandai 

dengan berkurangnya panjang tunas dan panjang akar akibat terganggunya 

penyerapan air oleh benih. Penurunan vigor pada perlakuan T4 (cocopeat+ arang 

sekam + kompos + tanah) diduga dipengaruhi oleh campuran sifat arang sekam 

yang sangat porous dan kompos yang berpotensi memiliki nilai daya hantar listrik 

yang tinggi sehingga sifat positif cocopeat sebagai penahan air yang baik belum 

cukup mendominasi karakteristik media secara keseluruhan. 

C. Germination Speed Index (GSI) 

Germination Speed Index (GSI) atau Indeks Kecepatan Tumbuh merupakan 

parameter yang digunakan untuk menggambarkan kecepatan benih berkecambah 

dan menghasilkan kecambah normal selama periode pengamatan. Semakin tinggi 

nilai GSI, semakin cepat benih berkecambah dan tumbuh menjadi kecambah 

normal. Pengamatan GSI dilakukan untuk mengetahui pengaruh berbagai 

komposisi media pembibitan terhadap kecepatan tumbuh benih. 

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data Germination Speed Index (GSI) 

terdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk sebesar 0,744 (p > 0,05) dan 

memiliki ragam yang homogen berdasarkan Lavene’s Test sebesar 0,455 (p  > 

0,05). Dengan demikianan, data memenuhi asumsi untuk dianalisis menggunakan 

analisis ragam (ANOVA). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa komposisi 

media pembibitan memberikan pengaruh sangat nyata terhadap Germination 



62 
 

 
 

Speed Index (GSI) benih tomat dengan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa perbedaan komposisi media pembibitan memengaruhi 

kemampuan benih untuk berkecambah secara cepat dan serempak pada 

pengamatan awal. Hasil analisis data parameter Germination Speed Index (GSI) 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Analisis Germination Speed Index (GSI) 
Perlakuan Komposisi Media pembibitan GSI 

T0 Tanah 2,43 ± 0,39ᵇ 

T1 Cocopeat + Tanah 2,49 ± 0,65ᵇ 

T2 Arang Sekam + Tanah 1,12 ± 0,49ᵃ 

T3 Kompos + Tanah 1,56 ± 0,38ᵃ 

T4 Cocopeat + Arang Sekam + Kompos + Tanah 1,63 ± 0,21ᵃ 

Keterangan : Data disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD). Germination Speed 

Index (GSI) . Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menyatakan terdapat perbedaan nyata hasil uji Duncan taraf 5%   

Sumber       : Data primer diolah penulis (2026) 

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa komposisi media pembibitan 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap nilai Germination Speed Index (GSI) 

benih tomat.  Germination Speed Index (GSI) dihitung berdasarkan akumulasi 

jumlah benih yang berkecambah dibagi dengan waktu munculnya kecambah 

setiap hari pengamatan, sehingga parameter ini mencerminkan seberapa cepat 

benih merespons kondisi media sejak hari-hari pertama setelah tanam. Media 

berbasis tanah, baik dengan penambahan cocopeat, diduga mampu menyediakan 

kondisi kelembapan yang stabil sehingga mendukung proses imbisisi dan 

mempercepat munculnya kecambah, sementara media dengan kemampuan 

menahan dan menyimpan air yang rendah pada arang sekam maupun media 

dengan campuran kompos menghasilkan respon perkecambahan yang lebih 

lambat. 

Temuan ini searah dengan Faradilla et al. (2025) yang menguji benih tomat 

pada beberapa media semai menggunakan F&F Manual Germinator. Penelitian 

tersebut menemukan perbedaan yang sangat nyata pada viabilitas dan vigor, 

termasuk kecepatan serta keserempakan tumbuh. Hasil itu memperlihatkan 

bahwa karakter media dapat menentukan cepat-lambatnya respons benih pada 

fase awal, walaupun perbedaan media tidak selalu menyebabkan perubahan pada 

persentase akhir daya kecambah. 

Rendahnya Germination Speed Index (GSI) pada perlakuan T2 dijelaskan 

melalui sifat fisik arang sekam yang porous dengan kemampuan menahan air 

rendah, sehingga distribusi air di dalam media menjadi kurang stabil. Kondisi 
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tersebut menyebabkan proses imbisisi berlangsung lebih lambat sehingga aktivasi 

metabolisme benih dan munculnya radikula terhambat. Akibatnya laju 

perkecambahan menjadi lebih rendah dibandingkan media berbasis tanah 

(Rahmalia et al., 2025). Sebaliknya, pada perlakuan T1 (cocopeat + tanah) 

didukung oleh kemampuan cocopeat yang mampu mempertahankan kelembapan 

media lebih stabil sehingga proses imbisisi berlangsung cepat dan merata. Juliani 

et al., (2022) melaporkan bahwa penambahan cocopeat mampu meningkatkan 

kapasitas menahan air sehingga dan memperbaiki kondisi fisik media sehingga 

mendukung pertumbuhan awal tanaman. Sehingga pada perlakuan T1 (cocopeat 

+ tanah) mengalami perkecambahan lebih cepat dan merata dibandingkan media 

dengan campuran bahan organik lain. 

Media yang mengandung kompos menunjukkan nilai GSI yang lebih rendah 

dibandingkan media berbasis tanah. Meskipun kompos yang digunakan telah 

memenuhi indikator kematangan secara fisik, penelitian ini tidak melakukan 

analisis sifat kimia media, seperti pH, daya hantar listrik (electrical conductivity), 

maupun kandungan hara. Oleh karena itu, kemungkinan adanya pengaruh sifat 

kimia media terhadap kecepatan perkecambahan belum dapat dipastikan. Salah 

satu dugaan adalah kompos komersial memiliki kandungan garam terlarut yang 

relatif tinggi sehingga meningkatkan tekanan osmotik di sekitar benih. Kondisi 

tersebut dapat menghambat proses penyerapan air pada tahap awal 

perkecambahan sehingga laju munculnya kecambah menjadi lebih lambat. Naitil 

et al., (2025) menyatakan bahwa komposisi media berbahan tanah dan bahan 

organik memengaruhi kemampuan media dalam mempertahankan air dan 

menyediakan kondisi fisik yang sesuai bagi pertumbuhan awal tanaman. 

Hasil GSI pada penelitian ini sejalan dengan hasil indeks vigor yang 

menunjukkan bahwa media berbasis tanah dan cocopeat memberikan respons 

perkecambahan yang lebih cepat dibandingkan media yang mengandung arang 

sekam maupun kompos. Meskipun demikian, GSI lebih menitikberatkan pada laju 

kemunculan kecambah setiap hari, sedangkan indeks vigor menggambarkan 

proporsi kecambah normal yang muncul pada waktu pengamatan tertentu. 

Kesamaan pola kedua parameter tersebut memperkuat bahwa komposisi media 

pembibitan memengaruhi kecepatan perkecambahan benih, bukan persentase 

akhir benih yang berhasil berkecambah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Germination 

Speed Index (GSI) lebih dipengaruhi oleh kemampuan media dalam menyediakan 
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kondisi fisik yang mendukung proses imbibisi, terutama keseimbangan antara 

ketersediaan air dan aerasi. Media yang mampu mempertahankan kelembapan 

secara stabil mempercepat aktivasi metabolisme benih sehingga kecambah 

muncul lebih cepat dan seragam. Sebaliknya, media dengan distribusi air yang 

kurang stabil atau berpotensi menimbulkan tekanan osmotik cenderung 

memperlambat laju perkecambahan meskipun tidak selalu menurunkan 

persentase akhir benih yang berkecambah. 

4.1.2  Pengaruh  Komposisi Media Pembibitan Terhadap Pertumbuhan 

A. Tinggi  

Tinggi tanaman dipakai sebagai salah satu ukuran pertumbuhan vegetatif 

karena mencerminkan aktivitas pembelahan serta pemanjangan sel. Pengukuran 

dilakukan pada 7, 14, 21, dan 28 HSS agar perubahan pertumbuhan pada setiap 

komposisi media pembibitan dapat dibandingkan sepanjang periode pengamatan. 

Data tinggi tanaman pada 7, 14, 21, dan 28 HSS memenuhi asumsi 

normalitas menurut Shapiro-Wilk (p > 0,05). Levene's Test menunjukkan ragam 

homogen pada 7 dan 14 HSS, sedangkan nilai Based on Mean pada 21 dan 28 

HSS menunjukkan p < 0,05. Untuk dua waktu pengamatan terakhir, pemeriksaan 

Brown-Forsythe dengan pendekatan Based on Median menghasilkan p > 0,05 

sehingga ragam masih dapat dinyatakan homogen. Berdasarkan pemeriksaan 

tersebut, seluruh data tinggi tanaman dapat dilanjutkan ke analisis ragam 

(ANOVA). Hasil analisis parameter tinggi tanaman disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Analisis Tinggi Tanaman Hari ke 7, 14, 21, dan 28 HSS 
Perlakuan Komposisi 

Media 
pembibitan 

7 HSS 
(cm) 

14 HSS 
(cm) 

21 HSS 
(cm) 

28 HSS 
(cm) 

T0  Tanah 2,68±0,28ᵇ 6,14 ± 0,38ᵇ 10,27 ±0,87ᵇ 13,31 ± 0,92ᵇ 
T1 Cocopeat + 

Tanah 
3,31±0,55ᶜ 7,41 ± 1,00ᶜ 12,62 ±0,63ᶜ 15,65 ± 0,59ᶜ 

T2 Arang 
Sekam + 
Tanah 

2,69±0,56ᵇ 6,81 ±0,99ᵇᶜ 10,70±1,58ᵇᶜ 13,73 ±1,58ᵇᶜ 

T3 Kompos + 
Tanah 

2,01±0,29ᵃ 4,03 ± 0,74ᵃ 7,57 ± 2,54ᵃ 10,58 ± 2,57ᵃ 

T4 Cocopeat + 
Arang 
Sekam + 
Kompos + 
Tanah 

2,17±0,40ᵃ 4,42 ± 0,98ᵃ 9,50 ± 1,32ᵃᵇ 12,53 ±1,35ᵃᵇ 

Keterangan : Data disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD) parameter Tinggi hari ke-

7,14,21, dan 28 HSS. Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang 

sama menyatakan terdapat perbedaan nyata hasil uji Duncan taraf 5% 

Sumber       : Data primer  diolah penulis (2026) 
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Hasil analisis ragam dan uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa komposisi 

media pembibitan memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada 

seluruh waktu pengamatan. Pengaruh tersebut terlihat mulai hari ke- 7 HSS dan 

terus berlanjut hingga 28 HSS, menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik 

media pembibitan memengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman secara konsisten 

selama fase pembibitan. 

Media yang mengandung cocopeat pada perlakuan T1 (cocopeat + tanah) 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi. Cocopeat memiliki keunggulan pada 

karakteristik fisik menahan air dan porositas yang tinggi dibandingkan bahan 

organik lain (Sirait et al., 2025), sehingga mampu menjaga kelembapan media 

serta menyediakan aerasi yang baik bagi perkembangan akar. Komposisi sifat 

menahan dan menjaga aerasi ini melengkapi kekurangan tanah yang cenderung 

padat, sehingga penyerapan hara dan air oleh akar menjadi lebih optimal. 

Pada periode 14-28 HSS, perlakuan T2 (arang sekam + tanah) cenderung 

menghasilkan tanaman lebih tinggi daripada kontrol T0, tetapi belum melampaui 

T1 (cocopeat + tanah). Ghorbani et al. (2019) melaporkan bahwa penambahan 

arang sekam dapat menaikkan kapasitas tukar kation tanah sekitar 19-30% dan 

porositas sebesar 7,45-33,66%. Perbaikan kondisi fisik tersebut penting bagi 

perkembangan sistem akar. Sugianto dan Jayanti (2021) juga menjelaskan bahwa 

struktur tanah yang lebih baik memungkinkan akar tumbuh lebih luas dan dalam, 

sehingga kemampuan tanaman mengambil air dan hara meningkat. 

Pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih rendah pada perlakuan T3 

(kompos+tanah) dan T4 (cocopeat + arang sekam + kompos + tanah) diduga 

disebabkan oleh kondisi fisik media yang kurang mendukung perkembangan akar 

pada fase awal pertumbuhan. Kompos yang memiliki ukuran partikel lebih halus 

diduga menyebabkan media menjadi lebih padat setelah penyiraman berulang 

sehingga mengurangi ruang pori dan sirkulasi udara dalam media. Kondisi 

tersebut dapat membatasi perkembangan akar dan menurunkan kemampuan 

tanaman dalam menyerap air serta unsur hara. Selain itu, kompos komersial 

berpotensi memiliki kandungan garam terlarut yang lebih tinggi sehingga 

kemungkinan meningkatkan nilai daya hantar listrik media. Jika konsentrasi garam 

dalam media terlalu tinggi, penyerapan air oleh akar dapat terganggu akibatnya 

dapat meningkatkan tekanan osmotik di sekitar perakaran, sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi kurang optimal (Gruda, 2019). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

pertumbuhan tinggi tanaman pada fase pembibitan tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan unsur hara, tetapi juga oleh kondisi fisik media pembibitan. Media 

yang memiliki keseimbangan antara kemampuan menahan air, porositas, dan 

aerasi yang baik, seperti campuran cocopeat dan tanah maupun arang sekam dan 

tanah, mampu menyediakan lingkungan perakaran yang lebih mendukung 

pertumbuhan tinggi tanaman dibandingkan media yang mengandung kompos 

pada komposisi perlakuan T3 (kompos+tanah) dan T4 (cocopeat + arang sekam 

+ kompos + tanah) yang digunakan dalam penelitian ini. 

B. Jumlah Daun 

Jumlah daun digunakan sebagai penanda perkembangan vegetatif karena 

daun menjadi organ utama untuk menangkap cahaya dan melakukan fotosintesis. 

Pembentukan daun yang lebih banyak memperbesar luas permukaan fotosintetik 

sehingga kapasitas tanaman menghasilkan fotosintat bagi pertumbuhan juga 

berpotensi meningkat. 

Pemeriksaan prasyarat analisis memperlihatkan bahwa jumlah daun pada 7, 

14, 21, dan 28 HSS mengikuti distribusi normal menurut Shapiro-Wilk (p > 0,05). 

Homogenitas dengan Levene's Test juga menunjukkan ragam yang setara pada 

seluruh waktu pengamatan (p > 0,05). Karena kedua prasyarat tersebut terpenuhi, 

data dapat dianalisis menggunakan ANOVA. Analisis ragam memperlihatkan 

adanya pengaruh komposisi media pembibitan, dengan tingkat pengaruh mulai 

nyata sampai sangat nyata. Perbedaan anta rkelompok perlakuan kemudian 

ditelusuri menggunakan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Ringkasan hasil jumlah daun pada 7, 14, 21, dan 28 HSS tercantum pada Tabel 

8. 

Tabel 8. Hasil Analisis Jumlah Daun Hari ke 7, 14, 21, dan 28 HSS 
Perlakuan Komposisi 

Media 
pembibitan 

7 HSS  
(Helai) 

14 HSS 
(Helai) 

21 HSS 
(Helai) 

28 HSS 
(Helai) 

T0 Tanah 1,68 ± 0,32ᵃ 3,80 ±0,21ᵃ 4,75 ± 0,18ᵃ 4,95 ± 0,27ᵃ 
T1 Cocopeat + 

Tanah 
2,25 ± 0,18ᵇ 4,45 ±0,41ᵇ 5,20 ± 0,27ᵇ 5,75 ± 0,31ᵇ 

T2 Arang Sekam 
+ Tanah 

1,68 ± 0,32ᵃ 3,80 ±0,21ᵃ 4,75 ± 0,18ᵃ 5,05 ± 0,37ᵃ 

T3 Kompos + 
Tanah 

1,73 ± 0,35ᵃ 3,55 ±0,27ᵃ 4,70 ± 0,27ᵃ 5,05 ± 0,37ᵃ 

T4 Cocopeat + 
Arang Sekam 
+ Kompos + 
Tanah 

1,70 ± 0,21ᵃ 3,55 ±0,62ᵃ 4,75 ± 0,31ᵃ 5,00 ± 0,31ᵃ 
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Keterangan : Data disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD) parameter Jumlah Daun 

hari ke- 7,14, 21, dan 28 HSS . Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada 

kolom yang sama menyatakan terdapat perbedaan nyata hasil uji Duncan taraf 

5% 

Sumber       : Data primer  diolah penulis (2026) 

Hasil analisis ragam dan uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa komposisi 

media pembibitan memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun selama 

periode pengamatan. Pengaruh tersebut telah terlihat sejak 7 HSS dan tetap 

konsisten hingga 28 HSS, menunjukkan bahwa karakteristik media pembibitan 

berperan dalam mendukung pembentukan daun selama fase pembibitan 

Kinerja T1 (cocopeat + tanah) diperkirakan berhubungan dengan 

kemampuan cocopeat menjaga kelembapan tanpa menghambat aerasi akar. 

Yanti dan Ekawaty (2025) melaporkan kapasitas penyimpanan air sabut kelapa 

sebesar 75,81%, lebih tinggi daripada serbuk kayu 48,85% dan arang sekam 

31,76%. Perbedaan tersebut dikaitkan dengan struktur pori cocopeat yang efektif 

menyimpan air, sedangkan karakter pori arang sekam membuat daya serap airnya 

lebih rendah. Keseimbangan antara retensi air dan porositas membentuk 

lingkungan akar yang memperoleh cukup air sekaligus oksigen. Kondisi tersebut 

mendukung penyerapan air dan hara, mempercepat pembentukan jaringan baru 

pada titik tumbuh, dan akhirnya mendorong pertambahan daun. Semakin banyak 

daun yang terbentuk, semakin luas pula permukaan yang dapat melakukan 

fotosintesis sehingga pertumbuhan vegetatif memperoleh dukungan lebih besar. 

Selain memperbaiki sifat fisisk media, cocopeat diketahui mengandung 

beberapa mineral seperti kalium (K), fospor (P),kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan 

natrium (Na) hasil penguraian tempurung kelapa yang dapat melengkapi 

ketersediaan hara dari tanah (Yanti dan Ekawaty, 2025). Ketika dicampurkan 

dengan tanah komposisi tersebut diduga dapat memperbaiki struktur media secara 

keseluruahan. Tanah menyumbang unsur hara dasar dengan kemampuan 

menahan sementara cocopeat memperbaiki aerasi, sehingga daerah sekitar 

perakaran menjadi lebih stabil dibandingan media tunggal seperti tanah saja pada 

perlkauan T0 (tanah) atau komposisi T2 (arang sekam + tanah) yang memiliki 

kemampuan menahan air yang lebih rendah. Tidak adanya perbedaan nyata 

antara media tanah, arang sekam, kompos, maupun campuran ketiganya 

menunjukkan bahwa karakteristik media tersebut belum mampu meningkatkan 

pembentukan daun secara nyata dibandingkan media tanah. Kondisi tersebut 

diduga karena kemampuan menyediakan air dan aerasi pada media-media 
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tersebut belum seoptimal media yang mengandung cocopeat sehingga 

perkembangan akar dan penyerapan unsur hara berlangsung relatif sama. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa respons jumlah daun terhadap 

cocopeat tidak selalu konsisten. Juniandar et al. (2025) pada pembibitan kakao, 

melaporkan bahwa komposisi cocopeat dan tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

tidak memberikan pengaruh nyata pada diameter batang, jumlah daun, maupun 

panjang akar, walaupun pada sejumlah perlakuan tinggi tanaman berbeda nyata. 

Perbedaan respons tersebut menunjukkan bahwa efektivitas cocopeat 

dipengaruhi oleh komoditas, proporsi bahan dalam media, dan kondisi lingkungan 

seperti suhu, kelembapan, serta intensitas cahaya. Pada penelitian tomat ini, T1 

(cocopeat + tanah) justru memberikan dukungan paling baik terhadap 

pembentukan daun dibandingkan media tunggal maupun komposisi bahan organik 

lainnya. 

C. Diameter Batang 

Diameter batang merupakan salah satu parameter pertumbuhan yang 

digunakan untuk mengevaluasi respons tanaman terhadap perlakuan media 

pembibitan yang diberikan. Pengukuran diameter batang dilakukan pada akhir 

periode pengamatan untuk mengetahui kemampuan tanaman dalam mendukung 

pertumbuhan vegetatif. 

Diameter batang memenuhi asumsi normalitas berdasarkan Shapiro-Wilk 

dengan Sig. = 0,066 (> 0,05). Ragam data juga homogen menurut Brown-Forsythe 

dengan pendekatan Based on Median, yaitu Sig. = 0,609 (> 0,05). ANOVA 

kemudian menghasilkan p = 0,009 (< 0,05), sehingga komposisi media terbukti 

memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang. Untuk menguraikan 

perbedaan antarperlakuan, pengujian dilanjutkan menggunakan Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil parameter diameter batang disajikan 

pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Analisis Diameter Batang 
Perlakuan Komposisi Media pembibitan Diameter Batang 

(mm) 

T0  Tanah 1,294 ± 0,199ᵃ 
T1 Cocopeat + Tanah 2,228 ± 0,446ᶜ 
T2 Arang Sekam + Tanah 1,498 ± 0,165ᵃᵇ 
T3 Kompos + Tanah 1,434 ± 0,432ᵃᵇ 
T4 Cocopeat + Arang Sekam + Kompos + Tanah 1,972 ± 0,466ᵇᶜ 
Keterangan : Data disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD) parameter Diameter 

Batang. Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menyatakan terdapat perbedaan nyata hasil uji Duncan taraf 5% 

Sumber       : Data primer  diolah penulis (2026) 
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ANOVA dan uji Duncan memperlihatkan bahwa diameter batang 

memperoleh hasil rata- rata yang berbeda akibat komposisi media pembibitan. T1 

(cocopeat + tanah) menghasilkan rata-rata diameter tertinggi dan berbeda nyata 

dari kontrol T0. Sementara itu, T4 mempunyai nilai yang lebih rendah daripada T1, 

tetapi secara statistik keduanya masih berada dalam kelompok yang tidak berbeda 

nyata. 

Respons diameter batang yang baik pada T1 (cocopeat + tanah) dapat 

dijelaskan oleh karakter fisik-kimia cocopeat yang mendukung zona perakaran. 

Bahan ini mempunyai kapasitas menahan air (water holding capacity) tinggi dan 

banyak pori berukuran mikro, sehingga kelembapan media lebih stabil serta suplai 

hara bagi tanaman dapat berlangsung lebih konsisten. Arimah et al. (2025) juga 

melaporkan bahwa kemampuan cocopeat mempertahankan kelembapan, 

menyediakan nutrisi, dan menunjang perkembangan akar menjadi alasan media 

tersebut memberikan respons pertumbuhan yang baik. Kondisi perakaran yang 

memperoleh air dan hara secara memadai membantu proses fotosintesis berjalan 

lebih efektif. Fotosintat yang terbentuk selanjutnya dialirkan ke jaringan kambium 

dan digunakan dalam pembentukan xilem serta floem sekunder. Aktivitas 

kambium tersebut mendorong penambahan jaringan batang yang pada akhirnya 

meningkatkan diameternya. 

Pada perlakuan T4 (cocopeat + arang sekam + kompos + tanah), diameter 

batang yang dihasilkan tidak berbeda nyata dengan T1 (cocopeat + tanah), namun 

cenderung lebih rendah secara angka. Hal ini sesuai dengan prinsip media 

pembibitan bahwa media pembibitan yang baik memerlukan keseimbangan antara 

sirkulasi udara, kemampuan menahan air, dan ruang yang cukup untuk 

perkembangan akar, bukan hanya penambahan jumlah jenis bahan organik 

(Arimah et al., 2025). Penambahan arang sekam dan kompos ke dalam media 

yang sudah mengandung cocopeat pada T4 berpotensi menghasilkan 

keseimbangan porositas dan kapasitas tukar kation yang sedikit berbeda 

dibanding media tunggal cocopeat pada T1, meskipun T4 mengandung komposisi 

beberapa bahan organik, hasilnya tidak berbeda nyata dengan T1. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan berbagai jenis bahan organik tidak selalu 

memberikan efek sinergis terhadap pertumbuhan diameter batang. Setiap bahan 

memiliki karakteristik fisik dan kimia yang berbeda sehingga komposisi tersebut 

belum tentu menghasilkan kondisi media yang lebih optimal dibandingkan 

penggunaan cocopeat sebagai komponen utama. 
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Diameter batang pada T2 (arang sekam + tanah) lebih besar daripada 

kontrol T0, walaupun nilainya masih berada di bawah T1 dan T4. Karakter arang 

sekam yang ringan, berpori, dan mengandung karbon membantu memperbaiki 

ruang pori serta sirkulasi udara dalam media, sehingga perkembangan akar 

menjadi lebih leluasa dan kondisi air tanah lebih baik. Suprianti et al. (2025), 

melalui penelitian bibit kakao pada lahan pascatambang, menemukan bahwa 

arang sekam dapat meningkatkan diameter batang melalui perbaikan kondisi fisik-

kimia tanah, kenaikan pH, serta meningkatnya ketersediaan N, P, dan K yang 

menunjang aktivitas kambium. Wahyudi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

arang sekam padi mampu memperbaiki sifat kimia tanah, termasuk pH dan 

ketersediaan hara. Meskipun demikian, karena strukturnya lebih porous dan cepat 

kehilangan air dibanding cocopeat, kemampuan arang sekam dalam 

mempertahankan kelembapan relatif lebih rendah. 

Pada T3 (kompos + tanah), kompos terutama berfungsi sebagai pemasok 

bahan organik dan unsur hara makro. Nursanti et al. ( 2021) menjelaskan bahwa 

peningkatan dosis kompos dapat memperbesar diameter batang bibit kakao 

karena bahan tersebut memperbaiki kondisi fisik, biologis, dan kimia tanah. 

Struktur media yang semula lebih padat menjadi lebih remah, sehingga akar dapat 

berkembang dan mengambil unsur N, P, serta K dengan lebih efektif; unsur-unsur 

ini kemudian mendukung fotosintesis dan pembentukan fotosintat. Temuan 

Rosniawaty et al. (2021) pada bibit kakao di tanah Inceptisol juga menunjukkan 

bahwa penambahan bahan organik mampu mendukung pertambahan diameter 

batang dibandingkan tanpa bahan organik. Namun, dari sisi perbaikan porositas 

fisik, pengaruh kompos tidak sebesar bahan yang sangat berpori seperti cocopeat 

dan arang sekam. 

Diameter batang terendah pada T0 (tanah) menunjukkan bahwa tanah saja 

memiliki keterbatasan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif yang optimal, 

terutama terkait porositas, aerasi, dan ketersediaan hara yang rendah dibanding 

media campuran. Tanah tanpa bahan pembenah memiliki struktur yang lebih 

padat sehingga membatasi ruang pori untuk pertukaran udara dan pergerakan air 

yang pada akhirnya menghambat penyerapan hara oleh akar dan memperlambat 

pertumbuhan sekunder batang (Nursanti et al., 2021; Suprianti et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa karakteristi fisik dan kimia 

media pembibitan berpengaruh terhadap pertumbuhan diameter batang dibanding 

hanya mencampurkan berbagai jenis bahan organik dalam satu media. Cocopeat 
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tunggal yang dikomposisikan dengan tanah (T1) terbukti menjadi media yang 

paling efektif dalam mendukung pertumbuhan diameter batang pada penelitian ini. 

D. Bobot Segar 

Bobot segar digunakan untuk mencerminkan biomassa tanaman yang 

terbentuk selama pertumbuhan dan masih mengandung air jaringan. Nilainya 

berkaitan dengan penyerapan air, hara, dan akumulasi hasil fotosintesis. Data 

bobot segar berdistribusi normal menurut Shapiro-Wilk (Sig. = 0,930 > 0,05). Pada 

pemeriksaan homogenitas Brown-Forsythe, nilai Based on Median sebesar 0,049 

berada sangat dekat dengan batas 0,05; ketika menggunakan Based on Median 

and with adjusted, nilai signifikansi menjadi 0,075 (> 0,05). Dengan hasil tersebut, 

ragam data masih dapat diperlakukan homogen untuk analisis berikutnya. 

Terpenuhinya asumsi homogenitas memungkinkan bobot segar dianalisis 

melalui ANOVA. Pengujian tersebut memperoleh p = 0,041, lebih kecil daripada 

0,05, sehingga komposisi media dinyatakan berpengaruh nyata terhadap bobot 

segar. Untuk mengetahui kelompok perlakuan yang berbeda, analisis kemudian 

diteruskan dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil 

lengkap parameter bobot segar ditampilkan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Analisis Bobot Segar 
Perlakuan Komposisi Media pembibitan Bobot Segar (g) 

T0 Tanah 2,236 ± 0,283ᵃᵇ 

T1 Cocopeat + Tanah 3,634 ± 0,673ᶜ 

T2 Arang Sekam + Tanah 2,130 ± 0,322ᵃ 

T3 Kompos + Tanah 2,348 ± 0,853ᵃᵇ 

T4 Cocopeat + Arang Sekam + Kompos + Tanah 3,440 ± 1,441ᵇᶜ 

Keterangan : Data disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD) parameter Bobot Segar. 

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan 

terdapat perbedaan nyata hasil uji Duncan taraf 5% 

Sumber        : Data primer  diolah penulis (2026) 

Uji Duncan memperlihatkan adanya pengelompokan respons bobot segar 

antarperlakuan. Nilai yang relatif lebih tinggi diperoleh pada T1 (cocopeat + tanah) 

dan T4 (cocopeat + arang sekam + kompos + tanah). Sebaliknya, T0 (tanah), T2 

(arang sekam + tanah), dan T3 (kompos + tanah) berada pada kelompok bobot 

segar yang lebih rendah serta tidak menunjukkan perbedaan nyata di antara 

ketiganya. 

Bobot segar T1 (cocopeat + tanah) yang tinggi diperkirakan dipengaruhi oleh 

keseimbangan retensi air dan porositas media. Kondisi tersebut memungkinkan 

akar memperoleh air serta hara secara lebih efektif. Ahmadi et al. (2025) juga 

menemukan pengaruh cocopeat terhadap bobot segar dan mengaitkannya 

dengan kemampuan bahan tersebut mengikat air yang kemudian tersedia bagi 



72 
 

 
 

tanaman. Selain faktor air, T1 juga menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang 

baik, termasuk jumlah daun yang relatif banyak. Karena bobot segar 

merepresentasikan biomassa beserta kandungan air jaringan, pembentukan tajuk 

dan daun yang lebih besar dapat ikut meningkatkan nilai bobot segar tanaman. 

Kesamaan statistik antara bobot segar T1 (cocopeat + tanah) dan T4 

(cocopeat + arang sekam + kompos + tanah) menunjukkan bahwa formula T4 yang 

lebih kompleks masih mampu menghasilkan biomassa segar setara dengan T1. 

Keberadaan kompos pada T4 diduga memberikan kontribusi melalui peningkatan 

ketersediaan N, P, dan Ca, sekaligus memperbaiki struktur, kapasitas menahan 

air, serta kestabilan kelembapan media sebagaimana dijelaskan Mukhlishah et al. 

(2022). Ketika sifat tersebut berpadu dengan kemampuan cocopeat menyimpan 

air dan mempertahankan aerasi, lingkungan perakaran memperoleh dukungan 

fisik dan kimia yang lebih seimbang. Kondisi inilah yang dapat menjelaskan 

mengapa bobot segar T4 tidak berbeda nyata dari T1. 

Sebaliknya, pada perlakuan T0 (tanah), T2 (arang sekam + tanah) dan T3 

(kompos + tanah) yang hanya mengandalkan satu jenis bahan tambahan 

mengahsilkan bobot segar yang lebih rendah, karena media tersebut kurang 

optimal dalam menyediakan komposisi media dengan kemampuan menahan dan 

menyimpan air, aerasi dan ketersediaan hara secara bersamaan dibandingkan 

media yang mengandung cocopeat. Hal ini menjelaskan bahwa keberadaan 

cocopeat dalam komposisi media pembibitan baik secara tunggal pada perlakuan 

T1 (cocopeat + tanah) maupun di komposisikan dengan bahan organik lain pada 

perlakuan T4 (cocopeat + arang sekam + kompos + tanah) merupakan faktor kunci 

dalam meningkatkan bobot segar tanaman. 

E. Bobot Kering 

Bobot kering merupakan salah satu parameter penting yang digunakan 

untuk menggambarkan akumulasi biomassa tanaman hasil dari proses 

pertumbuhan selama masa budidaya. Bobot kering mencerminkan jumlah bahan 

organik yang terbentuk dan tersimpan dalam jaringan tanaman setelah kandungan 

air dihilangkan. Nilai bobot kering yang tinggi menunjukkan bahwa hasil 

fotosintesis yang dihasilkan tanaman dapat diakumulasi secara optimal menjadi 

biomassa. 

Bobot kering memenuhi asumsi distribusi normal berdasarkan Shapiro-Wilk 

(Sig. = 0,641 > 0,05). Keseragaman ragam juga terpenuhi melalui Brown-Forsythe 

dengan pendekatan Based on Median (Sig. = 0,142 > 0,05). ANOVA selanjutnya 
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menghasilkan p = 0,002 (< 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh nyata 

media pembibitan terhadap bobot kering. Oleh karena itu, perbedaan antar 

komposisi media ditelaah lebih lanjut menggunakan Duncan's Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5%. Ringkasan hasil parameter bobot kering terdapat pada 

Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Analisis Bobot Kering 
Perlakuan Komposisi Media pembibitan Bobot Kering (g) 

T0 Tanah 0,262 ± 0,027ᵃᵇ 

T1 Cocopeat + Tanah 0,446 ± 0,103ᶜ 

T2 Arang sekam + Tanah 0,236 ± 0,027ᵃ 

T3 Kompos + Tanah 0,218 ± 0,059ᵃ 

T4 Cocopeat + Arang sekam + Kompos + Tanah 0,356 ± 0,116ᵇᶜ 

Keterangan : Data disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi (SD) parameter Bobot Kering. 

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menyatakan 

terdapat perbedaan nyata hasil uji Duncan taraf 5% 

Sumber       : Data primer  diolah penulis (2026) 

Uji lanjut Duncan menunjukkan adanya variasi respons bobot kering 

antarperlakuan media. Nilai tertinggi diperoleh pada T1 (cocopeat + tanah), 

sedangkan T4 (cocopeat + arang sekam + kompos + tanah) memberikan hasil 

yang secara statistik sebanding. T0 (tanah), T2 (arang sekam + tanah), dan T3 

(kompos + tanah) cenderung menghasilkan bobot kering lebih rendah. 

Pengukuran dilakukan pada tanaman utuh dengan tajuk dan akar dioven bersama, 

sehingga angka bobot kering merepresentasikan total biomassa setiap perlakuan. 

Bobot kering yang tinggi pada T1 (cocopeat + tanah) diperkirakan berkaitan 

dengan besarnya akumulasi hasil fotosintesis. Fatehahwati et al. (2023) 

menerangkan bahwa fotosintat yang terbentuk akan ditranslokasikan dan 

disimpan sebagai senyawa organik, antara lain karbohidrat, protein, dan selulosa, 

yang kemudian menyusun biomassa kering tanaman. Dengan demikianan, 

peningkatan produksi fotosintat akan diikuti oleh kecenderungan meningkatnya 

bobot kering. Pada T1, kemampuan cocopeat menjaga air sekaligus 

mempertahankan aerasi diduga membantu akar menyerap air dan hara secara 

efisien. Dukungan tersebut memungkinkan fotosintesis dan pembentukan 

fotosintat berlangsung lebih baik dibandingkan pada beberapa komposisi media 

lainnya. 

Julkarnain et al., (2025) melaporkan bahwa peningkatan jumlah daun pada 

tomat berkaitan dengan kenaikan bobot kering karena daun menentukan kapasitas 

fotosintesis dan pembentukan fotosintat. Pola tersebut mendukung hasil pada T1 

(cocopeat + tanah), yang memiliki jumlah daun lebih banyak. Luas organ 

fotosintetik yang lebih besar memungkinkan produksi fotosintat meningkat, 
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kemudian senyawa hasil fotosintesis tersebut diakumulasikan menjadi biomassa. 

Dengan mekanisme itu, pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dapat berkontribusi 

pada peningkatan bobot kering tanaman. 

Tidak ditemukannya perbedaan nyata antara T1 (cocopeat + tanah) dan T4 

(cocopeat + arang sekam + kompos + tanah) menunjukkan bahwa penambahan 

arang sekam dan kompos pada T4 tetap mampu menghasilkan akumulasi 

biomassa yang setara dengan T1. Komposisi T4 yang lebih kompleks diduga 

menciptakan kondisi media yang saling melengkapi: bahan organik membantu 

ketersediaan hara, sedangkan komposisi bahan penyusun mendukung aerasi dan 

kemampuan menyimpan air. Keseimbangan sifat fisik dan kimia tersebut 

memungkinkan pembentukan biomassa pada T4 mencapai tingkat yang tidak 

berbeda nyata dari T1. 

 Sebaliknya, perlakuan T0 (tanah), T2 (arang sekam + tanah), dan T3 

(kompos + tanah) menghasilkan bobot kering yang lebih rendah karena media 

tersebut belum mampu menyediakan keseimbangan antara kemampuan 

menahan air, aerasi, dan ketersediaan unsur hara sebaik media yang 

mengandung cocopeat. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembibitan yang mampu mempertahankan kelembapan, menyediakan 

aerasi yang baik, dan meningkatkan ketersediaan unsur hara akan mendukung 

pembentukan fotosintat serta akumulasi biomassa tanaman. Kondisi tersebut 

tercermin pada peningkatan bobot kering tanaman, sehingga penggunaan 

cocopeat sebagai komponen media pembibitan menjadi faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan biomassa pada penelitian ini. 

F. Keseragaman Pertumbuhan 

Keseragaman pertumbuhan menunjukkan seberapa serupa perkembangan 

bibit dalam satu kelompok dan menjadi salah satu komponen penilaian mutu bibit. 

Populasi yang lebih seragam memudahkan pemeliharaan persemaian, 

pemindahan bibit (transplanting), dan pengelolaan setelah ditanam di lapangan. 

Keseragaman dinilai melalui koefisien variasi (CV); semakin tinggi CV, semakin 

lebar penyebaran data dari nilai rata-rata dan semakin rendah tingkat 

keseragamannya. Mengacu pada Aldafiana dan Murniyati (2021), CV 1-10% 

dikategorikan kecil/homogen, 10-20% sedang, 20-30% besar/bervariasi, dan 

>30% sangat besar/sangat bervariasi. Hasil analisis keseragaman untuk tinggi 

tanaman dan diameter batang ditampilkan pada Tabel 12 dan Tabel 13. 
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Tabel 12. Keseragaman Tinggi Tanaman Berdasarkan Koefisien Variasi (CV). 
Perlakuan Komposisi Media pembibitan CV Tinggi 

(%) 
Kategori 

T0 Tanah 6,9 Kecil 
T1 Cocopeat + Tanah 3,7 Kecil 
T2 Arang Sekam + Tanah 11,5 Sedang 
T3 Kompos + Tanah 24,3 Besar 
T4 Cocopeat + Arang Sekam + Kompos + 

Tanah 
10,8 Sedang 

Sumber      : Data primer diolah penulis (2026) 

Selain tinggi tanaman, tingkat keseragaman juga dianalisis pada parameter 

diameter batang untuk mengetahui homogenitas pertumbuhan bibit pada setiap 

perlakuan, sebagaimana disajikan pada Tabel 13. 

Tabel 13. Keseragaman Diameter Batang Berdasarkan Koefisien Variasi (CV) 
Perlakuan Komposisi Media pembibitan CV 

Diameter 
(%) 

Kategori 

T0 Tanah 15,4 Sedang 
T1 Cocopeat + Tanah 20,0 Sedang 
T2 Arang Sekam + Tanah 11,0 Sedang 
T3 Kompos + Tanah 30,1 Sangat Besar 
T4 Cocopeat + Arang Sekam + Kompos + 

Tanah 
23,6 Besar 

Sumber      : Data primer diolah penulis (2026) 

Berdasarkan Tabel 12 dan Tabel 13, tingkat keseragaman pertumbuhan 

berbeda antar perlakuan dan antar parameter. Pada parameter tinggi tanaman, 

media yang mengandung cocopeat (T1) menunjukkan keseragaman terbaik 

dengan CV terendah, sedangkan media berbahan kompos (T3) menunjukkan 

keragaman tertinggi. Pada parameter diameter batang, keseragaman terbaik 

justru ditunjukkan oleh media berbahan arang sekam (T2), sementara T3 tetap 

menjadi perlakuan dengan tingkat keragaman paling tinggi pada kedua parameter 

pengamatan. Menariknya, T1 yang unggul pada parameter tinggi tanaman tidak 

menunjukkan hasil yang sama pada diameter batang, di mana tingkat variasinya 

hanya berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa keunggulan 

suatu media dalam menyeragamkan pertumbuhan tidak selalu konsisten pada 

seluruh parameter pertumbuhan. 

Perbedaan tingkat keseragaman antar perlakuan ini diduga dipengaruhi oleh 

kemampuan masing-masing bahan penyusun media dalam membentuk kondisi 

lingkungan tumbuh yang berbeda, terutama terkait keseimbangan aerasi, retensi 

air, porositas, dan perkembangan sistem perakaran. Media berbahan arang sekam 

diduga mampu menyediakan kondisi perakaran yang relatif lebih homogen 

sehingga penyerapan air dan unsur hara berlangsung lebih merata pada setiap 

bibit, sedangkan media yang didominasi kompos diduga belum mampu 
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menciptakan kondisi fisik media yang seragam bagi seluruh bibit sehingga respons 

pertumbuhan antar tanaman menjadi lebih bervariasi. Hal ini sejalan dengan Han 

et al. (2022) yang menjelaskan bahwa perubahan sifat fisik media pembibitan, 

seperti porositas, kapasitas menahan air, dan aerasi, berpengaruh terhadap 

kualitas pertumbuhan bibit, serta bahwa komposisi media yang tepat mampu 

meningkatkan kualitas bibit, sementara penambahan bahan penyusun yang terlalu 

sedikit maupun berlebihan justru dapat menghambat pertumbuhan. Oleh karena 

itu, penentuan media pembibitan terbaik tidak cukup hanya mempertimbangkan 

satu parameter pertumbuhan, tetapi juga kemampuan media dalam menghasilkan 

bibit yang tumbuh secara seragam pada seluruh parameter, sehingga kualitas bibit 

secara keseluruhan menjadi lebih baik. 

4.2 Analisis kelayakan usaha 

4.2.1 Analisis Kelayakan Finansial Usaha. 

Kajian finansial digunakan untuk membandingkan tingkat keuntungan dan 

kelayakan usaha pembibitan pada setiap komposisi media. Pertimbangan ini 

diperlukan karena media yang mampu menghasilkan bibit baik tetap harus 

ekonomis agar dapat diadopsi oleh petani atau pelaku usaha. Rincian rencana 

anggaran biaya tercantum pada Lampiran 5, sedangkan hasil perhitungan 

kelayakan finansial untuk masing-masing perlakuan dirangkum dalam Tabel 14. 

Tabel 14. Hasil Analisis Kelayakan Finansial Berdasarkan Perlakuan. 
Parameter Satuan T0 

(tanah) 
T1 

(cocopeat 
+ Tanah) 

T2 
(arang 

sekam + 
Tanah) 

T3 
(kompos 
+ tanah) 

T4 
(cocopeat 

+ arang 
sekam + 

kompos + 
tanah) 

Biaya Tetap Rp 65.323 65.323 65.323 65.323 65.323 
Biaya 
Variabel 

Rp 1.260.000 1.302.000 1.332.000 1.362.000 1.368.000 

Total Biaya 
Produksi 

Rp 1.325.323 1.367.323 1.397.323 1.427.323 1.433.323 

Total 
Produksi 

Bibit/ 
bulan 

8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 

Harga Jual Rp 250 250 250 250 250 
Penerimaan Rp 2.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000 

Pendapatan 
Bersih 

Rp 674.677 632.677 602.677 572.677 566.677 

BEP 
Produksi 

Bibit 5.301 5.469 5.589 5.709 5.733 

BEP Harga Rp 165,67 170,92 174,67 178,42 179,17 

R/C Ratio  1,51 1,46 1,43 1,40 1,40 
B/C Ratio  0,51 0,46 0,43 0,40 0,40 

ROI % 50,91 46,27 43,13 40,12 39,54 

Payback 
Period 

Bulan 1,96 2,16 2,32 2,49 2,53 
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Sumber      : Data primer diolah penulis (2026) 

Berdasarkan Tabel 14, total biaya produksi pada setiap perlakuan berkisar 

antara Rp1.325.323 hingga Rp1.433.323 per bulan. Biaya tetap pada seluruh 

perlakuan memiliki nilai yang sama, yaitu sebesar Rp65.323, sedangkan 

perbedaan total biaya produksi disebabkan oleh perbedaan biaya variabel akibat 

penggunaan bahan media pembibitan. Perlakuan T0 (tanah) memiliki total biaya 

produksi terendah sebesar Rp1.325.323, sedangkan T4 (cocopeat + arang sekam 

+ kompos + tanah) memiliki total biaya produksi tertinggi sebesar Rp1.433.323. 

Peningkatan penggunaan bahan tambahan menyebabkan biaya variabel dan total 

biaya produksi semakin meningkat. 

Dengan jumlah produksi yang sama pada seluruh perlakuan, yaitu 8.000 

bibit per bulan, dan harga jual sebesar Rp 250 per bibit, penerimaan yang 

diperoleh pada seluruh perlakuan juga sama, yaitu sebesar Rp 2.000.000 per 

bulan. Perbedaan biaya produksi kemudian menyebabkan adanya perbedaan 

pendapatan bersih. Pendapatan bersih tertinggi diperoleh T0 sebesar Rp 674.677 

per bulan, sedangkan pendapatan bersih terendah diperoleh T4 sebesar Rp 

566.677 per bulan. T1 menghasilkan pendapatan bersih sebesar Rp 632.677 per 

bulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya penggunaan 

bahan media, sementara jumlah produksi dan harga jual tetap, maka pendapatan 

bersih yang diperoleh cenderung menurun. 

Analisis Break Even Point (BEP) produksi menunjukkan bahwa seluruh 

perlakuan memiliki nilai BEP yang lebih rendah dibandingkan kapasitas produksi 

sebesar 8.000 bibit per bulan. Nilai BEP produksi berkisar antara 5.301–5.733 bibit 

per bulan, dengan nilai terendah pada T0 sebesar 5.301 bibit dan tertinggi pada 

T4 sebesar 5.733 bibit. Artinya, usaha pembibitan pada seluruh perlakuan telah 

mencapai titik impas sebelum seluruh kapasitas produksi sebesar 8.000 bibit per 

bulan tercapai. T1 memiliki BEP produksi sebesar 5.469 bibit per bulan, sehingga 

terdapat selisih sebesar 2.531 bibit dari kapasitas produksi bulanan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh perlakuan memiliki ruang produksi di atas 

titik impas dan relatif mampu menghasilkan keuntungan apabila target produksi 

dan penjualan dapat dicapai. 

Berdasarkan BEP harga, nilai yang diperoleh berkisar antara Rp 165,67–Rp 

179,17 per bibit. Nilai BEP harga terendah diperoleh T0 sebesar Rp 165,67 per 

bibit, sedangkan tertinggi diperoleh T4 sebesar Rp 179,17 per bibit. T1 memiliki 

BEP harga sebesar Rp 170,92 per bibit. Seluruh nilai BEP harga berada di bawah 

harga jual yang ditetapkan sebesar Rp 250 per bibit. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa harga jual yang digunakan dalam analisis masih berada di atas harga 

minimum untuk mencapai titik impas pada seluruh perlakuan. 

Hasil analisis R/C Ratio menunjukkan nilai berkisar antara 1,40–1,51. 

Menurut Soekartawi (2006), suatu usaha dinyatakan layak apabila nilai R/C Ratio 

lebih besar dari satu. Seluruh perlakuan memiliki nilai R/C Ratio lebih dari satu 

sehingga seluruh komposisi media pembibitan layak untuk diusahakan. Nilai R/C 

Ratio tertinggi diperoleh T0 sebesar 1,51, yang berarti setiap pengeluaran Rp1,00 

menghasilkan penerimaan sebesar Rp1,51. T1 memiliki nilai R/C Ratio sebesar 

1,46, yang berarti setiap pengeluaran Rp1,00 menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp1,46. Sementara itu, T2, T3, dan T4 masing-masing memiliki nilai R/C Ratio 

sebesar 1,43; 1,40; dan 1,40. 

Hasil analisis B/C Ratio menunjukkan nilai berkisar antara 0,40–0,51. Nilai 

tertinggi diperoleh T0 sebesar 0,51, sedangkan terendah terdapat pada T3 dan 

T4, masing-masing sebesar 0,40. T1 memiliki nilai B/C Ratio sebesar 0,46. Nilai 

B/C Ratio tersebut menunjukkan adanya keuntungan bersih terhadap biaya yang 

dikeluarkan berdasarkan metode perhitungan yang digunakan. Meskipun nilai B/C 

Ratio seluruh perlakuan kurang dari satu, seluruh perlakuan tetap menghasilkan 

pendapatan bersih positif dan memiliki R/C Ratio lebih besar dari satu, sehingga 

berdasarkan indikator R/C Ratio usaha pembibitan pada seluruh perlakuan tetap 

dinyatakan layak. 

Hasil analisis Return on Investment (ROI) menunjukkan nilai berkisar antara 

39,54–50,91%. ROI tertinggi diperoleh T0 sebesar 50,91%, sedangkan terendah 

diperoleh T4 sebesar 39,54%. T1 memiliki nilai ROI sebesar 46,27%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh perlakuan mampu memberikan tingkat 

pengembalian atas biaya atau modal yang digunakan dalam usaha. Perbedaan 

nilai ROI antarkomposisi media berkaitan dengan perbedaan biaya produksi dan 

pendapatan bersih, sehingga T0 memiliki tingkat pengembalian tertinggi karena 

biaya produksinya paling rendah. 

Nilai Payback Period (PP) berkisar antara 1,96–2,53 bulan. T0 memiliki 

waktu pengembalian modal tercepat sebesar 1,96 bulan, sedangkan T4 memiliki 

waktu pengembalian modal terlama sebesar 2,53 bulan. T1 memiliki nilai PP 

sebesar 2,16 bulan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan asumsi 

produksi, harga jual, biaya produksi, dan pendapatan yang digunakan dalam 

penelitian, modal usaha pada seluruh perlakuan dapat kembali dalam waktu relatif 
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singkat. Dengan demikianan, seluruh perlakuan memiliki prospek finansial yang 

cukup baik berdasarkan indikator pengembalian modal. 

Secara keseluruhan, T0 (tanah) memberikan hasil finansial terbaik 

berdasarkan nilai pendapatan bersih, R/C Ratio, B/C Ratio, ROI, dan Payback 

Period. Namun, pemilihan media pembibitan terbaik tidak hanya didasarkan pada 

aspek finansial, tetapi juga perlu mempertimbangkan hasil pengamatan mutu 

fisiologis dan pertumbuhan bibit. T1 (cocopeat + tanah) memiliki pendapatan 

bersih sebesar Rp632.677 per bulan, R/C Ratio sebesar 1,46, B/C Ratio sebesar 

0,46, ROI sebesar 46,27%, dan Payback Period sebesar 2,16 bulan. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa T1 tetap memberikan kelayakan finansial meskipun biaya 

produksinya lebih tinggi dibandingkan T0. 

Berdasarkan integrasi hasil teknis dan finansial, T1 (cocopeat + tanah) dapat 

dipertimbangkan sebagai perlakuan yang memberikan keseimbangan antara 

kualitas bibit dan kelayakan usaha. Meskipun T0 memberikan keuntungan 

finansial tertinggi, penggunaan T1 menghasilkan biaya produksi yang masih relatif 

rendah dibandingkan T2, T3, dan T4 serta tetap menghasilkan nilai R/C Ratio lebih 

dari satu. Dengan demikianan, T1 dapat menjadi alternatif media pembibitan yang 

tidak hanya memberikan hasil pertumbuhan bibit yang baik, tetapi juga tetap layak 

secara finansial berdasarkan kondisi produksi dan harga jual yang digunakan 

dalam penelitian. 

4.2.2 Business Model Canvas (BMC) Usaha Pembibitan Tomat Menggunakan 

Komposisi Media Cocopeat dan Tanah 

Analisis Business Model Canvas menggambarkan model bisnis usaha 

pembibitan tomat yang dapat diterapkan dan dikembangkan berdasarkan 

komponen pelanggan, nilai yang ditawarkan, saluran, hubungan pelanggan, 

sumber pendapatan, sumber daya, aktivitas, mitra, dan struktur biaya. 

Penyusunan BMC pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hasil 

penelitian teknis dan analisis finansial ke dalam suatu model usaha yang dapat 

diimplementasikan secara nyata. Model bisnis disusun berdasarkan perlakuan 

yang direkomendasikan, yaitu media pembibitan cocopeat + tanah (T1) karena 

menunjukkan keseimbangan terbaik antara kualitas bibit dan kelayakan ekonomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan T1 menghasilkan mutu 

fisiologis benih dan pertumbuhan bibit yang lebih baik dibandingkan perlakuan 

lainnya. Selain itu, dari aspek finansial perlakuan ini masih memberikan 

keuntungan usaha dengan nilai R/C Ratio sebesar 1,46, ROI sebesar 46,27%, 
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serta Payback Period selama 2,16 bulan, sehingga layak dijadikan dasar dalam 

pengembangan model bisnis pembibitan tomat. Oleh karena itu, Business Model 

Canvas pada penelitian ini tidak hanya menggambarkan bagaimana usaha 

dijalankan, tetapi juga menunjukkan bagaimana hasil penelitian dapat 

dikomersialkan menjadi usaha agribisnis yang berkelanjutan.  

1. Customer Segments 

Elemen customer segments menunjukkan kelompok konsumen yang 

menjadi sasaran utama usaha pembibitan tomat. Berdasarkan karakteristik produk 

yang dihasilkan, sasaran pasar meliputi petani tomat, kelompok tani, penangkar 

bibit, toko sarana produksi pertanian, lembaga pendidikan, hingga masyarakat 

yang melakukan budidaya tanaman secara mandiri. 

Pemilihan segmen tersebut didasarkan pada kebutuhan pasar terhadap bibit 

tomat yang memiliki pertumbuhan cepat, seragam, dan tingkat keberhasilan tanam 

yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media cocopeat dan tanah 

menghasilkan bibit dengan performa pertumbuhan yang lebih baik sehingga 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan bibit yang diproduksi 

menggunakan media konvensional. 

2. Value Proposition 

Value proposition merupakan nilai utama yang ditawarkan kepada 

konsumen. Pada penelitian ini nilai utama tersebut berupa bibit tomat berkualitas 

tinggi yang dihasilkan melalui media pembibitan cocopeat dan tanah. Keunggulan 

produk didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perlakuan T1 

menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar, dan 

bobot kering terbaik tanpa menurunkan mutu fisiologis benih. Selain menghasilkan 

bibit berkualitas, media yang digunakan relatif sederhana sehingga mudah 

diaplikasikan oleh petani maupun pelaku usaha pembibitan. Dari sisi ekonomi 

usaha juga tetap layak dijalankan sehingga produk memiliki keunggulan teknis 

sekaligus ekonomis.  

3. Channels 

Channels menggambarkan saluran distribusi yang digunakan untuk 

menyampaikan produk kepada konsumen. Penjualan bibit dapat dilakukan secara 

langsung di lokasi pembibitan, melalui toko pertanian, kelompok tani, maupun 

platform digital seperti marketplace dan media sosial. Pemanfaatan berbagai 

saluran pemasaran diharapkan mampu memperluas jangkauan pasar, 
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meningkatkan volume penjualan, serta mempermudah konsumen memperoleh 

bibit berkualitas. 

4. Customer Relationship 

Hubungan dengan pelanggan dibangun melalui pelayanan konsultasi 

budidaya, edukasi teknik pembibitan, pelayanan purna jual, dan sistem 

pemesanan (pre-order). Pelayanan tersebut menjadi nilai tambah karena 

konsumen tidak hanya membeli bibit, tetapi juga memperoleh informasi mengenai 

teknik budidaya sehingga meningkatkan kepercayaan serta loyalitas pelanggan 

terhadap usaha pembibitan. 

5. Revenue Streams 

Sumber pendapatan utama berasal dari penjualan bibit tomat siap tanam. 

Selain itu, usaha juga berpotensi memperoleh pendapatan tambahan melalui 

penjualan media tanam siap pakai, pelatihan pembibitan, konsultasi budidaya, 

maupun penjualan SOP pembibitan. Diversifikasi sumber pendapatan tersebut 

dapat meningkatkan keberlanjutan usaha serta mengurangi ketergantungan 

terhadap satu jenis produk. 

6. Key Resources 

Sumber daya utama yang diperlukan meliputi greenhouse, tray semai, media 

cocopeat, tanah, benih bersertifikat, tenaga kerja, serta SOP pembibitan. Seluruh 

sumber daya tersebut mendukung proses produksi bibit yang konsisten sehingga 

mutu bibit yang dihasilkan tetap terjaga sesuai hasil penelitian. 

7. Key Activities 

Aktivitas utama usaha meliputi pencampuran media, penyemaian benih, 

pemeliharaan bibit, pengendalian organisme pengganggu tanaman, sortasi bibit, 

pengemasan, hingga pemasaran. Seluruh aktivitas tersebut bertujuan 

menghasilkan bibit yang memenuhi standar kualitas sehingga mampu 

memberikan nilai tambah bagi konsumen. 

8. Key Partners 

Keberhasilan usaha pembibitan memerlukan dukungan berbagai mitra, 

antara lain pemasok benih, pemasok cocopeat, toko pertanian, kelompok tani, 

penyuluh pertanian, serta marketplace. Kemitraan tersebut berperan dalam 

menjamin kontinuitas bahan baku, memperluas jaringan pemasaran, dan 

meningkatkan akses informasi teknologi budidaya. 

9. Cost Structure 
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Struktur biaya usaha terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 

meliputi penyusutan greenhouse, tray semai, serta peralatan produksi, sedangkan 

biaya variabel meliputi pembelian benih, media tanam, tenaga kerja, kemasan, 

transportasi, dan promosi. Walaupun penggunaan cocopeat meningkatkan biaya 

produksi dibandingkan media tanah, hasil analisis menunjukkan bahwa usaha 

masih memberikan keuntungan dengan nilai R/C Ratio sebesar 1,46 sehingga 

penggunaan media cocopeat tetap layak diterapkan dalam usaha pembibitan 

tomat.  

Berdasarkan kesembilan elemen Business Model Canvas, dapat diketahui 

bahwa usaha pembibitan tomat menggunakan media cocopeat + tanah (T1) 

memiliki model bisnis yang layak untuk dikembangkan. Keunggulan teknis berupa 

mutu fisiologis benih yang baik, pertumbuhan bibit yang lebih optimal, serta 

kualitas bibit yang lebih seragam menjadi dasar dalam penyusunan value 

proposition. Sementara itu, hasil analisis finansial yang menunjukkan nilai R/C 

Ratio sebesar 1,46, ROI sebesar 46,27%, dan Payback Period selama 2,16 bulan 

membuktikan bahwa usaha tidak hanya menghasilkan bibit berkualitas, tetapi juga 

memberikan keuntungan ekonomi yang menarik. Dengan demikianan, Business 

Model Canvas (BMC) yang disusun menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi model usaha pembibitan tomat 

yang aplikatif, kompetitif, dan berkelanjutan.  

4.3    Diseminasi 

4.3.1 Hasil Identifikasi Potensi Wilayah  

A. Keadaan Umum Wilayah 

 Desa Giripurno merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur. Secara astronomis, Desa 

Giripurno terletak pada koordinat 112°35'48" Bujur Timur dan 07°45'05" Lintang 

Selatan. Posisi astronomis ini menempatkan Desa Giripurno pada kawasan 

dataran tinggi yang beriklim sejuk, sebagaimana umum dijumpai di wilayah Kota 

Batu yang dikenal sebagai sentra hortikultura dan agrowisata di Jawa Timur. 

Secara geografis, desa ini berada pada ketinggian 750–1.050 meter di atas 

permukaan laut (mdpl), dengan suhu udara berkisar antara 17°C hingga 20°C. 

Kondisi ketinggian dan suhu tersebut menjadikan Desa Giripurno sesuai untuk 

pengembangan komoditas hortikultura dataran tinggi. Dari aspek iklim, desa ini 

memiliki 6 bulan musim hujan per tahun dengan rata-rata curah hujan 30 mm, 



83 
 

 
 

menunjukkan pembagian musim yang cukup seimbang sepanjang tahun sehingga 

memberi fleksibilitas bagi petani dalam menentukan waktu tanam. 

Dari segi bentang alam, Desa Giripurno memiliki topografi pegunungan 

dengan relief berupa dataran dan perbukitan, serta merupakan bagian dari lereng 

Gunung Arjuno. Posisi ini menjadikan tanah di wilayah tersebut secara umum 

tergolong subur, karena kaya akan material vulkanik yang mengandung unsur 

hara. Secara keseluruhan, komposisi letak astronomis, ketinggian, suhu, curah 

hujan, serta kesuburan tanah menjadikan Desa Giripurno sebagai wilayah yang 

sangat potensial untuk pengembangan budidaya hortikultura. 

Luas wilayah Desa Giripurno yaitu 1598,5 ha, dengan batas - batas wliayah 

sebagai berikut: 

Sebelah utara                 : Gunung Arjuno 

Sebelah Timur  : Ds. Torongrejo, Kec. Junrejo, Kota Batu 

Sebelah Selatan : Ds. Pandanrejo, Kec. Bumiaji, Kota. Batu 

Sebelah Barat : Ds. Tawangargo, Kec. Karangploso, Kab. 

Malang 

 

Desa Giripurno secara administrasi terdiri dari 6 dusun, 78 RT (Rukun Tetangga) 

dan 12 RW (Rukun Warga). Dengan perincian sebagai berikut: 

Dusun Durek : 10 RT dan 2 RW 

Dusun Sawahan : 17 RT dan 2 RW 

Dusun Sabrangbendo : 12 RT dan 2 RW 

Dusun Krajan : 17 RT dan 2 RW 

 Gambar 4.Peta Desa Giripurno 
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Dusun Kedung : 14 RT dan 2 RW 

Dusun Sumbersari : 8 RT dan 2 RW 

Berdasarkan jarak  desa dengan pusat pemerintahan, maka ada sekitar 5 km 

jarak dengan Kecamatan Bumiaji, sekitar 5 km dengan Kota  Batu, serta sekitar 

106 km dengan Provinsi Jawa Timur. Selain itu, angkutan dapat digunakan 

sebagai kendaraan umum untuk sarana menuju pusat pemerintahan. Berikut data 

luas wilayah di Desa Giripurno berdasarkan penggunaannya dapat dilihat pada 

Tabel 15. 

Tabel 15. Luas Wilayah Desa Giripurno Berdasarkan Penggunaannya 
No Penggunaan Luas (Ha) Persen (%) 

1 Sawah 159,8 9,90 
2 Pekarangan  60,3 3,78 
3 Ladang / Tegalan 48,0 3,00 
4 Perkebunan 192,0 12,06 
5 Hutan 898,0 56,18 
6 Perikanan darat / air tawar 1,1 0,09 
7 Pemukiman  94,0 5,90 
8 Lain - lain 145,3 9,09 

Jumlah 1598,5  100 

Sumber : Data potensi Desa Giripurno (2026) 

Berdasarkan data luas penggunaan lahan di Desa Giripurno, lahan tersebut 

dimanfaatkan untuk pekarangan seluas 60,3 ha dan pemukiman 94 ha yang 

menunjukkan perkembangan desa sebagai kawasan tempat tinggal dan pusat 

aktivitas masyarakat. Selanjutnya, lahan sawah 159,8 ha, ladang / tegalan 48 ha 

perkebunan 192 ha dan hutan  seluas 898 ha menunjukkan bahwa desa masih 

memiliki kondisi lingkungan yang relatif baik serta potensi konservasi maupun 

pengembangan wisata alam. Sementara itu penggunaan luas lahan untuk lain – 

lain seluas 9,09% ha. Secara umum pola penggunaan lahan di Desa Giripurno 

didominasi lahan sawah, ladang/tegalan, perkebunan, hutan pemukiman dan 

pekarangan yang mencerminkan wilayah pedesaan agraris dengan potensi 

sumber daya alam yang cukup besar. 

B. Sejarah Desa  

Sejarah Desa Giripurno berawal dari masa perang Diponegoro (1825 -1830), 

katika Kerajaan Mataram mengalami kemundura akibar perlawanan Pangeran 

Diponegoro terhadap pemerintahan kolonial Belanda. Dalam sebuah pertemuan 

di Gua Parang Kusumo, Pangeran Diponegoro memeriahkan sebelas orang 

pengikutnya yang di pimpin Nini Dewi Sekar Arum (Buyut Darminah) untuk menuju 

wilayah kerajaan Majapahit. 

Rombongan tersebut diterima oleh Prabu Bhre Kertabumi dan mendapat 

amanat untuk membuka serta mengelola lahan di wilayah selatan majapahit, 
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tepatnya di lereng selatan Gunung Arjuna. Dalam perjalanan melewati Gunung 

Argo Wayang dan Gung Anjasmoro, mereka singgah di sebuah pohon Wiyu yang 

kemudian menjadi penanda lahirnya Desa Wiyurejo. Selanjutnya rombongan 

berpencar dan menjadi cikla bakal berdirinya beberapa desa diwilayah Batu dan 

sekitarnya termsuk Desa Giripurno. 

Di wilayah yang satu itu dikenal sebagai Lajar, Buyut Darminah bersama 

Buyut Ganden dan Buyut Singorejo membuka huatn menjadi lahan pertanian dan 

pemukiman. Setelah kembali dari Begelan, Buyut Draimah dan Buyut Ganden 

mengajak 15 orang untuk menetap dan mengembangkan wilayah tersebut. 

Pembagian lahan dilakukan kemudian terlahirlah beberapa dusun di Desa 

Giripurno, yaitu Dusun Krajan, Ndurek, Sawahan, Sabrangbendo, Kedung dan 

Cembo. Nama masing-masing dusun berasal dari kondisi alam, peristiwa, maupun 

aktivitas masyarakat pada masa pembukaannya. 

Sejak tahun 1831, pemerintah desa di pimpin oleh Buyut Singorejo sebagai 

kepala dea pertama. Kepemimpinan kemudian dilanjut secara berturut-turut oleh 

beberapa kepala desa hingga saat ini. Berdasarkan catatan sejarah desa, hingga 

tahun 2020 Desa Giripurno telah bersuia sekitar 187 tahun dan terus berkembang  

menjadi salah satu desa di Kota Batu yang memiliki nilai sejarah dan budaya yang 

kuat. 

C. Potensi Pertanian  Desa Giripurno 

Pengembanagan potensi wilayah Desa Giripurno sebagian besar di bidang 

pertanian, karena wilayahnya berada pada kondisi agroklimat yang mendukung. 

Berbagai komoditas unggulan desa menunjukkan tingkat produksi tahunan yang 

cenderung stabil. Berikut data komoditas utama pada jenis tanaman hortikultura di 

Desa Giripurno dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Luas Lahan Tanaman Hortikultura 
No Jenis Luas Tanam 

(Ha) 
Produksi 

(ton) 
Produktivitas 

(Ton / Ha) 

1 B. Merah 2,5 17,50 7,00 
2 Cabe Besar 0,7 2,32 3.31 
3 Cabe Rawit 3,5 16,00 4,50 
4 Tomat 8,0 323,00 29,00 
5 Terong 0,3   
6 Buncis 1,1 8,70 2,90 
7 Bayam 2,0   
8 Brukol 8,0 151,00 18,90 
9 Sawi - sawian 25,0 5,00 0,20 
Sumber : Data potensi Desa Giripurno (2026) 

Berdasarkan Tabel 16, luas tanam komoditas hortikultura di Desa Giripurno 

mencapai 51,1 ha. Komoditas yang memiliki luas tanam paling besar adalah sawi-



86 
 

 
 

sawian, yaitu 25 ha. Selanjutnya, tomat dan brokoli masing-masing memiliki luas 

tanam sebesar 8 ha. Komoditas lainnya, yaitu cabai rawit, bawang merah, bayam, 

buncis, cabai besar, dan terong memiliki luas tanam masing-masing sebesar 3,5 

ha, 2,5 ha, 2 ha, 1,1 ha, 0,7 ha, dan 0,3 ha. Keragaman komoditas tersebut 

menunjukkan bahwa lahan pertanian di Desa Giripurno dimanfaatkan untuk 

berbagai jenis tanaman hortikultura sehingga mendukung diversifikasi usaha 

pertanian masyarakat. Salah satu komoditas yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan adalah tomat. Berdasarkan Data Potensi Desa Giripurno (2026), 

tomat memiliki luas tanam sebesar 8 ha dengan produksi sebesar 323 ton dan 

produktivitas sebesar 29 ton/ha. Luas tanam tersebut menunjukkan bahwa tomat 

merupakan salah satu komoditas hortikultura yang cukup banyak diusahakan di 

Desa Giripurno. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan bibit yang cukup 

besar untuk mendukung kegiatan budidaya tomat pada luasan tersebut. 

Kebutuhan bibit menjadi salah satu aspek penting dalam kegiatan budidaya 

tomat karena bibit merupakan bahan tanam awal yang akan menentukan 

keberlangsungan pertumbuhan tanaman setelah dipindahkan ke lahan. Estimasi 

kebutuhan bibit dapat dihitung berdasarkan jarak tanam yang digunakan dalam 

budidaya tomat. Dengan jarak tanam 50 × 70 cm, setiap tanaman membutuhkan 

luas ruang tumbuh sebesar 0,35 m². Pada lahan seluas 1 ha atau 10.000 m², 

kebutuhan tanaman secara teoritis adalah 10.000 ÷ 0,35, yaitu sekitar 28.571 

tanaman per hektar. Untuk mengantisipasi adanya bibit yang tidak tumbuh atau 

tanaman yang mengalami kerusakan setelah penanaman, kebutuhan bibit 

ditambahkan sebesar 10% untuk penyulaman. Dengan demikianan, kebutuhan 

bibit menjadi sekitar 31.428 bibit per hektar. Berdasarkan luas tanam tomat di Desa 

Giripurno sebesar 8 ha, estimasi kebutuhan bibit adalah sekitar 31.428 bibit/ha × 

8 ha, yaitu 251.424 bibit tomat, termasuk tambahan bibit untuk penyulaman. 

Estimasi kebutuhan bibit tersebut menunjukkan bahwa penyediaan bibit 

dalam jumlah yang memadai merupakan salah satu aspek penting dalam 

mendukung kegiatan budidaya tomat di Desa Giripurno. Selain jumlah bibit, 

kualitas bibit juga perlu diperhatikan karena bibit yang sehat dan memiliki 

pertumbuhan yang baik diperlukan untuk menunjang pertumbuhan tanaman 

setelah dipindahkan ke lahan. Tahap pembibitan menjadi bagian penting dalam 

menghasilkan bibit yang berkualitas. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan 

dalam kegiatan pembibitan adalah penggunaan media pembibitan. Komposisi 

media yang digunakan dapat memengaruhi kondisi fisik dan ketersediaan air serta 
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unsur hara bagi bibit, yang selanjutnya dapat mendukung perkembangan akar dan 

pertumbuhan bibit. Oleh karena itu, penggunaan media pembibitan dengan 

komposisi yang sesuai perlu menjadi perhatian dalam upaya menghasilkan bibit 

tomat yang sehat dan memiliki pertumbuhan yang baik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, luas tanam tomat sebesar 8 ha dengan 

estimasi kebutuhan sekitar 251.424 bibit, termasuk tambahan 10% untuk 

penyulaman, menunjukkan adanya kebutuhan bahan tanam yang cukup besar di 

Desa Giripurno. Kondisi tersebut menjadi salah satu dasar dalam pelaksanaan 

kegiatan penelitian dan diseminasi mengenai teknik pembibitan tomat, khususnya 

dalam meningkatkan pengetahuan mengenai penggunaan komposisi media 

pembibitan yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan bibit tomat yang baik. 

D. Kajian  Mata Pencaharian  

1) Jumlah Penduduk  Berdasarkan Usia  

Usia merupakan rentang usia seseorang yang terhitung sejak lahir hingga 

saat ini, usia dihitung berdasarkan tahun. Menurut data jumlah penduduk di Desa 

Giripurno sebanyak 11.172  jiwa yang tersebar di 6 dusun dan 78 RT dan 12 RW. 

Dari jumlah keselurahan, terdiri dari laki-laki 5.595 jiwa, perempuan sebanyak 

5.577 jiwa dan 3.522 kepala keluarga. Berikut merupakan Tabel sebaran porposi 

penduduk berdasarkan rentang usia dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel 17. Sebaran Penduduk Berdasarkan Usia. 
Usia Jumlah  

(orang) 
Persentase % 

Anak – anak  
(0- 12 thn) 

2.349  21,03  

Remaja 
 (12- 22 thn) 

2.062 18.46 

Dewasa  
(23 -58 thn) 

5.693 50.96 

Manula  
(> 58 thn) 

1.068 9.56 

Sumber : Data potensi Desa Giripurno (2026) 

Desa Giripurno di dominasi oleh kelompok umur 23-58 tahun dengan 

persentase sebesar 50.96%, sedangan kelompok usia terendah adalah kelompok 

manula sebanyak 1.068 dengan persentase 9.56%. Kondisi penduduk Desa 

Giripurno di dominasi oleh usia dewasa yakni 23-58 tahun yang menunjukan 

bahwa masyarakat desa memiliki sumber daya manusia yang besar untuk 

mendukung penerapan inovasi dan teknologi dibidang pertanian. 
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2) Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk 

menggambarkan sumber daya manusai dari suatu wilayah Jumlah penduduk 

berdasrakan tingkat pendidikan bermanfaat guna mengetahui kemampuan 

masyarakat dalam menerima informasi, mengembangkan keterampilan, serta 

mendukung peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat. Berikut ini merupakan 

data sebaran penduduk berdasarkan tingkat pendidikan masyarakat di Desa 

Giripurno dapat dilihat pada Tabel 18: 

Tabel 18. Sebaran Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
No Keterangan Jumlah (orang) 

1 Penduduk Tdk Tamat SD/Sederajat - 

2 Penduduk Tamat SD/Sederajat 4.590 

3 Penduduk Tamat SLTP/Sederajat 1.258 

4 Penduduk Tamat SLTA/Sederajat 796 

5 Penduduk Tamat Diploma 149 

6 Penduduk Tamat S1 15 

7 Penduduk Tamat S2 - 
Sumber : Data potensi Desa Giripurno (2026) 

Berdasarkan Tabel 18, data tingkat pendidikan di Desa Giripurno didominasi 

oleh tingkat pendikan SD/Sederajat sebanyak 4.590 orang, sedangkan tingkat 

pendidikan terendah pada jenjang pendidikan tamatan S1 sebanyak 15 orang. 

Kondisi ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan formal di Desa Giripurno masih 

berada pada kategori rendah. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi  kemampuan 

masyarakat dalam memahami dan menerima informasi baru, termasuk dalam 

penggunaan teknologi di bidang pertanian, selain itu juga diperlukan adanya 

dukungan dari pemerintah dan pihak terkait untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pendidikan guna meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menerima dan menerapkan inovasi maupun teknologi terbaru. 

3) Jumlah Pendduduk Berdasarkan Tingkat Mata Pencaharian 

Mata pencaharian merupakan jenis pekerjaan yang dilakukan masyarkat 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Data jumlah pendudukk berdasarkan mata 

pencaharian diperlukan untuk mengetahuai potensi tenaga kerja, aktivitas 

ekonomi masyarakat, serta sektor pekerjaan yang paling dominan di suatu 

wilayah. Berikut merupakan sebaran mata pencaharaia di Desa Girirpurno dapat 

dilihat pada Tabel 19: 
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Tabel 19. Sebaran Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian. 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 

(orang) 

1 Petani 2.448 

2 Pekerja disektor jasa / Perdagangan 505 

3 PNS 4 

4 TNI/ POLRI 5 

5 Karyawan Swasta 386 

6 Wiraswasta 48 

7 Buruh 753 

8 Ibu rumah tangga 1.565 

Sumber : Data potensi Desa Giripurno (2026) 

Bedasarkan Tabel 19, menunjukkan bahwa mata pencaharian penduduk di 

Desa Giripurno sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor pertanian yaitu 

bekerja sebagai Petani sebanyak 2.448 orang, buruh sebanyak 753 orang serta 

pekerja di sektor jasa/perdagangan sebanyak 505 orang. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan ekonomi masyarakat masih bergantung pada usaha tani dan 

aktivitas pertanian. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki 

peran penting dalam mendukung pendapatan dan keberlangsungan ekonomi 

masyarakat Desa Giripurno. 

E. Kelembagaan Petani 

Keberadaan kelembagaan petani dapat dijadikan sebagai wadah belajar dan 

berkumpul para petani di suatu wilayah untuk menjalankan usaha tani bersama, 

guna menciptakan kemandirian, dan meningkatkan pengetahuan dalam bertani. 

Selain itu, kelembagaan petani juga sebagai perantara kebutuhan petani baik 

permodalan dan perlengkapan lainnya degan pihak terkait. Adanya lembaga ini 

berfungsi untuk melakukan pelaksanaan pembangunan dan penyebaran 

pelayanan dengan tujuan memperoleh dan meningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui program maupun pendekatan yang diharapkan oleh 

pemerintah. Kelembagaan di Desa Giripurno berupa 1 gapoktan yang terbagi 

menjadi 9 kelompok tani. Berikut kelembagaan petani yang terdapat di Desa 

Giripurno dapat dilihat pada Tabel 20. 

Tabel 20. Kelembagaan Petani di Desa Giripurno 
No Nama Gapoktan dan Kelompok Tani Ketua 

A Gapoktan Sumber Urip Wijianto S 

B Kelompok Tani  

 A. Sumber Jaya Makmur Didik Purwanto 

 B. Sri Mulyo Jati Suparman 

 C. Mandiri Sejahtera Andik Kurniawan 

 D. Sumber Mulyo Subakri 

 E. Sumber Rejeki Ismail 

 F. Sanggar Waringin Suwarno 
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No Nama Gapoktan dan Kelompok Tani Ketua 

 G. Makmur Sejahtera Rohim Abidin 

 H. Makmur Sejati Nur Achmad Ibnu Sofi 

 I. Makmur Bersaudara Mariadi 
Sumber : Data potensi Desa Giripurno (2026) 

4.3.2 Tujuan Diseminasi 

Tujuan umum dari kegiatan diseminasi perlu dirumuskan agar target yang 

ingin dicapai dalam diseminasi dapat terealisasi dengan baik. Berdasarkan data 

IPW, Desa Giripurno yang berada di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, memiliki 

potensi sumberdaya alam yang memadai, ditunjukkan dengan luas lahan sawah 

yang mencapai 159,8 hektar serta berada pada ketinggian 750-1.050 meter di atas 

permukaan laut. Desa Giripurno memiliki pola musim yang terdiri atas sekitar 

enam bulan musim hujan dan enam bulan musim kemarau, dengan suhu rata-rata 

sekitar 17-20°C. Kondisi tersebut mendukung pengembangan berbagai komoditas 

hortikultura, salah satunya komoditas tomat. 

Sebagian besar petani di Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu 

masih mengalami kegagalan dalam melakukan pembibitan tomat secara mandiri 

karena media yang digunakan hanya tanah saja, sehingga memilih membeli bibit 

dari penangkar. Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya biaya produksi 

pada awal musim tanam. Di sisi lain Desa Giripurno memiliki pelaku usaha 

pembibitan yang berhasil menerapkan media semai non tanah menggunakan 

komposisi cocopeat dan arang sekam sehingga mampu menghasilkan bibit yang 

lebih seragam dan berkualitas. Meskipun sumber bahan baku cocopeat tidak 

tersedia secara melimpah di Desa Giripurno, namun bagi pelaku usaha tetap 

membelinya karena kebutuhan dan masih menguntungkan secara ekonomi, selain 

itu akses memperolehnya yang relatif mudah. Namun, berdasarkan hasil kajian 

yang telah dilakukan, komposisi media semai cocopeat dan tanah memberikan 

pertumbuhan bibit tomat yang lebih baik dibandingkan komposisi media lainnya. 

Penggunaan tanah sebagai salah satu komponen media juga lebih mudah 

diterapkan oleh petani karena tersedia di lingkungan sekitar, sehingga teknologi 

ini menjadi alternatif yang lebih sederhana tanpa mengurangi kualitas bibit yang 

dihasilkan. Oleh karena itu, materi diseminasi difokuskan pada hasil kajian 

mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi media cocopeat dan 

tanah sebagai alternatif teknologi yang mudah diterapkan untuk menghasilkan bibit 

berkualitas sekaligus menekan biaya pembelian bibit pada awal musim tanam. 
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Kebiasaan petani tersebut menunjukkan bahwa petani masih memiliki 

keterbatasan pengetahuan mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan 

media semai yang tepat. Sehingga, diperlukan kegiatan diseminasi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani mengenai teknik pembibitan 

menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah sehingga petani memiliki 

alternatif teknologi yang dapat diterapkan dalam melakukan pembibitan secara 

mandiri. 

Analisis hasil IPW serta permasalahan yang telah diidentifiksi menjadi dasar 

dalam merumuskan tujuan kegiatan diseminasi. Penetapan tujuan ini disusun 

pada prinsip ABCD, yaitu Audience, Behavior, Condition, dan Degree. Penerapan 

prinsip ABCD diharapkan mampu mengahasilkan rumusan tujuan diseminasi yang 

selaras dengan kondisi dan kebutuhan sasaran.  Audience,  sasaran kegiatan 

diseminasi adalah petani tomat di Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu 

khususnya pada Kelompok Tani Makmur Sejahtera yang selama ini masih 

bergantung pada pembelian bibit dari penangkar karena sering mengalami 

kegagalan dalam melakukan pembibitan secara mandiri.  

Behavior menggambarkan perubahan perilaku yang diharapkan setelah 

kegiatan diseminasi dilaksanakan. Perubahan perilaku tersebut berupa 

meningkatnya pengetahuan dan pemahaman petani mengenai teknik pembibitan 

tomat menggunakan media semai berbahan cocopeat dan tanah. Condition 

menjelaskan kondisi atau situasi yang mendukung tercapainya perubahan perilaku 

tersebut. Kegiatan diseminasi dilaksanakan melalui penyampaian materi 

mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi media cocopeat dan 

tanah yang telah terbukti menjadi alternatif media pembibitan yang menghasilkan 

bibit dengan kualitas baik berdasarkan hasil kajian. Materi disampaikan 

menggunakan metode dan media diseminasi yang sesuai dengan karakteristik 

petani sehingga informasi yang diberikan mudah dipahami dan dapat diterapkan 

dalam kegiatan usaha tani. Degree merupakan ukuran atau tingkat keberhasilan 

yang ingin dicapai dalam kegiatan diseminasi. Tingkat keberhasilan ditetapkan 

berdasarkan hasil evaluasi aspek pengetahuan menggunakan kuesioner pre-test 

dan post-test. Target yang diharapkan adalah minimal 60% petani sasaran 

menunjukkan peningkatan skor pengetahuan mengenai teknik pembibitan tomat 

menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah setelah mengikuti kegiatan 

diseminasi. 
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Setelah mengikuti kegiatan diseminasi (C), minimal 60% petani tomat 

anggota Kelompok Tani Makmur Sejahtera, Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, 

Kota Batu (A) mampu menjelaskan teknik pembibitan tomat menggunakan 

komposisi media cocopeat dan tanah sebagai alternatif media semai untuk 

menghasilkan bibit berkualitas (B), yang ditunjukkan dengan peningkatan skor 

pengetahuan berdasarkan hasil pre-test dan post-test (D). 

4.3.3 Sasaran Diseminasi 

Berdasarkan hasil analisis IPW di Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota 

Batu, diketahui bahwa desa ini memiliki satu gapoktan yang bernama Sumber 

Urip. Di dalamnya terdapat sembilan kelompok tani antara lain Sumber Jaya 

Makmur, Sri Mulyo Jati, Mandiri Sejahtera, Sumber Mulyo, Sumber Rejeki, 

Sanggar Waringin, Makmur Sejahtera, Makmur Sejati, dan Makmur Bersaudara. 

Sembilan kelompok ini biasanya mengadakan pertemuan rutin setiap bulan 

sebanyak dua kali di lokasi yang sama. Dalam kegiatan diseminasi ini, sasaran 

yang dipilih adalah Kelompok Tani Makmur Sejahtera yang mayoritas anggotanya 

membudidayakan komoditas tomat. Berdasarkan data IPW, produksi tomat di 

Desa Giripurno mencapai 323 ton, besarnya produksi tersebut menunjukkan 

bahwa tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan di Desa 

Giripurno sehingga pengembangan teknologi budidaya, termasuk pada tahap 

pembibitan merupakan hal yang penting untuk mendukung peningkatan 

produktivitas. 

Berdasarkan hasil IPW, karakteristik anggota kelompok tani Makmur 

Sejahtera berada pada rentang usia 47 hingga 65 tahun, dengan tingkat 

pendidikan formal mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah 

Pertama (SMP).  Rentang usia ini mencerminkan kelompok usia petani yang masih 

tergolong produktif sehingga memiliki potensi yang baik dalam menerima dan 

menerapkan inovasi teknologi. Sementara itu, tingkat pendidikan formal yang 

didominasi lulusan SD hingga SMP menunjukkan bahwa penyampaian materi 

diseminasi perlu menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.  

Hasil identifikasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar petani masih 

membeli bibit tomat dari penangkar, sedangkan sebagian lainnya telah melakukan 

pembibitan secara mandiri. Namun demikian, hasil pembibitan yang dilakukan 

secara mandiri belum mampu menghasilkan bibit dengan kualitas yang optimal. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani masih memerlukan peningkatan 
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pengetahuan mengenai teknik pembibitan tomat yang tepat agar mampu 

menghasilkan bibit yang berkualitas. 

Permasalahan utama yang dihadapi Kelompok Tani Makmur Sejahtera 

adalah masih terbatasnya pengetahuan petani mengenai teknik pembibitan tomat 

yang tepat. Keterbatasan tersebut menyebabkan sebagian besar petani lebih 

memilih membeli bibit dari penangkar dibandingkan melakukan pembibitan secara 

mandiri. Akibatnya, biaya produksi pada awal musim tanam menjadi lebih tinggi. 

Oleh karena itu, diperlukan kegiatan diseminasi mengenai teknik pembibitan tomat 

menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah sebagai alternatif teknologi 

yang lebih sederhana, mudah diterapkan, dan mampu menghasilkan bibit 

berkualitas sehingga dapat mengurangi ketergantungan petani terhadap bibit dari 

penangkar. 

Penetapan Kelompok Tani Makmur Sejahtera sebagai sasaran kegiatan 

diseminasi didasarkan pada hasil IPW yang diperkuat melalui wawancara dengan 

petani, ketua kelompok tani, pengurus Gapoktan, dan penyuluh pertanian 

lapangan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa petani tomat di Desa Giripurno 

melakukan penanaman sebanyak dua kali dalam satu tahun sehingga kebutuhan 

bibit pada setiap musim tanam relatif tinggi. Selain itu, kelompok tani ini aktif 

mengikuti berbagai kegiatan penyuluhan dan memiliki permasalahan nyata yang 

sesuai dengan materi hasil kajian yang akan didiseminasikan. Oleh karena itu, 

Kelompok Tani Makmur Sejahtera dinilai sebagai sasaran yang tepat dalam 

pelaksanaan kegiatan diseminasi. 

Melalui kegiatan diseminasi ini diharapkan anggota Kelompok Tani Makmur 

Sejahtera dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai teknik 

pembibitan tomat menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah sebagai 

alternatif media semai yang mampu menghasilkan bibit berkualitas. Peningkatan 

pengetahuan tersebut diharapkan menjadi dasar bagi petani untuk menerapkan 

teknik pembibitan secara mandiri sehingga secara bertahap dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap pembelian bibit dari penangkar. Selanjutnya, kelompok 

tani ini diharapkan mampu menjadi agen perubahan dalam penyebarluasan 

inovasi kepada kelompok tani lain di Desa Giripurno maupun wilayah sekitarnya 

sehingga adopsi teknologi pembibitan tomat yang lebih efektif dan efisien dapat 

semakin meningkat. 
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4.3.4 Materi Diseminasi 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), diketahui bahwa salah 

satu komoditas hortikultura unggulan di Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota 

Batu adalah tanaman tomat dengan pola tanam sebanyak dua kali dalam satu 

tahun. Komoditas ini menjadi salah satu sumber pendapatan utama petani 

sehingga keberhasilan budidaya, termasuk pada tahap pembibitan, sangat 

menentukan produktivitas tanaman. Hasil identifikasi di lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian besar petani masih bergantung pada penangkar bibit untuk 

memenuhi kebutuhan bibit tomat. Kondisi tersebut disebabkan oleh tingginya 

tingkat kegagalan yang dialami petani dalam melakukan pembibitan secara 

mandiri, sehingga petani lebih memilih membeli bibit siap tanam. Kebiasaan 

tersebut menyebabkan biaya produksi pada awal musim tanam menjadi lebih 

besar karena adanya pengeluaran untuk pembelian bibit. 

Selain itu, hasil IPW menunjukkan bahwa sebagian besar petani masih 

menggunakan media tanah sebagai media pembibitan. Penggunaan media 

tersebut dilakukan berdasarkan kebiasaan yang telah berlangsung secara turun-

temurun dan belum didasarkan pada pemilihan media pembibitan yang mampu 

mendukung pertumbuhan bibit secara optimal. Sementara itu, pelaku usaha 

pembibitan (penangkar bibit) di sekitar wilayah Desa Giripurno telah menggunakan 

media pembibitan berbahan cocopeat dalam proses pembibitan. Meskipun 

demikian, penggunaan media tersebut belum banyak diketahui maupun 

diterapkan oleh petani sebagai alternatif media pembibitan. 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, media pembibitan campuran 

cocopeat dan tanah memberikan pertumbuhan bibit tomat yang lebih baik 

dibandingkan dengan media pembibitan lainnya yang diuji. Hasil tersebut menjadi 

dasar dalam penyusunan materi diseminasi sebagai bentuk penyampaian inovasi 

hasil kajian kepada petani. Pemilihan media campuran cocopeat dan tanah 

didasarkan pada bukti hasil penelitian, bukan karena cocopeat berpotensi  di Desa 

Giripurno. Meskipun demikian, cocopeat relatif mudah diperoleh melalui toko 

sarana produksi pertanian maupun pelaku usaha pembibitan di sekitar, sehingga 

masih memiliki peluang untuk dimanfaatkan sebagai alternatif media pembibitan 

oleh petani. 

Penetapan materi diseminasi dilakukan dengan mengintegrasikan hasil 

Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan hasil kajian yang telah dilaksanakan. Materi 

yang disusun difokuskan pada teknik pembibitan tomat yang meliputi pentingnya 
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pembibitan secara mandiri, penggunaan benih bermutu, karakteristik media semai 

yang baik, pengenalan media tanah dan cocopeat beserta fungsinya, hasil kajian 

mengenai penggunaan komposisi media tanah dan cocopeat sebagai media 

semai alternatif, serta tahapan pembibitan tomat mulai dari persiapan media 

semai, penyemaian benih, pemeliharaan bibit, hingga bibit siap dipindahkan ke 

lahan. 

Kegiatan diseminasi bertujuan untuk menyampaikan hasil kajian kepada 

petani sekaligus mengetahui tingkat pengetahuan petani terhadap materi yang 

diberikan. Oleh karena itu, evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan ini difokuskan 

pada aspek kognitif, yaitu mengukur peningkatan pengetahuan petani sebelum 

dan sesudah mengikuti kegiatan diseminasi. Hasil pengukuran tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas penyampaian 

materi sebagai langkah awal dalam memperkenalkan alternatif teknik pembibitan 

tomat yang didasarkan pada hasil kajian. Matriks penetapan materi diseminasi 

disajikan pada Lampiran. 

4.3.5 Metode Diseminasi 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) di Desa Giripurno, 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, diketahui bahwa tomat merupakan salah satu 

komoditas hortikultura unggulan yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat. 

Kelompok tani yang menjadi sasaran kegiatan diseminasi adalah Kelompok Tani 

Makmur Sejahtera yang memiliki pengalaman dalam budidaya tomat. Hasil IPW 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembibitan sebagian petani masih 

menggunakan media tanah sebagai media semai. Kondisi tersebut menyebabkan 

kualitas bibit yang dihasilkan belum optimal sehingga petani memilih membeli bibit 

dari penangkar pada awal musim tanam. Berdasarkan hasil kajian yang telah 

dilakukan, komposisi media semai cocopeat dan tanah memberikan hasil 

pertumbuhan bibit yang lebih baik dibandingkan penggunaan media tanah saja. 

Oleh karena itu, hasil kajian tersebut dipilih sebagai materi yang akan 

didiseminasikan kepada petani. 

Karakteristik sasaran menjadi dasar dalam menentukan metode diseminasi. 

Berdasarkan hasil IPW, sasaran kegiatan memiliki rentang usia antara 47 hingga 

65 tahun, yang termasuk kategori usia dewasa hingga lanjut usia awal. Pada 

rentang usia tersebut, petani memiliki pengalaman yang cukup dalam budidaya 

tomat, namun umumnya lebih mudah memahami inovasi apabila disampaikan 

secara langsung, sederhana, dan disertai contoh praktik. Selain itu, tingkat 
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pendidikan sasaran didominasi oleh lulusan Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa materi 

diseminasi perlu disampaikan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

mengurangi penyampaian teori yang terlalu kompleks, serta didukung dengan 

media visual dan praktik langsung agar inovasi lebih mudah diterima. 

Berdasarkan karakteristik sasaran, tujuan kegiatan, serta materi yang 

disampaikan, metode diseminasi yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi cara. Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan pentingnya 

pembibitan yang baik, karakteristik media semai, serta keunggulan penggunaan 

komposisi media cocopeat dan tanah berdasarkan hasil kajian. Selanjutnya, 

metode diskusi digunakan untuk menggali pengalaman petani mengenai teknik 

pembibitan yang selama ini diterapkan, mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi, serta memberikan kesempatan kepada petani untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang disampaikan sehingga terjadi komunikasi dua arah. 

Selain itu, digunakan metode demonstrasi cara untuk memperagakan 

secara langsung tahapan pembuatan media semai menggunakan komposisi 

cocopeat dan tanah, mulai dari penyiapan bahan, pencampuran media sesuai 

komposisi hasil kajian, pengisian media ke dalam tray semai, hingga teknik 

penyemaian benih tomat yang benar. Demonstrasi cara dipilih karena materi yang 

disampaikan bersifat teknis sehingga petani dapat melihat secara langsung 

prosedur pembibitan yang direkomendasikan. Melalui demonstrasi, diharapkan 

petani lebih mudah memahami dan mengingat setiap tahapan dibandingkan hanya 

melalui penjelasan secara lisan. 

Diseminasi dilaksanakan menggunakan pendekatan kelompok karena 

sasaran kegiatan merupakan anggota Kelompok Tani Makmur Sejahtera. 

Pendekatan ini dinilai efektif untuk menyampaikan materi kepada seluruh anggota 

secara bersamaan, sekaligus mendorong interaksi aktif antara pemateri dan 

petani. Komposisi metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi cara diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman petani mengenai teknik pembibitan tomat 

menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah sehingga hasil kajian dapat 

dipahami dan menjadi alternatif teknologi yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembibitan.  

Keberhasilan kegiatan diseminasi diukur melalui evaluasi aspek 

pengetahuan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan skor pre-test dan post-test untuk mengetahui 
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peningkatan pengetahuan petani setelah mengikuti kegiatan diseminasi mengenai 

teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah 

sebagai alternatif media semai untuk menghasilkan bibit tomat yang berkualitas. 

Adapun matriks penetapan metode diseminasi disajikan pada Lampiran. 

4.3.6   Media Diseminasi 

Media diseminasi merupakan sarana yang digunakan untuk membantu 

kelancaran penyampaian informasi hasil kajian kepada petani sasaran. Pemilihan 

media diseminasi didasarkan pada hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), 

karakteristik sasaran, materi yang akan disampaikan, serta metode diseminasi 

yang telah ditetapkan. Penggunaan media yang tepat diharapkan mampu 

mempermudah petani dalam memahami informasi sehingga tujuan diseminasi 

dapat tercapai secara optimal. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) di Desa Giripurno, 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, diketahui bahwa mayoritas petani sasaran berusia 

47 hingga 65 tahun dengan tingkat pendidikan didominasi lulusan Sekolah Dasar 

(SD) hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa penyampaian informasi perlu dilakukan secara sederhana, 

komunikatif, dan didukung oleh media yang mudah dipahami. Oleh karena itu, 

media diseminasi dipilih agar mampu menyajikan informasi secara jelas, menarik, 

dan mudah dipahami sehingga dapat membantu petani memahami serta 

mengingat materi yang disampaikan. 

Kegiatan diseminasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani 

mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi media cocopeat dan 

tanah sebagai alternatif media semai untuk menghasilkan bibit tomat yang 

berkualitas. Materi tersebut dipilih berdasarkan hasil kajian yang menunjukkan 

bahwa komposisi media cocopeat dan tanah memberikan hasil pembibitan yang 

lebih baik. Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), kebutuhan bibit 

tomat di Desa Giripurno sebagian besar masih dipenuhi oleh pelaku usaha 

pembibitan yang telah memanfaatkan media cocopeat dalam proses produksi 

bibit. Sementara itu, sebagian besar petani masih membeli bibit dari pelaku usaha 

sehingga belum banyak yang melakukan pembibitan secara mandiri 

menggunakan komposisi media semai sesuai hasil kajian. Oleh karena itu, 

diseminasi dilakukan untuk memperkenalkan teknik pembibitan tersebut agar 

petani mampu menerapkannya secara mandiri. 
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Pemilihan media diseminasi juga mempertimbangkan karakteristik sasaran, 

materi yang disampaikan, serta metode yang digunakan, yaitu ceramah, diskusi, 

dan praktik. Berdasarkan hasil matriks penetapan media diseminasi, media yang 

digunakan adalah leaflet yang didukung dengan benda sesungguhnya (real 

object). Leaflet dipilih karena mampu menyampaikan informasi secara ringkas 

melalui perpaduan teks, gambar, dan tahapan pembibitan yang mudah dipahami. 

Selain itu, leaflet dapat dibawa pulang dan digunakan kembali sebagai bahan 

bacaan ketika petani akan melakukan pembibitan secara mandiri. 

Untuk memperkuat pemahaman petani, penggunaan leaflet dilengkapi 

dengan media benda sesungguhnya berupa benih tomat, cocopeat, tanah, tray 

semai, dan peralatan pembibitan yang digunakan pada kegiatan praktik. Melalui 

media tersebut, petani tidak hanya memperoleh informasi secara teoritis, tetapi 

juga dapat mengamati secara langsung bahan dan tahapan pembibitan serta 

mempraktikkan proses pencampuran media semai, penyemaian benih, dan 

pemeliharaan bibit. Penggunaan benda sesungguhnya diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan petani dalam 

menerapkan teknologi pembibitan secara mandiri. 

Dengan demikianan, penggunaan leaflet sebagai media cetak yang 

dipadukan dengan benda sesungguhnya sebagai media visual dan praktik dinilai 

sesuai dengan karakteristik petani di Desa Giripurno. Komposisi kedua media 

tersebut saling melengkapi dalam mendukung pelaksanaan diseminasi melalui 

metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi cara, sehingga informasi mengenai 

teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah 

dapat dipahami, diingat, dan diterapkan oleh petani secara lebih efektif. 

4.3.7   Evaluasi Diseminasi 

1) Data Hasil IPW 

Berdasarkan hasil IPW yang telah dilakukan, petani di Desa Giripurno dalam 

kelembagaan seperti Kelompok Tani Makmur Sejahtera, mayoritas pendidikan 

petani di poktan tersebut memiliki tingkat pendidikan mulai SD hingga SMP, 

dengan rentang usia 47 hingga 65 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa anggota 

Kelompok Tani Makmur Sejahtera umumnya mampu membaca, menulis, serta 

menerima inovasi yang disampaikan melalui proses diseminasi yang mudah dan 

sederhana. Untuk mengetahui sejauh mana kegiatan diseminasi mampu 

meningkatkan pengetahuan petani, dilakukan evaluasi melalui pelaksanaan pre-

test dan post-test. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk menilai 



99 
 

 
 

efektivitas kegiatan diseminasi dalam meningkatkan pengetahuan petani 

mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi media cocopeat dan 

tanah. 

2) Tujuan Evaluasi 

Penetapan tujuan evaluasi diseminasi didasarkan pada hasil Identifikasi 

Potensi Wilayah (IPW) dan hasil penelitian mengenai penggunaan komposisi 

media cocopeat dan tanah sebagai media pembibitan tomat di Desa Giripurno, 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Berdasarkan hasil IPW diketahui bahwa petani di 

Desa Giripurno masih menggunakan tanah sebagai media semai dalam 

pembibitan tomat. Sementara itu, pelaku usaha pembibitan di wilayah tersebut 

telah memanfaatkan media cocopeat dan arang sekam karena mampu 

menghasilkan bibit yang lebih berkualitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media cocopeat dan tanah 

merupakan alternatif media semai yang mampu menghasilkan pertumbuhan bibit 

tomat yang baik. Oleh karena itu, hasil penelitian tersebut didiseminasikan kepada 

petani agar dapat menjadi alternatif media pembibitan yang mudah diterapkan 

sesuai dengan kondisi dan sumber daya yang dimiliki petani. Evaluasi diseminasi 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan diseminasi dalam 

meningkatkan pengetahuan petani mengenai teknik pembibitan tomat 

menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah. Secara khusus, tujuan 

evaluasi adalah mengetahui perubahan tingkat pengetahuan petani setelah 

mengikuti kegiatan diseminasi. Evaluasi dilakukan dengan mengukur 

pengetahuan petani mengenai pengertian media semai, fungsi media pembibitan, 

komposisi komposisi media cocopeat dan tanah, teknik penyemaian, 

pemeliharaan bibit, serta kriteria bibit tomat yang siap dipindahkan ke lahan. 

Melalui evaluasi tersebut diharapkan dapat diketahui sejauh mana kegiatan 

diseminasi mampu meningkatkan pengetahuan petani serta menjadi dasar dalam 

menilai efektivitas pelaksanaan diseminasi. Evaluasi dilakukan melalui pemberian 

pre-test sebelum kegiatan diseminasi dan post-test setelah seluruh rangkaian 

kegiatan diseminasi selesai, sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan 

perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah menerima materi diseminasi. 

3) Sasaran Evaluasi 

Sasaran evaluasi diseminasi merupakan seluruh responden yang menerima 

materi diseminasi. Seluruh peserta diberikan instrumen evaluasi berupa pre-test 

dan post-test sehingga perubahan tingkat pengetahuan dapat diukur secara 
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menyeluruh. Pada proses pelaksanaannya, sasaran evaluasi akan diberikan 

langkah-langkah pengisian instrumen evaluasi dan diberikan pendampingan 

ketika berlangsungnya proses evaluasi. 

4) Metode Pelaksanaan Evaluasi 

Metode evaluasi yang digunakan adalah evaluasi hasil akhir dari kegiatan 

diseminasi yang telah dilaksanakan, dengan menilai sejauh mana pencapaian dari 

tujuan diseminasi tersebut. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan terkait kelanjutan progam diseminasi, apakah perlu dilakukan 

perbaikan, penambahan, pengurangan, modifikasi, penghentian, atau 

peningkatan kegiatan diseminasi. Evaluasi dilakukan sesegera mungkin agar 

hasilnya dapat segera dijadikan acuan untuk tahap diseminasi berikutnya, serta 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rencana tindak lanjut dan 

pengelolaan kegiatan diseminasi secara lebih efektif. 

5) Instrumen Evaluasi 

Instrumen evaluasi disusun sebagai pedoman dalam pengumpulan data 

mengenai tingkat pengetahuan petani setelah mengikuti kegiatan diseminasi. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang disusun berdasarkan tujuan 

evaluasi yang telah ditetapkan. Setiap butir pertanyaan dirancang agar mampu 

mewakili indikator pengetahuan yang akan diukur secara sistematis. 

Sebelum digunakan dalam kegiatan evaluasi, instrumen terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen layak digunakan 

sebagai alat ukur. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan setiap butir 

pertanyaan dalam mengukur variabel yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran apabila instrumen 

digunakan pada kondisi yang relatif sama. Instrumen dinyatakan layak digunakan 

apabila memenuhi kriteria valid dan reliabel sesuai dengan ketentuan pengujian 

yang digunakan. 

a. Instrumen Evaluasi Aspek Pengetahuan 

Instrumen evaluasi aspek pengetahuan disusun berdasarkan ranah kognitif 

Taksonomi Bloom yang meliputi tingkat mengingat (C1), memahami (C2), dan 

menerapkan (C3). Ketiga tingkat kognitif tersebut dipilih karena sesuai dengan 

tujuan diseminasi, yaitu meningkatkan pengetahuan petani mengenai teknik 

pembibitan tomat menggunakan komposisi media cocopeat dan tanah. Instrumen 

evaluasi aspek pengetahuan disajikan pada Tabel 21. 
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Tabel 21. Instrumen Evaluasi Aspek Pengetahuan 
Tingkatan Definisi 

Operasional 
Parameter Skala Kisi 

Soal 

Mengingat 
(C1) 

Kemampuan 
petani 
mengingat 
informasi dasar 
mengenai teknik 
pembibitan 
tomat 
menggunakan 
komposisi media 
cocopeat dan 
tanah sebagai 
alternatif media 
semai. 

Diukur berdasarkan 
kemampuan petani 
menyebutkan 
pengertian pembibitan 
tomat, tujuan 
pembibitan, manfaat 
pembibitan mandiri, 
pengertian media 
semai, fungsi media 
semai, dan ciri media 
semai yang baik. 

Diukur 
menggunakan 6 
soal pilihan 
ganda. 
Jawaban benar 
diberi skor 1 
dan jawaban 
salah diberi 
skor 0. Skor 
kemudian 
dijumlahkan 
dan dikonversi 
menjadi nilai. 

1–6 

Memahami 
(C2) 

Kemampuan 
petani 
memahami 
konsep 
penggunaan 
komposisi media 
cocopeat dan 
tanah serta 
manfaatnya 
dalam 
pembibitan 
tomat. 

Diukur berdasarkan 
kemampuan petani 
menjelaskan asal 
cocopeat, keunggulan 
cocopeat, fungsi tanah 
sebagai media semai, 
tujuan penggunaan 
komposisi cocopeat 
dan tanah, hasil 
penelitian, manfaat 
komposisi media, serta 
media yang 
direkomendasikan 
dalam pembibitan 
tomat. 

Diukur 
menggunakan 7 
soal pilihan 
ganda. 
Jawaban benar 
diberi skor 1 
dan jawaban 
salah diberi 
skor 0. Skor 
kemudian 
dijumlahkan 
dan dikonversi 
menjadi nilai 

7–13 

Menerapkan 
(C3) 

Kemampuan 
petani 
menentukan 
tahapan teknik 
pembibitan 
tomat 
menggunakan 
komposisi media 
cocopeat dan 
tanah sesuai 
materi yang telah 
disampaikan. 

Diukur berdasarkan 
kemampuan petani 
menentukan langkah 
persiapan media 
semai, pengisian media 
ke tray semai, teknik 
penyemaian benih, 
pemeliharaan bibit, 
penyiraman, dan ciri 
bibit tomat yang siap 
dipindahkan ke lahan. 

Diukur 
menggunakan 7 
soal pilihan 
ganda. 
Jawaban benar 
diberi skor 1 
dan jawaban 
salah diberi 
skor 0. Skor 
kemudian 
dijumlahkan 
dan dikonversi 
menjadi nilai 

14–20 

6) Teknik Pengumpulan Data  Evaluasi 

Evaluasi kegiatan diseminasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman petani terhadap materi yang telah disamapaikan mengenai teknik 

pembibitan tomat (Solanum lycopersicum L.) menggunakan komposisi media 

tanah dan cocopeat sebagai alternatif media semai. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen berupa kuesioner yang diberikan kepada responden 

dalam dua tahap, yaitu pre-test dan post-test setelah kegiatan diseminasi selesai. 
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Kuesioner disusun dalam bentuk soal pilihan ganda yang mengacu pada 

materi diseminasi, meliputi pengertian pembibitan, fungsi utama media semai, 

karakteristik media tanah dan cocopeat, teknik pencampuran media, tahapan 

pembibitan, pemeliharaan bibit, serta kriteria bibit tomat yang siap dipindahkan ke 

lahan. Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 

0. Skor hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai dasar untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan petani setelah mengikuti kegiatan diseminasi. 

7) Analisis Data Evaluasi 

Analisis data evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan 

diseminasi dalam meningkatkan pengetahuan petani mengenai teknik pembibitan 

tomat (Solanum lycopersicum L.) menggunakan komposisi media tanah dan 

cocopeat sebagai alternatif media semai. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan skor hasil pre-test dan post-test yang diperoleh setiap responden. 

 Tahap awal analisis dilakukan secara deskriptif dengan menghitung skor 

rata- rata pre-test dan post-test untuk memberikan gambaran mengenai tingkat 

pengetahuan responden setelah mengikuti kegiatan diseminasi. Selanjutnya, 

tingkat peningkatan pengetahuan dianalisis menggunakan Normalized Gain (N- 

Gain) dan uji paired sample t-test. Analisis N-gain digunakan untuk mengetahui 

efektivitas kegiatan diseminasi berdasarkan besarnya peningkatan skor 

pengetahuan yang diperoleh responden setelah mengikuti kegiatan diseminasi, 

sedangkan uji paired sample t-test membandingkan hasil nilai pre- test dan post 

test secara statistik. 

Keberhasilan kegiatan diseminasi ditentukan berdasarkan target yang telah 

ditetapkan pada tujuan diseminasi, yaitu minimal 60% responden mengalami 

peningkatan skor pengetahuan setelah mengikuti kegiatan diseminasi. Selain itu, 

rata- rata N- Gain digunakan untuk menggambarkan tingkat efektivitas kegiatan 

diseminasi dalam meningkatkan pengetahuan petani mengenai teknik pembibitan 

tomat (Solanum lycopersicum L.) menggunakan komposisi media tanah dan 

cocopeat sebagai alternatif media semai dan uji paired sample t-test 

membandingkan secara statistik. Seluruh proses pengolahan data dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS 27. 

4.3.8    Implementasi Diseminasi 

A. Persiapan Diseminasi 

Tahap persiapan diseminasi merupakan langkah awal yang menentukan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan diseminasi. Pada tahap ini dilakukan berbagai 
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kegiatan yang bertujuan memastikan seluruh rangkaian diseminasi dapat berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun. Persiapan meliputi koordinasi dan 

perizinan, penetapan sasaran, waktu dan lokasi diseminasi, penyusunan 

perangkat diseminasi, penyiapan media, penyususnan administrasi kegiatan, 

serta penyediaan sarana dan prasarana. Persiapan yang dilakukan secara 

sistematis akan mempermudah pelaksanaan diseminasi sehingga tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal. 

Langkah pertama dalam tahap persiapan adalah melakukan koordinasi dan 

pengurusan perizinan dengan pihak-pihak yang terkait, yaitu Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP), Pemerintah Desa Giripurno, serta pengurus dan anggota 

kelompok tani sebagai sasaran diseminasi. Koordinasi dengan BPP dilakukan 

untuk memperoleh persetujuan sekaligus pendampingan dari penyuluh pertanian 

setempat, mengingat penyuluh memiliki peran sebagai fasilitator dalam 

pelaksanaan kegaitan diseminasi. Selanjutnya, koordinasi dengan pemerintah 

desa bertujuan untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan sekaligus 

memberitahukan adanya kegiatan diseminasi di wilayah desa. Adapun koordinasi 

dengan kelompok tani dilakukan untuk menyepakati waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan kondisi dan ketersediaan waktu peserta 

sehingga tingkat kehadiran lebih optimal. 

Setelah proses koordinasi dan perizinan selesai, tahap berikutnya adalah 

menetapkan lokasi dan waktu pelaksanaan diseminasi. Penentuan lokasi dan 

jadwal dilakukan berdasarkan hasil kesepakatan dengan pengurus dan anggota 

kelompok tani. Kegiatan diseminasi dilaksanakan bersamaan dengan agenda 

pertemuan rutin kelompok tani yang selama ini telah berjalan secara berkala. 

Pemilihan waktu tersebut bertujuan untuk memanfaatkan forum yang telah 

tersedia sehingga kegiatan diseminasi dapat berlangsung lebih efektif tanpa 

mengganggu aktivitas petani yang menjadi peserta kegiatan diseminasi. 

Tahap selanjutnya adalah menyusun perangkat diseminasi yang terdiri dari 

Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) dan sinopsis materi. LPM merupakan 

dokumen yang berisi rencana pelaksanaan diseminasi secara lengkap, meliputi 

judul kegiatan, tujuan, sasaran, lokasi, waktu, metode, media, alokasi waktu, serta 

tahapan pelaksanaan diseminasi. Dokumen ini berfungsi sebagai pedoman dalam 

melaksanakan kegiatan secara sistematis. 

Selain LPM, disusun sinopsis ringkasan materi yang akan disampaikan 

kepada sasaran diseminasi. Sinopsis memuat pokok-pokok materi mulai dari 
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pendahuluan, isi, hingga penutup secara sistematis. Penyusunan sinopsis 

bertujuan agar penyampaian materi berlangsung lebih terarah, mudah dipahami 

oleh peserta, serta memudahkan pelaksana dalam menyampaian informasi sesuai 

dengan tujuan diseminasi. LPM dan sinopsis yang digunakan dalam kegiatan 

diseminasi disajikan pada Lampiran 10 dan Lampiran 11. 

Tahap berikutnya adalah menyiapkan media diseminasi yang akan 

digunakan selama kegiatan berlangsung. Media diseminasi dipilih berdasarkan 

hasil matriks penetapan media yang disusun dengan mempertimbangkan 

karakteristik sasaran, meliputi umur dan tingkat pendidikan. Pemilihan media 

disesuaikan dengan karakteristik sasaran diharapkan mampu meningkatkan 

efektivitas penyampaian informasi sehingga materi yang diberikan lebih mudah 

dipahami dan tujuan diseminasi dapat tercapai. Selanjutnya, dipersiapkan 

dokumen administrasi berupa datar hadir dan berita acara kegiatan. Daftar hadir 

digunakan sebagai bukti keikutsertaan peserta dalam kegiatan diseminasi, 

sedangkan berita acara memuat informasi mengenai waktu dan tempat 

pelaksanaan, materi yang akan disampaikan, serta rangkaian kegiatan diseminasi. 

Kedua dokumen ini merupakan bagian dari administrasi kegiatan yang berfungsi 

sebagai bukti bahwa diseminasi telah dilaksanakan sesuai dengan 

perencananaan.  

Tahap terakhir dalam persiapan diseminasi adalah menyiapkan sarana dan 

prasarana yang diperlukan selama kegiatan berlangsung. Sarana meliputi seluruh 

perlengkapan, alat bantu, dan, bahan yang digunakan dalam penyampaian materi, 

Sedangkan prasarana meliputi tempat pelaksanaan kegiatan beserta fasilitas 

pendukungnya. Ketersediaaan sarana dan prasarana yang memadai akan 

mendukung kelancaran pelaksanaan diseminasi sehingga kegiatan dapat 

berlangsung secara efektif dan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Berdasarkan seluruh tahapan tersebut, dapat diketahui bahwa persiapan 

diseminasi merupakan proses yang tidak hanya berfokus pada penyediaan 

kebutuhan teknis, tetapi juga mencakup aspek koordinasi, administrasi, serta 

perencanaan kegiatan. Persiapan yang dilakukan secara matang akan 

mendukung kelancaran pelaksanaan diseminasi, meningkatkan efektivitas 

penyampaian materi, serta membantu pencapaian tujuan diseminasi secara 

optimal. 
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B. Pelaksanaan Diseminasi 

Setelah seluruh tahapan persipaan diseminasi selesai dilakukan langkah 

berikutnya yaitu, pelaksanaan kegiatan diseminasi. Kegiatan diseminasi yang 

membahas terkait teknik pembibitan tomat (Solanum lycopersicum L.) 

menggunakan komposisi media tanah dan cocopeat sebagai alternatif media 

semai dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Juli 2026. Pelaksanaan diseminasi 

bertepatan dengan agenda pertemuan rutin Kelompok Tani Makmur Sejahtera 

yang dilaksanakan di kediaman Bapak Rokhim Abidin. Kegiatan berlangsung pada 

siang hari pukul 14.00 - selesai, sesuai dengan waktu yang telah disepakati 

sebelumnya oleh para peserta dan penyuluh. 

Pelaksanaan kegiatan diseminasi dilakukan dengan mengikuti panduan 

yang telah tercantum pada LPM yang telah disusun sebelumnya. Sebelum materi 

inti disampaikan, kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang mencakup 

perkenalan, penjelasan maksud dan tujuan diseminasi, serta pelaksanaan 

diseminasi. Untuk mendukung peyampaian materi agar lebih sistematis dan 

mudah dipahami, digunakan media berupa leaflet. Selama kegiatan berlangsung, 

terjadi interaksi dua arah antara penyuluh dan peserta, yang mencerminkan 

keterlibatan aktif dari anggota poktan dalam diskusi dan pemahaman materi. 

Respon yang ditunjukkan oleh peserta selama kegiatan diseminasi berlangsung 

juga menggambarkan sikap positif dan antusiasme mereka terhadap topik yang 

dibahas. 

Dalam kegiatan diseminasi tersebut, juga dilakukan sesi praktik langsung 

sebagai bagian dari penerapan materi. Praktik yang dilakukan berfokus pada 

teknik pembibitan dengan menggunakan komposisi media tanah dan cocopeat, 

yang mencakup rekomendasi perbandingan media, pencampuran media, 

pengsisin media kedalam tray semai, teknik penyemaian dan pemeliharaan bibit  

hingga siap tanam dilahan. Selama kegiatan praktik berlangsung para petani yang 

menjadi sasaran didampingi oleh PPL. Sesi praktik ini diselingi dengan diskusi 

mengenai berbagai kendala yang dialami oleh peserta dalam proses pembibitan 

secara mandiri, sehingga mereka memperoleh solusi langsung dan pemahaman 

yang lebih mendalam. 

Setelah praktik langsung selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan 

pengisian post-test sebagai langkah evaluasi untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan pengetahuan peserta terhadap materi yang telah disampaikan. 

Setelah peserta mengisi kuesioner dan soal post-test. Tahapan akhir dalam 
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kegiatan ini meliputi penyampaian kesimpulan dari materi yang telah dibahas, 

diikuti dengan salam penutup serta dokumentasi yang berupa foto bersama. 

4.4   Evaluasi Hasil Diseminasi 

1. Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen  Evaluasi Diseminasi 

Sebelum instrumen evaluasi diseminasi digunakan sebagai alat 

pengumpulan data, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 

instrumen mampu mengukur aspek yang diteliti secara tepat serta menghasilkan 

data yang konsisten. Pengujian ini merupakan tahapan penting dalam penyusunan 

instrumen penelitian karena kualitas data yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh 

tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. 

Uji validitas dilakukan menggunakan metode expert judgment, yaitu melalui 

penilaian oleh tiga orang validator yang terdiri atas satu orang penyuluh pertanian 

lapangan dan dua orang ahli di bidang pembibitan tanaman. Para validator diminta 

untuk menilai setiap butir pertanyaan berdasarkan kesesuaiannya dengan 

indikator materi diseminasi, kejelasan redaksi, serta keterwakilan isi yang akan 

diukur. Hasil penilaian tersebut kemudian dianalisis menggunakan Aiken's V untuk 

mengetahui tingkat validitas isi (content validity) setiap butir instrumen. 

Berdasarkan hasil analisis Aiken's V,  20 butir pertanyaan memenuhi kriteria 

validitas. Sebanyak 15 butir pertanyaan memperoleh nilai Aiken's V pada rentang 

0,83-1,00 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, sedangkan 5 butir 

pertanyaan memperoleh nilai 0,75 yang termasuk dalam kategori tinggi. Secara 

keseluruhan diperoleh nilai rata-rata Aiken's V sebesar 0,91. Sehingga instrumen 

memiliki tingkat validitas isi yang sangat tinggi, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan telah sesuai dengan indikator yang diukur dan mampu 

menjelaskan materi diseminasi mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan 

komposisi media tanah dan cocopeat sebagai alternatif media semai. Hasil uji 

validitas disajikan pada Lampiran 16. 

Setelah instrumen dinyatakan valid, dilakukan uji reliabilitas menggunakan 

Inter-Rater Reliability (IRR) dengan pendekatan Percentage of Agreement (PoA). 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi atau kesepakatan 

penilaian antarvalidator terhadap instrumen yang telah disusun. Perhitungan 

Percentage of Agreement dilakukan dengan membandingkan jumlah butir 

pertanyaan yang memperoleh kesepakatan antarvalidator dengan jumlah seluruh 

butir instrumen yang dinilai. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 20 butir pertanyaan, terdapat 15 

butir yang memperoleh kesepakatan antarvalidator, sehingga diperoleh nilai 

Percentage of Agreement (PoA) sebesar 75%. Menurut McHugh (2012) dan 

Stemler (2004), nilai Percentage of Agreement sebesar ≥70% menunjukkan 

tingkat kesepakatan antarpenilai yang dapat diterima, sehingga instrumen dapat 

dinyatakan reliabel. Dengan demikianan, nilai PoA sebesar 75% menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi penilaian yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas menggunakan Inter-Rater 

Reliability (IRR) dengan pendekatan Percentage of Agreement (PoA) disajikan 

pada Lampiran 16. 

Perbedaan penilaian pada lima butir pertanyaan tidak menunjukkan bahwa 

butir tersebut tidak layak digunakan. Kelima butir tersebut tetap memenuhi kriteria 

validitas dengan nilai Aiken's V sebesar 0,75 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Perbedaan tersebut lebih menggambarkan adanya variasi pertimbangan 

antarvalidator dalam memberikan penilaian, namun tidak mengurangi relevansi 

butir terhadap indikator yang diukur. Oleh karena itu, seluruh butir pertanyaan 

tetap dipertahankan dalam instrumen penelitian. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut, instrumen evaluasi 

diseminasi dinyatakan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Tingginya 

nilai validitas menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan mampu menjelaskan 

indikator yang diukur, sedangkan nilai reliabilitas menunjukkan adanya konsistensi 

penilaian antarvalidator. Dengan demikianan, instrumen diharapkan mampu 

menghasilkan data yang akurat, objektif, dan dapat dipercaya dalam mengevaluasi 

tingkat pengetahuan petani setelah pelaksanaan kegiatan diseminasi. 

2. Hasil Evaluasi Diseminasi Menggunakan N-Gain 

Setelah instrumen evaluasi diseminasi dinyatakan valid dan reliabel, 

instrumen tersebut digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta 

melalui pelaksanaan pre-test sebelum kegiatan diseminasi dan post-test setelah 

kegiatan diseminasi. Hasil pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis 

menggunakan Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui besarnya peningkatan 

pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan diseminasi. 

Analisis N-Gain digunakan karena mampu menunjukkan efektivitas kegiatan 

diseminasi melalui perbandingan anatar skor awal dan skor akhir. Semakin tinggi 

nilai N-Gain yang diperoleh, semakin besar peningkatan pengetahuan peserta 
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sebagai hasil dari kegiatan diseminasi. Berikut merupakan hasil rata-rata pre-test, 

post-test, N-Gain yang disajikan dalam Tabel 22. 

Tabel 22. Hasil Rata-Rata, Pre-test, Post-test, dan N –Gain. 
No Uraian  Hasil 

1 Jumlah responden 30 

2 Rata-rata nilai pre-test 49,83 

3 Rata-rata nilai  post-test 89,50 

4 Selisih peningkatan nilai  39,67 

5 Rata-rata  N-Gain 0,794 

6 Kategori N-Gain Tinggi 

Sumber : Data primer diolah penulis (2026) 

Berdasarkan Tabel 22, rata-rata nilai pre-test peserta sebelum mengikuti 

kegiatan diseminasi sebesar 49,83, sedangkan rata- rata nilai post-test setelah 

kegiatan diseminasi sebesar 89,50. Dengan demikianan, terjadi peningkatan nilai 

rata-rata sebesar 39,67 poin. Hasil perhitungan menggunakan analisis N-Gain 

menunjukkan nilai rata- rata sebesar 0,794 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa kegiatan diseminasi mampu meningkatkan 

pengetahuan peserta mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi 

media cocopeat dan tanah sebagai alternatif media semai. 

Selain dianalisis berdasarkan rata-rata. Peningkatan pengetahuan peserta 

juga dapat dilihat berdasarkan distribusi kategori nilai N-Gain setiap responden 

yang disajikan pada Tabel 23. 

Tabel 23. Distribusi Peserta Berdasarkan kategori N-Gain. 
Kategori N-
Gain 

Kriteria Nilai N-Gain 
Responden 

Jumlah (orang) Persentase (%) 

Tinggi ≥ 0,70 0.70 – 1,00  26 86,67 
Sedang 0,30–0,69 0,33 – 0,57 3 10,00 
Rendah < 0,30 0,25 1 3,33 

Total   30 100,00 

Sumber : Data primer diolah penulis (2026) 

Berdasarkan Tabel 23, sebagian besar peserta berada pada kategori 

peningkatan tinggi, yaitu sebanyak 26 orang (86,67%). Selanjutnya terdapat 3 

orang (10,00%) yang berada pada kategori sedang, sedangkan hanya 1 orang 

(3,33%) yang berada pada kategori rendah. Distribusi tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta memperoleh peningkatan pengetahuan yang tinggi 

setelah mengikuti kegiatan diseminasi. 

Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta (30 orang) 

mengalami peningkatan nilai post-test dibandingkan nilai pre-test. Dengan 

demikianan, target keberhasilan kegiatan diseminasi yang telah ditetapkan pada 
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tujuan diseminasi, yaitu minimal 60% peserta mengalami peningkatan 

pengetahuan, telah tercapai bahkan terlampaui. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan diseminasi berhasil memenuhi indikator Degree dalam prinsip 

ABCD, sehingga tujuan kegiatan diseminasi dapat dinyatakan tercapai. 

Sebelum kegiatan diseminasi dilaksanakan, hasil pre-test menunjukkan 

bahwa tingkat pengetahuan peserta mengenai teknik pembibitan tomat masih 

relatif rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai pre-test yang belum 

mencapai 50. Setelah peserta memperoleh materi melalui kegaitan diseminasi, 

rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 89,50. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami materi mengenai 

teknik pembibitan tomat dengan baik. 

Menurut Hake (1988), nilai N-Gain > 0,70 termasuk dalam kategori tinggi, 

yang menunjukkan bahwa suatu proses pembelajaran atau diseminasi mampu 

memberikan peningkatan hasil belajar yang tinggi. Berdasarkan kriteria tersebut, 

Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,794 menunjukkan bahwa kegiatan diseminasi 

yang telah dilaksanakan memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta. 

Peningkatan pengetahuan peserta tidak terlepas dari metode diseminasi 

yang digunakan, penyampaian materi dilakukan melalui ceramah yang didukung 

media leaflet, serta dilengkapi dengan sesi diskusi dan demonstrasi cara. 

Komposisi metode tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

memperoleh informasi secara langsung sekaligus mempraktikkan materi yang 

belum dipahami. Selain itu, materi yang disampaikan disusun berdasarkan hasil 

identifikasi potensi wilayah sehingga sesuai dengan kebutuhan petani di Desa 

Giripurno, khususnya terkait teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi 

media tanah dan cocopeat. 

Dengan demikiann, hasil analisisi N–Gain menunjukkan bahwa kegiatan 

diseminasi berhasil meningkatkan pengetahuan peserta terkait teknik pembibitan 

tomat menggunakan komposisi tanah dan cocopeat sebagai alternatif media 

semai. Dengan meningkatnya pengetahuan tersebut, diharapkan petani mampu 

menerapkan teknologi yang telah diperkenalkan sehingga dapat meningkatkan 

kualitas bibit tomat dan mendukung keberhasilan usaha taninya. 

3. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Uji Paired Sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan 

nilai peserta setelah mengikuti kegiatan diseminasi terjadi secara signifikan secara 
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statistik. Uji ini digunakan karena data yang dibandingkan berasal dari responden 

yang sama, yaitu nilai pre-test sebelum diseminasi dan post-test setelah 

diseminasi. 

Sebelum dilakukan uji Paired Sample t-test, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas terhadap data selisih nilai (difference score) antara pre-test dan post-

test. Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,205, yaitu lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa data selisih berdistribusi normal sehingga memenuhi 

asumsi untuk dilakukan uji Paired Sample t-test. Hasil uji Paired Sample t- test 

disajikan pada Tabel 24. 

Tabel 24. Hasil Uji Paired Sample t-test. 
No Uraian Nilai 

1 Jumlah responden 30 
2 Rata-rata pre-test 49,83 
3 Rata-rata post-test 89,50 
4 Selisih rata-rata 39,67 
5 Nilai t -20,534 
6 Derajat kebebasan (df) 29 
7 Sig. (2-tailed) <0,001 
Sumber : Data primer diolah penulis (2026) 

Berdasarkan Tabel 24, diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test peserta 

sebesar 49,83, sedangkan rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 89,50, 

sehingga terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 39,67 poin. Hasil uji Paired 

Sample t-test menunjukkan nilai t = -20,534 dengan nilai signifikansi (Sig. (2-tailed) 

< 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test 

dan post-test peserta setelah mengikuti kegiatan diseminasi. Dengan demikianan, 

peningkatan nilai yang diperoleh peserta bukan terjadi secara kebetulan, 

melainkan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang nyata setelah 

pelaksanaan kegiatan diseminasi.  

Hasil uji Paired Sample t-test tersebut memperkuat hasil analisis N-Gain 

yang sebelumnya menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,794 dengan kategori 

tinggi. Analisis N-Gain menggambarkan besarnya peningkatan pengetahuan 

peserta setelah mengikuti kegiatan diseminasi, sedangkan uji Paired Sample t-test 

membuktikan bahwa peningkatan tersebut juga signifikan secara statistik. Dengan 

demikianan, kedua analisis tersebut saling melengkapi dalam menunjukkan 

keberhasilan kegiatan diseminasi. 

Peningkatan pengetahuan peserta yang signifikan secara statistik 

menunjukkan bahwa materi yang disampaikan selama kegiatan diseminasi 



111 
 

 
 

mampu dipahami dengan baik oleh peserta. Hal ini didukung oleh metode 

penyampaian yang mengombinasikan ceramah, penggunaan media leaflet, 

diskusi, dan demonstrasi teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi media 

tanah dan cocopeat. Komposisi berbagai metode tersebut memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk memperoleh informasi secara teoritis sekaligus 

memahami penerapannya secara praktis, sehingga proses penyampaian materi 

menjadi lebih efektif. 

Selain itu, materi diseminasi disusun berdasarkan hasil identifikasi potensi 

dan kebutuhan petani di Desa Giripurno. Kesesuaian materi dengan kondisi 

lapangan memungkinkan peserta memperoleh informasi yang relevan dengan 

permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan budidaya tomat. Kondisi tersebut 

diduga berpengaruh terhadap tingginya peningkatan pengetahuan peserta yang 

ditunjukkan oleh nilai N-Gain kategori tinggi dan diperkuat oleh hasil Paired 

Sample t-test yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 

sebelum dan sesudah kegiatan diseminasi. 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain dan Paired Sample t-test, dapat 

dinyatakan bahwa kegiatan diseminasi mengenai teknik pembibitan tomat 

menggunakan komposisi media tanah dan cocopeat sebagai alternatif media 

semai berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara efektif. Keberhasilan 

tersebut tidak hanya ditunjukkan oleh besarnya peningkatan nilai yang termasuk 

kategori tinggi, tetapi juga dibuktikan secara statistik melalui adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kegiatan diseminasi telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan 

pengetahuan petani mengenai teknik pembibitan tomat sehingga diharapkan 

dapat mendukung penerapan teknologi tersebut dalam praktik budidaya di 

lapangan. 

4. Rencana Tindak Lanjut 

Rencana tindak lanjut (RTL) disusun berdasarkan hasil kajian dan kegiatan 

diseminasi sebagai upaya mempertahankan dan memperkuat pengetahuan petani 

mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan komposisi cocopeat dan tanah. 

RTL tidak diarahkan untuk mengukur tingkat adopsi atau penerapan teknologi oleh 

petani, karena penelitian ini terbatas pada pengukuran peningkatan pengetahuan 

peserta setelah kegiatan diseminasi. Oleh karena itu, tindak lanjut difokuskan pada 

penyediaan informasi, penguatan pemahaman, dan pemberian kesempatan 



112 
 

 
 

kepada petani untuk memanfaatkan hasil kajian sebagai bahan pertimbangan 

dalam kegiatan usaha tani. 

Beberapa rencana tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut. 

a) Menyediakan dan menyebarluaskan materi hasil diseminasi mengenai teknik 

pembibitan tomat menggunakan komposisi cocopeat dan tanah kepada anggota 

Kelompok Tani Makmur Sejahtera sebagai bahan informasi yang dapat digunakan 

kembali ketika melakukan kegiatan pembibitan. 

b) Melakukan penguatan informasi melalui komunikasi dan diskusi antara petani 

dan penyuluh apabila terdapat pertanyaan atau kendala terkait teknik pembibitan 

yang telah disampaikan, sehingga petani memperoleh informasi yang lebih jelas 

sesuai kebutuhan di lapangan. 

c) Menyampaikan hasil kajian sebagai bahan pertimbangan bagi petani dalam 

memilih komposisi media pembibitan tomat, khususnya komposisi cocopeat dan 

tanah yang berdasarkan hasil penelitian menunjukkan keseimbangan antara hasil 

pertumbuhan bibit dan kelayakan finansial. 

d) Melakukan evaluasi pengetahuan secara terbatas setelah kegiatan diseminasi 

apabila diperlukan, sebagai bahan untuk mengetahui bagian materi yang masih 

belum dipahami dan menentukan kebutuhan informasi pada kegiatan penyuluhan 

atau diseminasi berikutnya.
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BAB V  
PENUTUP 

 

 5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media pembibitan berbasis 

bahan organik terhadap mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat (Solanum 

lycopersicum L.), dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Komposisi media pembibitan berbasis bahan organik memberikan pengaruh 

terhadap mutu fisiologis benih dan pertumbuhan bibit tomat. Pada parameter 

daya kecambah, tidak terdapat pengaruh nyata antarperlakuan. Meskipun 

demikian, sebagian besar perlakuan media pembibitan mampu menghasilkan 

daya kecambah yang mendekati standar minimum daya kecambah benih 

varietas Komodor, yang menunjukkan bahwa benih yang digunakan memiliki 

mutu awal yang baik dan seluruh media mampu menyediakan kondisi yang 

mendukung proses perkecambahan. Komposisi media pembibitan 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap indeks vigor dan Germination 

Speed Index (GSI), serta berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, bobot segar, bobot kering, dan keseragaman 

pertumbuhan bibit. Perlakuan T1 (cocopeat + tanah) menunjukkan performa 

terbaik secara keseluruhan, dengan nilai indeks vigor sebesar 48,00% dan 

Germination Speed Index (GSI) sebesar 2,49, yang secara statistik tidak 

berbeda nyata dengan T0. T1 juga menghasilkan pertumbuhan vegetatif 

terbaik berdasarkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang sebesar 

2,228 mm, bobot segar sebesar 3,634 g, dan bobot kering sebesar 0,446 g, 

serta memiliki tingkat keseragaman tinggi tanaman terbaik dengan koefisien 

variasi (CV) sebesar 3,7%. Dengan demikianan, komposisi media cocopeat 

dan tanah (1:1) merupakan media yang paling direkomendasikan karena 

memberikan keseimbangan terbaik antara mutu fisiologis dan pertumbuhan 

bibit tomat. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, media pembibitan cocopeat + tanah (T1) 

merupakan perlakuan yang paling direkomendasikan karena mampu 

memberikan keseimbangan terbaik antara aspek teknis dan aspek ekonomi. 

Perlakuan ini menghasilkan mutu fisiologis benih yang tetap tinggi serta 

pertumbuhan bibit yang lebih baik dan konsisten dibandingkan perlakuan 

lainnya. Dari aspek finansial, usaha pembibitan tomat menggunakan media 

cocopeat dan tanah dinyatakan layak untuk dikembangkan karena 
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memberikan keuntungan usaha dengan nilai R/C Ratio lebih dari satu, tingkat 

pengembalian investasi yang baik, dan waktu pengembalian modal yang 

relatif singkat. Hasil analisis Business Model Canvas juga menunjukkan 

bahwa usaha pembibitan tomat berbasis media cocopeat dan tanah memiliki 

model bisnis yang layak, aplikatif, kompetitif, dan berpotensi dikembangkan 

secara berkelanjutan. 

3. Rancangan diseminasi disusun berdasarkan hasil penelitian dengan 

mempertimbangkan karakteristik sasaran, materi, metode, media, dan 

evaluasi pembelajaran sehingga informasi mengenai penggunaan media 

pembibitan yang efektif dapat disampaikan secara sistematis kepada petani 

hortikultura di Desa Giripurno, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Materi 

diseminasi difokuskan pada penggunaan media pembibitan yang mampu 

menghasilkan bibit tomat berkualitas sehingga dapat menjadi alternatif 

teknologi yang mudah diterapkan oleh petani maupun pelaku usaha 

pembibitan. 

4. Kegiatan diseminasi mengenai teknik pembibitan tomat menggunakan media 

cocopeat dan tanah meningkatkan pengetahuan peserta. Peningkatan 

tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,794 yang termasuk 

kategori tinggi, dengan 86,67% peserta berada pada kategori peningkatan 

tinggi. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test (Sig. (2-tailed) < 0,001), yang 

menunjukkan bahwa kegiatan diseminasi memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan pengetahuan peserta. Target kegiatan diseminasi, yaitu minimal 

60% peserta mengalami peningkatan pengetahuan, juga telah tercapai, 

dengan 86,67% peserta menunjukkan peningkatan pada kategori tinggi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi petani dan pelaku usaha pembibitan, penggunaan media pembibitan 

cocopeat + tanah direkomendasikan sebagai media pembibitan tomat karena 

mampu menghasilkan bibit dengan mutu fisiologis dan pertumbuhan yang 

lebih baik, serta tetap memberikan keuntungan usaha yang layak secara 

finansial.  
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2. Bagi penyuluh pertanian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu materi penyuluhan atau diseminasi teknologi pembibitan tomat guna 

meningkatkan kualitas bibit yang dihasilkan oleh petani.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

variasi perbandingan komposisi cocopeat dan tanah yang lebih beragam, 

serta menambahkan analisis sifat fisik dan kimia media pembibitan seperti pH, 

daya hantar listrik (electrical conductivity), kapasitas menahan air, dan 

kandungan unsur hara agar mekanisme pengaruh media terhadap 

pertumbuhan bibit dapat dijelaskan secara lebih komprehensif. Penelitian 

selanjutnya juga disarankan untuk melanjutkan pengamatan hingga fase 

pertumbuhan di lapangan setelah bibit dipindahkan (transplanting), sehingga 

dapat diketahui hubungan antara kualitas bibit pada fase persemaian dengan 

produktivitas tanaman hingga panen.
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Lampiran 1. Jadwal Palang Penyusunan Tugas Akhir  

No Kegiatan 2025 2026 

September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 Bimbingan Tugas 
Akhir 

            

2 Penyusunan 
Proposal 

            

3 Seminar Proposal             

4 Revisi Proposal             

5 Pelaksanaan 
Penelitian 

            

6 Pengolahan Data             

7 IPW             

8 Penyusanan 
Laporan Tugas 
Akhir 

            

9 Seminar Hasil             

10 Ujian 
Komprehensif 
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Lampiran 2. Tabel Penelitian Terdahulu 

No Penelitian terdahulu Hasil Penelitian Perbandingan 

Persamaan Perbedaan 

1 Kolo & Raharjo 

Pengaruh pemberian 

arang sekam padi dan 

frekuensi penyiraman 

terhadap 

pertumbuhan dan 

hasil tanaman tomat 

(Lycopersicum 

esculentum Mill.) – 

2016 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa pemberian 

0,5 kg arang sekam 

padi dengan 

frekuensi 

penyiraman setiap 

tiga hari 

menghasilkan 

pertumbuhan dan 

hasil tertinggi. 

Arang sekam 

memperbaiki aerasi 

dan porositas media 

serta meningkatkan 

keseimbangan air 

tanah. 

Sama-sama 

meneliti pengaruh 

arang sekam 

sebagai media 

pembibitan 

terhadap 

pertumbuhan tomat 

Penelitian tersebut 

berfokus pada 

tanaman dewasa 

dan hasil panen, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada fase 

pembibitan dan 

mutu bibit (vigor, 

2 Kalsumy  

Pengaruh interval 

fertigasi dan 

perbedaan media 

pembibitan terhadap 

pertumbuhan dan 

hasil tomat cherry 

(Lycopersicum 

esculentum Mill.) 

pada sistem 

hidroponik – 2017 

Komposisi media 

arang sekam dan 

cocopeat dengan 

perbandingan 1:1 

menghasilkan 

pertumbuhan 

vegetatif dan 

generatif terbaik. 

Keseimbangan 

aerasi dan retensi 

air menjadi faktor 

utama keberhasilan 

pertumbuhan. 

Sama-sama 

membandingkan 

berbagai jenis 

media pembibitan 

(sekam dan 

cocopeat) dan 

menilai parameter 

pertumbuhan tomat 

Penelitian tersebut 

menggunakan 

sistem hidroponik 

fertigasi, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

media 

konvensional (tray) 

tanpa sistem nutrisi 

tambahan. 

3 Damanik & Setyorini 

Respon pertumbuhan 

dan hasil tanaman 

tomat varietas 

Fortuna pada 

komposisi pupuk 

tunggal dan 

komposisi media 

pembibitan – 2021 

Komposisi tanah + 

kompos + arang 

sekam 

menghasilkan 

pertumbuhan 

vegetatif terbaik 

serta meningkatkan 

tinggi tanaman dan 

kadar klorofil daun. 

Sama-sama 

meneliti pengaruh 

komposisi media 

organik lokal (tanah, 

sekam, kompos) 

terhadap 

pertumbuhan tomat 

Damanik & 

Setyorini meneliti 

hingga fase hasil 

buah, sementara 

penelitian ini hanya 

fokus pada fase 

bibit untuk menilai 

kualitas semai 
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(vigor dan 

biomassa). 

4 Wulandari et al. 

Pengaruh 

perbandingan 

konsentrasi pupuk 

cair dan jenis media 

pembibitan terhadap 

pertumbuhan dan 

produksi tomat cherry 

(Lycopersicum 

esculentum Mill.) 

pada sistem NFT – 

2023 

Media rockwool dan 

arang sekam, 

dikomposisikan 

dengan konsentrasi 

pupuk cair tinggi, 

menunjukkan 

pertumbuhan 

terbaik. Sementara 

itu, cocopeat murni 

menahan air 

berlebih dan 

menurunkan aerasi 

akar. 

Sama-sama 

membahas 

pengaruh media 

pembibitan (sekam, 

cocopeat, rockwool) 

terhadap 

pertumbuhan tomat 

Penelitian tersebut 

memakai sistem 

hidroponik NFT, 

sedangkan 

penelitian ini 

dilakukan secara 

konvensional tanpa 

larutan nutrisi 

buatan dan menitik 

beratkan pada fase 

pembibitan, bukan 

fase produksi 

5 Suparto, S. R., Palupi, 

Y. S., Tini, E. W., & 

Pratama, R. A. 

Pengaruh berbagai 

komposisi media 

pembibitan terhadap 

pertumbuhan dan 

fisiologi tomat 

(Lycopersicum 

esculentum Mill.) – 

2023 

Komposisi abu 

sekam dan kompos 

(1:1) menghasilkan 

bibit dengan 

pertumbuhan 

terbaik (tinggi 

tanaman, luas 

daun, dan bobot 

tajuk serta akar). 

Media ini memiliki 

keseimbangan 

aerasi dan 

ketersediaan unsur 

hara yang optimal. 

Sama-sama 

berfokus pada fase 

pembibitan tomat 

dan menilai 

parameter 

pertumbuhan fisik 

bibit (tinggi, jumlah 

daun, dan 

biomassa). 

Suparto dkk. juga 

meneliti parameter 

fisiologis (klorofil 

dan laju 

pertumbuhan 

relatif), sementara 

penelitian ini fokus 

pada indikator 

mutu fisik dan vigor 

bibit. 
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Lampiran 3.  Data Parameter Mutu Fisiologis 

Ulangan Perlakuan DK (%) IV (%) GSI 

1 T0 85 65 2.567796 

2 T0 95 50 2.814993 

3 T0 80 55 2.616306 

4 T0 80 55 2.374242 

5 T0 75 25 1.80083 

1 T1 95 70 2.908705 

2 T1 70 45 2.453546 

3 T1 85 45 2.452728 

4 T1 100 55 3.154737 

5 T1 55 25 1.459957 

1 T2 50 0 0.737179 

2 T2 80 0 1.314175 

3 T2 70 10 1.308558 

4 T2 25 5 0.519023 

5 T2 95 5 1.731299 

1 T3 100 0 1.719114 

2 T3 80 10 1.348168 

3 T3 90 25 1.892014 

4 T3 55 10 0.991209 

5 T3 85 25 1.841558 

1 T4 70 30 1.584416 

2 T4 85 0 1.490029 

3 T4 100 10 1.957801 

4 T4 90 10 1.697808 

5 T4 65 15 1.439935 
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Lampiran 4. Data Parameter Pertumbuhan 

PERLA
KUAN 

ULAN
GAN 

TING
GI  7 

TING
GI 14 

TING
GI 21 

TING
GI 28 

JUMLAH 
DAUN 7 

JUMLAH 
DAUN 14 

JUMLAH 
DAUN 21 

JUMLAH 
DAUN 28 

DIAMETER 
BATANG 

BOBOT 
SEGAR 

BOBOT 
KERING 

T0 1 3 6.5 9.08 12.08 1.15 3.5 4.75 4.5 1.45 2.16 0.26 

T0 2 2.28 6.15 10.25 13.28 1.75 3.75 4.75 5.25 1.48 2.6 0.29 

T0 3 2.63 6.05 11.5 14.6 2 3.75 4.5 5 1.38 2.31 0.26 

T0 4 2.88 6.43 10 13 1.75 4 4.75 5 1.08 1.82 0.22 

T0 5 2.63 5.55 10.5 13.6 1.75 4 5 5 1.08 2.29 0.28 

T1 1 2.93 8.98 12.85 15.89 2 4.5 5.25 5.25 2.7 4.1 0.55 

T1 2 2.68 7.03 11.6 14.7 2.25 4.75 5.25 5.75 1.98 2.59 0.29 

T1 3 3.63 6.98 12.93 15.94 2.25 3.75 4.75 6 1.58 3.5 0.41 

T1 4 3.28 6.35 12.48 15.5 2.5 4.5 5.5 6 2.4 3.65 0.52 

T1 5 4.05 7.73 13.23 16.2 2.25 4.75 5.25 5.75 2.48 4.33 0.46 

T2 1 2 8.38 12.13 15.1 1.15 3.5 4.75 4.5 1.38 2.19 0.28 

T2 2 2.3 6.55 8.8 11.82 1.75 3.75 4.75 5.5 1.45 1.85 0.22 

T2 3 3.45 6.35 9.2 12.22 2 3.75 4.5 5 1.73 2.64 0.23 

T2 4 2.8 5.75 11.88 14.9 1.75 4 4.75 5.25 1.6 2.11 0.24 

T2 5 2.88 7 11.5 14.6 1.75 4 5 5 1.33 1.86 0.21 

T3 1 1.75 3.9 5.7 8.6 1.15 3.5 4.75 4.5 1.03 1.34 0.14 

T3 2 2.03 5.13 10.25 13.3 1.75 4 4.75 5.5 1.18 2.06 0.26 

T3 3 1.93 3.75 6.75 9.8 2 3.5 4.25 5 1.75 3.31 0.27 

T3 4 2.5 4.25 10.25 13.3 2 3.5 5 5.25 2.03 3.16 0.25 

T3 5 1.83 3.1 4.88 7.9 1.75 3.25 4.75 5 1.18 1.87 0.17 

T4 1 2.5 5.6 10 13.1 1.5 3.5 4.75 4.5 1.6 2.6 0.29 

T4 2 2.15 4.43 9.5 12.46 1.5 4 4.75 5.25 2.55 4.83 0.48 

T4 3 1.5 3 7.63 10.6 1.75 2.5 4.25 5 1.58 1.42 0.19 

T4 4 2.25 4.1 11.25 14.3 2 3.75 5 5.25 1.73 3.67 0.39 

T4 5 2.45 4.98 9.13 12.2 1.75 4 5 5 2.4 4.68 0.43 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Anova 

a. Daya kecambah 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Indeks Vigor  
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c. Germination Speed Index (GSI) 

 

 

      
d. Tinggi tanaman hari ke 7, 14, 21 dan 28 HSS 
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e. Jumlah daun 7,14,21, dan 28 HSS 
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f. Diameter Batang 
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g. Bobot Segar 

 

 
 

  
 

h. Bobot Kering 
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Lampiran 6. Analisis Kelayakan Finansial Usaha 

A.Biaya Tetap 

Peralatan Q Satuan Harga Satuan Total 10% Umur Ekonomis (Bulan) Umur ( Bulan ) 

  

Sprayer 1 Unit Rp.450.000 Rp.450.000 Rp.45.000 60 Rp.6.750 

Pinset 5 Unit Rp.4.000 Rp.20.000 Rp 2.000 60 Rp.300 

Gelas ukur 5 Unit Rp.9.000 Rp.45.000 Rp 4.500 24 Rp.1.687 

Nampan 5 Unit Rp.7.000 Rp.35.000 Rp 3.500 24 Rp. 1.312 

Ember 5 Unit Rp.10.000 Rp.50.000 Rp 5.000 24 Rp.1.875 

Skop 2 Unit Rp.80.000 Rp.160.000 Rp 16.000 60 Rp.2.400 

Rumah Pembibitan 1 unit Rp.3.000.000 Rp.3.000.000 Rp 300.000 60 Rp.45.000 

Krat 34 unit Rp.5.000 Rp.170.000 Rp 17.000 48 Rp.3.187 

Handuk Peram 5 Unit Rp.15.000 Rp.75.000 Rp 7.500 24 Rp.2.812 

Total Rp.65.323 

 

B. Biaya Tidak Tetap 

1) Perlakuan T0 (Tanah) 

Uraian Q Satuan Harga Satuan Harga total 

Benih Tomat 4000 Biji Rp.103 Rp.412.000 

Tanah 6 Karung Rp. 13.000 Rp.78.000 

NPK 16:16 100 Gram Rp.15 Rp.1.500 

Baby bag 4 Pack Rp.9.000 Rp.36.000 

Tenaga kerja borongan 1 Orang Rp.80.000 Rp.80.000 

Kertas Peram 5 Lembar Rp.500 Rp. 2.500 
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Uraian Q Satuan Harga Satuan Harga total 

Listrik pompa air 1 Bulan Rp.20.000 Rp. 20.000 

    Rp.630.000 

Total Rp.1.260.000 

Keterangan : Kebutuhan bahan dihitung per 1 siklus karena dalan 1 bulan mampu memproduksi sebanyak 2 kai maka total 

dikali 2 

2) Perlakuan T1 (cocopeat  + tanah) 

Uraian Q Satuan Harga Satuan Harga Total 

Benih Tomat 4000 Biji Rp.103 Rp.412.000 

Tanah 3 Karung Rp.13.000 Rp.39.000 

Cocpeat 3 Karung Rp.20.000 Rp.60.000 

NPK 100 gram Rp.15 Rp.1.500 

Babybag 4 Pack Rp. 9.000 Rp.36.000 

Tenaga kerja borongan 1 Orang/ Periode Rp.80.000 Rp.80.000 

Kertas Peram 5 Lembar Rp.500 Rp. 2.500 

Listrik pompa air 1 Bulan Rp.20.000 Rp.20.000 

    Rp.651.000 

Total Rp.1.302.000 

Keterangan : Kebutuhan bahan dihitung per 1 siklus karena dalan 1 bulan mampu memproduksi sebanyak 2 kai maka total 

dikali 2 

 

3) Perlakuan T2  (arang sekam + tanah) 
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Keterangan : Kebutuhan bahan dihitung per 1 siklus karena dalan 1 bulan mampu memproduksi sebanyak 2 kali maka total 

dikali 2 

4) Perlakuan T3 (kompos + tanah ) 

Uraian Q Satuan Harga Satuan Harga Total 

Benih Tomat 4000 Biji Rp.103 Rp.412.000 

Tanah 3 Karung Rp.13.000 Rp.39.000 

Arang Sekam 3 Karung Rp.25.000 Rp.75.000 

NPK 100 gram Rp.15 Rp.1.500 

Babybag 4 Pack Rp. 9.000 Rp. 36.000 

Tenaga kerja borongan 1 Orang/ Periode Rp.80.000 Rp.80.000 

Kertas Peram 5 lembar Rp.500 Rp.2.500 

Listrik Pompa air 1 bulan Rp.20.000 Rp.20.000 

    Rp.666.000 

Total Rp.1.332.000 

Uraian Q Satuan Harga Satuan Harga Total 

Benih Tomat 4000 Biji Rp.103 Rp.412000 

Tanah 3 Karung Rp.13.000 Rp.39.000 

Kompos 3 Karung Rp.30.000 Rp. 90.000 

NPK 100 gram Rp.15 Rp.1.500 

Babybag 4 Pack Rp.9.000 Rp.36.000 

Tenaga kerja borongan 1 Orang/ Periode Rp.80.000 Rp.80.000 

Kertas peram 5 Lembar Rp.500 Rp.2.500 

Listrik pompa  1 bulan Rp.20.000 Rp.20000 

    Rp.681.000 
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Keterangan : Kebutuhan bahan dihitung per 1 siklus karena dalan 1 bulan mampu memproduksi sebanyak 2 kali maka total 

dikali 2 

 

5) Perlakuan T4 (cocopeat + arang sekam + kompos + tanah ) 

 

Uraian Q Satuan Harga Satuan Harga Total 

Benih Tomat 4000 Biji Rp.103 Rp.412.000 

Tanah 1.5 Karung Rp.13.000 Rp.19.500 

Kompos 1.5 Karung Rp.30.000 Rp.45.000 

Arang Sekam 1.5 Karung Rp.25.000 Rp.37.500 

Cocopeat 1.5 Karung Rp.20.000 Rp.30.000 

NPK 100 gram Rp.15 Rp.1.500 

Babybag 4 Pack Rp.9.000 Rp.36.000 

Tenaga Kerja Borongan 1 Orang/ Periode Rp.80.000 Rp.80.000 

Kertas Peram 5 lembar Rp.500 Rp.2.500 

Listrik pompa air 1 Bulan Rp.20.000 Rp.20.000 

    Rp. 684.000 
Total Rp.1.368.000 

Keterangan : Kebutuhan bahan dihitung per 1 siklus karena dalan 1 bulan mampu memproduksi sebanyak 2 kali maka total 

dikali 2 

Total Rp.1.362.000 
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Lampiran 7. Business Model Canvas (BMC) 
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Lampiran 8. Kuesioner Evaluasi Diseminasi 

KEMENTERIAN PERTANIAN 

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN 

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MALANG 

Jalan. Dr. Cipto 144 A Bedali, Lawang - Malang 65200 Kotak Pos 144 Telepon 

0341 – 427771,427772, 427773, 427379, Fax. 0341- 427774 

KUESIONER EVALUASI DISEMINASI ASPEK PENGETAHUAN  

I. BIODATA RESPONDEN 

1. Nama : ............................................................... 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

3. Usia : ............ tahun 

4. Kelompok Tani : ............................................................... 

5. Jabatan : Ketua / Anggota / Lainnya: ..................... 

6. Alamat : ............................................................... 

7. Lama Berusaha Tani : ............ tahun 

8. Pendidikan Terakhir: SD / SMP / SMA / PT / Lainnya: ............ 

9. Luas Lahan : ............ m² 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah setiap soal dengan saksama sebelum menjawab.  

2. Setiap soal memiliki empat pilihan jawaban, yaitu a, b, c, dan d, tetapi 

hanya satu jawaban yang paling benar.  

3. Berilah tanda centang (✔) atau tanda silang (✖) pada salah satu huruf a, 

b, c, atau d yang dianggap paling benar sesuai dengan pengetahuan 

Bapak/Ibu.  

4. Jawablah seluruh pertanyaan berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

tanpa berdiskusi dengan peserta lain.  

5. Tidak ada jawaban yang akan memengaruhi kedudukan atau penilaian 

Bapak/Ibu. Oleh karena itu, isilah seluruh soal dengan jujur sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki.  

6. Pastikan seluruh soal telah dijawab dan tidak ada yang dikosongkan. 
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III. PERTANYAAN 

1. Yang dimaksud dengan pembibitan tomat adalah .... 

a. Menumbuhkan benih menjadi bibit sebelum dipindahkan ke lahan 

b. Menanam bibit langsung di lahan hingga panen 

c. Memelihara tanaman tomat yang telah berbuah 

d. Menyimpan benih tomat sebelum ditanam 

 

2. Tujuan utama pembibitan tomat adalah .... 

a. Meningkatkan jumlah buah tomat 

b. Mengurangi kebutuhan pupuk selama budidaya 

c. Menghasilkan bibit yang sehat dan siap dipindahkan ke lahan 

d. Mempercepat waktu panen 

 

3. Salah satu manfaat melakukan pembibitan tomat secara mandiri adalah .... 

a. Tanaman lebih cepat berbuah 

b. Tanaman tidak memerlukan pemeliharaan 

c. Semua benih akan tumbuh dengan baik 

d. Bibit dapat disiapkan sesuai kebutuhan petani 

 

4. Media semai adalah .... 

a. Bahan atau tempat yang digunakan untuk menumbuhkan benih hingga 

menjadi bibit 

b. Pupuk yang digunakan selama pembibitan 

c. Wadah penyimpanan benih 

d. Alat untuk menyiram tanaman 

 

5. Fungsi utama media semai adalah .... 

a. Mempercepat pembungaan tanaman 

b. Mendukung pertumbuhan benih dan akar selama pembibitan 

c. Mengurangi serangan hama 

d. Memperbesar ukuran buah 

 

6. Salah satu ciri media semai yang baik adalah .... 

a. Gembur, mampu menyimpan air, dan memiliki aerasi yang baik 

b. Padat dan sulit ditembus akar 

c. Selalu tergenang air 

d. Banyak mengandung batu 

 

7. Cocopeat merupakan bahan media semai yang berasal dari .... 

a. Jerami 

b. Sekam padi 

c. Serbuk kayu 

d. Sabut kelapa 

 

8. Salah satu keunggulan cocopeat sebagai media semai adalah .... 

a. Mampu menyimpan air sehingga menjaga kelembapan media 

b. Memiliki tekstur yang keras sehingga akar tumbuh kuat 

c. Mengandung unsur hara lebih banyak daripada pupuk kandang 
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d. Tidak memerlukan penyiraman selama pembibitan 

 

9. Tanah digunakan sebagai salah satu bahan media semai karena .... 

a. Dapat menggantikan fungsi penyiraman 

b. Mengandung unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan bibit 

c. Mampu mencegah semua serangan penyakit 

d. Memiliki daya simpan air yang rendah 

 

10. Tujuan penggunaan komposisi tanah dan cocopeat sebagai media semai 

adalah .... 

a. Menggantikan kebutuhan pupuk dasar 

b. Mengurangi jumlah benih yang digunakan 

c. Menggabungkan kelebihan kedua media agar pertumbuhan bibit lebih baik 

d. Mempercepat panen tomat 

 

11. Perbandingan media tanah dan cocopeat yang direkomendasikan dalam 

teknik pembibitan tomat adalah .... 

a. Tanah : Cocopeat = 1 : 0 

b. Tanah : Cocopeat = 0 : 1 

c. Tanah : Cocopeat = 1 : 1 

d. Tanah : Cocopeat = 2 : 1 

 

12. Salah satu manfaat penggunaan komposisi media tanah dan cocopeat adalah 

.... 

a. Menggantikan seluruh kebutuhan pupuk 

b. Menghilangkan kebutuhan penyiraman 

c. Mengurangi kebutuhan cahaya matahari 

d. Meningkatkan mutu fisiologis dan pertumbuhan bibit tomat 

 

13. Media semai yang direkomendasikan dalam kegiatan diseminasi adalah .... 

a. Tanah saja 

b. Cocopeat saja 

c. Komposisi tanah dan cocopeat (1:1) 

d. Pasir dan tanah 

 

14. Langkah pertama sebelum melakukan penyemaian benih tomat adalah .... 

a. Menyiapkan dan mencampurkan media semai sesuai perbandingan yang 

dianjurkan 

b. Menyiram benih dengan air 

c. Memberikan pupuk pada tray semai 

d. Memindahkan bibit ke lahan 

 

15. Setelah media tanah dan cocopeat dicampurkan dengan perbandingan 1:1, 

langkah berikutnya adalah .... 

a. Menyiram benih 

b. Mengisi media ke dalam tray semai 

c. Memberikan pupuk 

d. Menutup tray dengan plastic 
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16. Benih tomat sebaiknya disemai dengan cara .... 

a. Meletakkan benih pada media semai kemudian menutupnya tipis dengan 

media 

b. Menanam benih sedalam mungkin 

c. Menebarkan benih di atas media tanpa ditutup 

d. Merendam benih di dalam air selama pembibitan 

 

17. Setelah benih disemai, salah satu tindakan pemeliharaan yang perlu 

dilakukan adalah .... 

a. Menyiram media sesuai kebutuhan agar tetap lembap 

b. Membiarkan media mongering 

c. Memindahkan bibit setiap hari 

d. Memberikan pupuk setiap hari 

 

18. Apabila media semai mulai kering, tindakan yang tepat adalah .... 

a. Menutup media dengan plastic 

b. Menambahkan tanah baru 

c. Menutup media dengan plastik Menyiram media secukupnya 

d. Memindahkan bibit ke lahan 

 

19. Bibit tomat yang dipelihara dengan baik akan memiliki .... 

a. Daun menguning dan batang lemah 

b. Pertumbuhan yang sehat dan seragam 

c. Batang rebah dan akar pendek 

d. Pertumbuhan yang tidak merata 

20.Bibit tomat siap dipindahkan ke lahan apabila .... 

a. Memiliki pertumbuhan yang sehat dan daun sejati telah berkembang 

b. Baru berkecambah 

c. Belum memiliki daun 

d. Baru berumur beberapa hari 
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 Lampiran 9. Kunci Jawaban Kuesioner Evaluasi Diseminasi 

No Jawaban No Jawaban 
1 A 11 C 
2 C 12 D 
3 D 13 C 
4 A 14 A 
5 B 15 B 
6 A 16 A 
7 D 17 A 
8 A 18 C 
9 B 19 B 
10 C 20 A 



147 
 

 

Lampiran 10. Lembar Penilaian Expert Judgment 

LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS AHLI (EXPERT JUDGMENT)  

EVALUASI DISEMINASI: TEKNIK PEMBIBITAN TOMAT (Solanum 

lycopersicum L.) MENGGUNAKAN KOMPOSISI MEDIA TANAH DAN  

COCOPEAT SEBAGAI ALTERNATIF MEDIA SEMAI. 

 
I. Identitas Validator 

 
Nama Validator  : ................................................................ 

Instansi / Jabatan  : ................................................................ 

Tanggal   : ................................................................ 

II.   Petunjuk Pengisian: 

Lembar penilaian ini digunakan untuk memperoleh pendapat Bapak/Ibu sebagai 

ahli terhadap instrumen pengetahuan yang disusun peneliti. Penilaian bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kesesuaian isi instrumen dengan materi diseminasi 

mengenai “Teknik Pembibitan Tomat (Solanum lycopersicum L.) 

Menggunakan Komposisi Media Tanah dan  Cocopeat sebagai Alternatif 

Media Semai”. 

Berikan tanda centang (✓) pada kolom skor yang sesuai. 

III. Kriteria Penilaian 

1   = Tidak relevan 

2  = Kurang relevan 

3  = Cukup relevan 

4  = Relevan 

5  = Sangat relevan 

A. Penilaian Setiap Butir Pernyataan 

No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Saran 
Perbaikan 

1 Yang dimaksud dengan pembibitan tomat 
adalah .... 

a. Menumbuhkan benih menjadi 
bibit sebelum dipindahkan ke 
lahan 

b. Menanam bibit langsung di lahan 
hingga panen 

c. Memelihara tanaman tomat yang 
telah berbuah 

d. Menyimpan benih tomat sebelum 
ditanam 
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2 Tujuan utama pembibitan tomat adalah 
.... 

a. Meningkatkan jumlah buah tomat 
b. Mengurangi kebutuhan pupuk 

selama budidaya 
c. Menghasilkan bibit yang sehat 

dan siap dipindahkan ke lahan 
d. Mempercepat waktu panen 

      

3 Salah satu manfaat melakukan 
pembibitan tomat secara mandiri adalah 
.... 

a. Tanaman lebih cepat berbuah 
b. Tanaman tidak memerlukan 

pemeliharaan 
c. Semua benih akan tumbuh 

dengan baik 
d. Bibit dapat disiapkan sesuai 

kebutuhan petani 

      

4 Media semai adalah .... 
a. Bahan atau tempat yang 

digunakan untuk menumbuhkan 
benih hingga menjadi bibit 

b. Pupuk yang digunakan selama 
pembibitan 

c. Wadah penyimpanan benih 
d. Alat untuk menyiram tanaman 

      

5 Fungsi utama media semai adalah .... 
a. Mempercepat pembungaan 

tanaman 
b. Mendukung pertumbuhan benih 

dan akar selama pembibitan 
c. Mengurangi serangan hama 
d. Memperbesar ukuran buah 

      

6 Salah satu ciri media semai yang baik 
adalah .... 

a. Gembur, mampu menyimpan air, 
dan memiliki aerasi yang baik 

b. Padat dan sulit ditembus akar 
c. Selalu tergenang air 
d. Banyak mengandung batu 

      

7 Cocopeat merupakan bahan media 
semai yang berasal dari .... 

a. Jerami 
b. Sekam padi 
c. Serbuk kayu 
d. Sabut kelapa 

      

8 Salah satu keunggulan cocopeat sebagai 
media semai adalah .... 

a. Mampu menyimpan air sehingga 
menjaga kelembapan media 

b. Memiliki tekstur yang keras 
sehingga akar tumbuh kuat 
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c. Mengandung unsur hara lebih 
banyak daripada pupuk kandang 

d. Tidak memerlukan penyiraman 
selama pembibitan 

9 Tanah digunakan sebagai salah satu 
bahan media semai karena .... 

a. Dapat menggantikan fungsi 
penyiraman 

b. Mengandung unsur hara yang 
diperlukan untuk pertumbuhan 
bibit 

c. Mampu mencegah semua 
serangan penyakit 

d. Memiliki daya simpan air yang 
rendah 

      

10 Tujuan penggunaan komposisi tanah dan 
cocopeat sebagai media semai adalah ... 

a. Menggantikan kebutuhan pupuk 
dasar 

b. Mengurangi jumlah benih yang 
digunakan 

c. Menggabungkan kelebihan kedua 
media agar pertumbuhan bibit 
lebih baik 

d. Mempercepat panen tomat 

      

11 Perbandingan media tanah dan cocopeat 
yang direkomendasikan dalam teknik 
pembibitan tomat adalah .... 

a. Tanah : Cocopeat = 1 : 0 
b. Tanah : Cocopeat = 0 : 1 
c. Tanah : Cocopeat = 1 : 1 
d. Tanah : Cocopeat = 2 : 1 

      

12 Salah satu manfaat penggunaan 
komposisi media tanah dan cocopeat 
adalah .... 

a. Menggantikan seluruh kebutuhan 
pupuk 

b. Menghilangkan kebutuhan 
penyiraman 

c. Mengurangi kebutuhan cahaya 
matahari 

d. Meningkatkan mutu fisiologis dan 
pertumbuhan bibit tomat 

      

13 Media semai yang direkomendasikan 
dalam kegiatan diseminasi adalah .... 

a. Tanah saja 
b. Cocopeat saja 
c. Komposisi tanah dan cocopeat 

(1:1) 
d. Pasir dan tanah 

      

14 Langkah pertama sebelum melakukan 
penyemaian benih tomat adalah .... 
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a. Menyiapkan dan mencampurkan 
media semai sesuai perbandingan 
yang dianjurkan 

b. Menyiram benih dengan air 
c. Memberikan pupuk pada tray 

semai 
d. Memindahkan bibit ke lahan 

15 Setelah media tanah dan cocopeat 
dicampurkan dengan perbandingan 1:1, 
langkah berikutnya adalah .... 

a. Menyiram benih 
b. Mengisi media ke dalam tray 

semai 
c. Memberikan pupuk 
d. Menutup tray dengan plastic 

      

16 Benih tomat sebaiknya disemai dengan 
cara .... 

a. Meletakkan benih pada media 
semai kemudian menutupnya 
tipis dengan media 

b. Menanam benih sedalam 
mungkin 

c. Menebarkan benih di atas media 
tanpa ditutup 

d. Merendam benih di dalam air 
selama pembibitan 

      

17 Setelah benih disemai, salah satu 
tindakan pemeliharaan yang perlu 
dilakukan adalah .... 

a. Menyiram media sesuai 
kebutuhan agar tetap lembap 

b. Membiarkan media mongering 
c. Memindahkan bibit setiap hari 
d. Memberikan pupuk setiap hari 

      

18 Apabila media semai mulai kering, 
tindakan yang tepat adalah .... 

a. Menutup media dengan plastic 
b. Menambahkan tanah baru 
c. Menutup media dengan plastik 

Menyiram media secukupnya 
d. Memindahkan bibit ke lahan 

      

19 Bibit tomat yang dipelihara dengan baik 
akan memiliki .... 

a. Daun menguning dan batang 
lemah 

b. Pertumbuhan yang sehat dan 
seragam 

c. Batang rebah dan akar pendek 
d. Pertumbuhan yang tidak merata 

      

20 Bibit tomat siap dipindahkan ke lahan 
apabila .... 
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a. Memiliki pertumbuhan yang sehat 
dan daun sejati telah berkembang 

b. Baru berkecambah 
c. Belum memiliki daun 
d. Baru berumur beberapa hari 

 

B. Komentar dan Saran Validator 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

C. Kesimpulan 

☐ Seluruh butir layak digunakan. 

☐ Layak digunakan dengan revisi. 

☐ Tidak layak digunakan. 

 

Validator 

 

 

(...........................................) 

NIP. 
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a. Lembar Expert Judgment Ahli 1 
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b. Lembar Expert Judgment Ahli 2 
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c. Lembar Expert Judgment Ahli  3 
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Lampiran 11. Sinopsis 
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Lampiran 12. Lembar Persiapan Menyuluh 
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Lampiran 13. Matriks Penetapan Materi, Metode dan Media Diseminasi 

Materi 
Diseminasi 

Pendekatan Model 
Komunika

si 

Karakteristik Inovasi Panca 
Indera 

Metode 
Diseminas

i 

Media 
Diseminasi 

Keuntungan 
relatif 

Kesesuaian Tingkat 
kerumitan 

Dapat 
dicoba 

Dapat 
diamati 

Teknik 
Pembibitan 
Tomat  
(Solanum 
lycopersicum 
L.) 
Menggunaka
n Komposisi 
Media Tanah 
dan 
Cocopeat 
sebagai 
Alternatif 
Media Semai 
 

Kelompok Two Way Memberikan 
teknik 
pembibitan 
yang mudah 
diterapkan 
dengan 
komposisi 
media tanah 
dan cocopeat 
sehingga 
menghasilkan 
bibit tomat 
yang sehat, 
seragam, dan 
berkualitas 

Sesuai 
dengan 
permasalaha
n petani di 
Kelompok 
Tani Makmur 
Sejahtera 
yang masih 
mengalami 
kegagalan 
pembibitan 
dan masih 
menggunaka
n media 
tanah saja. 

Relatif 
mudah 
dipahami 
karena 
menggunaka
n bahan yang 
dikenal 
petani dan 
tahapan 
pembibitan 
yang 
sederhana. 

Dapat 
dicoba 
langsung 
oleh petani 
melalui 
praktik 
pencampura
n media 
tanah dan 
cocopeat 

(1:1), 
penyemaian 
benih, dan 
pemeliharaa
n bibit. 

Hasil inovasi 
dapat 
diamati 
melalui 
pertumbuha
n bibit yang 
lebih sehat, 
seragam, 
dan siap 
tanam 
dibandingka
n media 
yang biasa 
digunakan 
petani. 

Mata, 
telinga
, dan 
peraba
. 

Ceramah, 
diskusi, 
dan 
demonstra
si cara. 

Leaflet dan 
benda 
sesungguhny
a (cocopeat, 
tanah, benih 
tomat, tray 
semai, 
ember, sekop 
kecil, air). 
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Lampiran 14. Berita Acara 
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Lampiran 15. Daftar hadir 
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Lampiran 16. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

a. Tabel validitas instrumen  

Butir soal  Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Aikens Keterangan 

1 5 5 5 1 Sangat tinggi 

2 5 5 5 1 Sangat tinggi 

3 4 5 5 0.92 Sangat tinggi 

4 4 5 4 0.83 Sangat tinggi 

5 5 5 5 1 Sangat tinggi 

6 5 5 5 1 Sangat tinggi 

7 5 5 4 0.92 Sangat tinggi 

8 5 5 5 1 Sangat tinggi 

9 4 4 4 0.75 Tinggi 

10 5 5 5 1 Sangat tinggi 

11 5 5 5 1 Sangat tinggi 

12 5 5 5 1 Sangat tinggi 

13 4 5 5 0.92 Sangat tinggi 

14 4 4 4 0.75 Tinggi 

15 4 4 4 0.75 Tinggi 

16 4 4 4 0.75 Tinggi 

17 5 4 4 0.83 Sangat tinggi 

18 4 4 4 0.75 Tinggi 

19 5 5 5 1 Sangat tinggi 

20 5 5 5 1 Sangat tinggi 

Rata - Rata  0.91 Sangat tinggi 

 

b. Tabel reliabilitas instrumen 

Butir soal  Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Keterangan 

1   5 5 5 Sepakat 

2 5 5 5 Sepakat 

3 4 5 5 Tidak sepakat 

4 4 5 4 Tidak sepakat 

5 5 5 5 Sepakat 

6 5 5 5 Sepakat 

7 5 5 4 Tidak sepakat 

8 5 5 5 Sepakat 

9 4 4 4 Sepakat 

10 5 5 5 Sepakat 

11 5 5 5 Sepakat 

12 5 5 5 Sepakat 

13 4 5 5 Tidak sepakat 

14 4 4 4 Sepakat 
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Butir soal  Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Keterangan 

15 4 4 4 Sepakat 

16 4 4 4 Sepakat 

17 5 4 4 Tidak sepakat 

18 4 4 4 Sepakat 

19 5 5 5 Sepakat 

20 5 5 5 Sepakat 

 

Selanjutnya , total kesepakatan ahli dimasukan kedalam rumus IRR dengan pendekatan 

Percentage of Agreement   

Percentage og Agreement =
Jumlah butir soal yang disepakati  

Total seluruh butir soal penilaian
 x100% 

 

= 15 / 20 x 100% 

=  75% 

Berdasarkan hasil penilaian tiga orang ahli, diperoleh nilai Percentage of Agreement 

sebesar 75%. Nilai tersebut telah melampaui batas minimal 70% yang digunakan sebagai 

kriteria penerimaan reliabilitas menurut Stemler (2004). Dengan demikianan, instrumen 

dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat kesepakatan antar penilai yang dapat diterima 

sehingga layak digunakan dalam penelitian. 
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Lampiran 17. Data hasil Pre-test 

Nama 
Responden 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P1
0 

P1
1 

P1
2 

P1
3 

P1
4 

P1
5 

P1
6 

P1
7 

P1
8 

P1
9 

P2
0 

Jumlah 
soal 

Total 
benar 

Nilai 

Supeno 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 20 11 55 

Mahfud 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 20 12 60 

Santosa 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 20 10 50 

Mirghoni 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 20 11 55 

Wandoyo 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 20 8 40 

Sun'an 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 20 10 50 

Alyas 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 20 8 40 

Sujiono 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 20 12 60 

Firli 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 20 9 45 

Bambang 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 20 11 55 

Khasiyari 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 20 10 50 

Ngateno M 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 20 11 55 

Susianto 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 20 12 60 

Syadi 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 20 12 60 

Jianto 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 20 7 35 

Ali Shodiqin 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 20 9 45 

Yasir 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 20 11 55 

Joni 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 20 8 40 

Sunarti 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 20 12 60 

Tiami 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 12 60 

Sueb 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 20 10 50 

Wahidun 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 20 12 60 
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Nama 
Responden 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P1
0 

P1
1 

P1
2 

P1
3 

P1
4 

P1
5 

P1
6 

P1
7 

P1
8 

P1
9 

P2
0 

Jumlah 
soal 

Total 
benar 

Nilai 

Syamsul Huda 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 20 7 35 

Suhendri 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 20 11 55 

Sumarto 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 20 6 30 

Imam Syafi'i 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 20 8 40 

Darmawan 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 20 11 55 

Rokhim Abidin 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 20 11 55 

Muhaimin 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 20 9 45 

Nuriyanto 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 20 8 40 

                      9.966667 49.833
33 
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Lampiran 18. Data hasil Post-test 

Nama 
Responden 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P1
0 

P1
1 

P1
2 

P1
3 

P1
4 

P1
5 

P1
6 

P1
7 

P1
8 

P1
9 

P2
0 

Jumla
h soal 

Total 
Benar 

Nilai 

Supeno 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 20 18 90 

Mahfud 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 18 90 

Santosa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 19 95 

Mirghoni 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 19 95 

Wandoyo 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 19 95 

Sun'an 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 17 85 

Alyas 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 17 85 

Sujiono 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 18 90 

Firli 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 20 18 90 

Bambang 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 19 95 

Khasiyari 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 20 17 85 

Ngateno M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 20 19 95 

Susianto 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 20 14 70 

Syadi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 19 95 

Jianto 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 20 17 85 

Ali Shodiqin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 19 95 

Yasir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 20 18 90 

Joni 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 19 95 

Sunarti 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 18 90 

Tiami 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 19 95 

Sueb 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 19 95 

Wahidun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 100 
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Nama 
Responden 

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P1
0 

P1
1 

P1
2 

P1
3 

P1
4 

P1
5 

P1
6 

P1
7 

P1
8 

P1
9 

P2
0 

Jumla
h soal 

Total 
Benar 

Nilai 

Syamsul Huda 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 19 95 

Suhendri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 19 95 

Sumarto 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 20 14 70 

Imam Syafi'i 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 20 12 60 

Darmawan 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 19 95 

Rokhim Abidin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 20 100 

Muhaimin 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 20 15 75 

Nuriyanto 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 19 95 

                      17.9 89.5 
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Lampiran 19. Hasil N - Gain 

Pre-Test Post-Test N-Gain 

55 90 0.778 

60 90 0.750 

50 95 0.900 

55 95 0.889 

40 95 0.917 

50 85 0.700 

40 85 0.750 

60 90 0.750 

45 90 0.818 

55 95 0.889 

50 85 0.700 

55 95 0.889 

60 70 0.250 

60 95 0.875 

35 85 0.769 

45 95 0.909 

55 90 0.778 

40 95 0.917 

60 90 0.750 

60 95 0.875 

50 95 0.900 

60 100 1.000 

35 95 0.923 

55 95 0.889 

30 70 0.571 

40 60 0.333 

55 95 0.889 

55 100 1.000 

45 75 0.545 

40 95 0.917 

Rata- Rata 0.794 
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Lampiran 20. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Pre- test Post- test Selisih 

55 90 35 

60 90 30 

50 95 45 

55 95 40 

40 95 55 

50 85 35 

40 85 45 

60 90 30 

45 90 45 

55 95 40 

50 85 35 

55 95 40 

60 70 10 

60 95 35 

35 85 50 

45 95 50 

55 90 35 

40 95 55 

60 90 30 

60 95 35 

50 95 45 

60 100 40 

35 95 60 

55 95 40 

30 70 40 

40 60 20 

55 95 40 

55 100 45 

45 75 30 

40 95 55 
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Lampiran 21. Sertifikat HAKI 
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Lampiran 22. Media Diseminasi 
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Lampiran 23. Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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Lampiran 24. Dokumentasi Kegiatan 

 

 
 

  

   

   

   

   

   

 
 

 

 


